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ABSTRAK

FIYOLA TRIANA ELDIVA: Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V.
Tesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Yogyakarta,
2019.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan model pembelajaran
berbasis proyek yang diadaptasi dan layak untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas V, dan (2) memperoleh hasil keefektifan
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas V.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan model Borg and
Gall yang terdiri dari 9 (sembilan) langkah. Langkah pengembangan terdiri dari tiga
tahap besar yakni: 1) studi pendahuluan, 2) pengembangan, dan 3) Uji coba. Subjek
penelitian uji coba terdiri dari 7 orang guru SLB dan 36 anak tunarungu kelas V.
Kelayakan model pembelajaran divalidasi oleh 3 (tiga) ahli materi dan ahli media.
Tahap uji coba lapangan awal dilakukan oleh satu orang guru, uji coba lapangan
luas dilakukan oleh satu orang guru dan uji operasional dilakukan oleh enam orang
guru. Hasil uji efektifitas dengan mengungkapkan perbedaan skor pre-test dan post-
test setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes tertulis, observasi dan
wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan Uji Man
Whitney U-Test.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) berdasarkan identifikasi
kebutuhan anak tunarungu dalam kemampuan berpikir logis, anak membutuhkan
pemahaman persepsi yang objektif; materi pelajaran memuat indikator Kkritis dalam
mengetahui jenis bentuk ukuran, hubungan sebab akibat, mengumpulkan jawaban
sementara dan menarik kesimpulan sesuai fakta; penggunaan media konkret dan
bahasa sederhana. Kelayakan model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V dari ahli materi,
media memperoleh kategori “Baik” dan “Cukup”, uji lapangan awal memperoleh
kategori “baik”, uji lapangan lua dan operasional memperoleh kategori “sangat
baik”; (2) Kefektifan berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test keampuan
berpikir logis dalam tigas aspek yaitu aspek sikap 58% menjadi 93%, aspek
pengetahuan 71% menjadi 87% dan aspek keterampilan 66% menjadi 97%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V.

Kata kunci: anak tunarungu; berpikir logis; model pembelajaran berbasis proyek



ABSTRACT

FIYOLA TRIANA ELDIVA: Developing of Project-Based Learning Models to
Improve the Logical Thinking Ability of Deaf Students of Class V. Thesis.
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2019.

This study aims to: (1) produce project-based learning models that are
adapted and feasible to improve the logical thinking skills of deaf children in class
V, and (2) obtain the results of the effectiveness of the use of project-based learning
models to improve the logical thinking abilities of deaf children in class V.

This research is a research and development of the Borg and Gall model
which consists of 9 (nine) steps. The development step consists of three major
stages namely: 1) preliminary study, 2) development, and 3) Trial. The trial research
subjects consisted of 7 SLB teachers and 36 deaf children of class V. The feasibility
of the learning model was validated by 3 (three) material experts and media experts.
The initial field trial phase was conducted by one teacher, a large field trial was
conducted by one teacher and an operational test was carried out by six teachers.
Effectiveness test results by revealing differences in pre-test and post-test scores
after using a project-based learning model. Data collection instruments used were
questionnaire, written test, observation and interview. Data analysis techniques
used descriptive analysis and the Man Whitney U-Test.

The results of the study are as follows: (1) based on the identification of the
needs of deaf children in the ability to think logically, children need an objective
understanding of perception; subject matter contains critical indicators in knowing
the type of size, causal relations, gathering provisional answers and drawing
conclusions according to facts; the use of concrete media and simple language. The
feasibility of a project-based learning model to improve the logical thinking skills
of deaf children in class V from the material expert, the media obtained the category
of "Good" and "Enough”, the initial field test got the "good" category, the field and
operational field tests received the "very good" category; (2) Effectiveness based
on the analysis of the results of the pre-test and post-test logical thinking skills in
thigas aspects namely attitudes aspects of 58% to 93%, aspects of knowledge 71%
to 87% and aspects of skills 66% to 97%. This shows that the project-based learning
model is effective in improving the logical thinking ability of deaf children in class
V.

Kata kunci: anak tunarungu; berpikir logis; model pembelajaran berbasis proyek
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki hambatan
baik secara fisik, mental, intelektual, komunikasi dan interaksi sehingga
membutuhkan layanan khusus. Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda
begitu juga dengan ABK, ABK mengalami keterlambatan dalam perkembangan
yang khas dan beragam (Mattern, 2014: 2). ABK memiliki penyebab gangguan,
tingkatan gangguan, karakteristik dan dampak gangguan (Lindsay, 2016: 1). Salah
satunya anak anak tunarungu.

Anak tunarungu merupakan individu yang memiliki hambatan dengan
organ pendengaran secara keseluruhan maupun sebagian sehingga membutuhkan
layanan secara khusus. Hambatan dalam pendengaran membuat anak kesulitan
dalam berpartisipasi di sekolah sehingga anak enggan bermain dengan teman lain
(Bobzien, Richels, Raver, Hester, Browning, & Morin, 2013: 343). Ketunarunguan
berdampak pada aspek kognitif dan komunikasi anak (Kelman & Branco, 2016:
379).

Kemampuan kognitif seseorang mempengaruhi keterampilan membaca dan
menulis, anak tunarungu sering dianggap tidak mampu berpartisipasi sepenuhnya,
dikarenakan kemampuan bahasa yang rendah sehingga anak sulit memahami
pembelajaran baik akademis maupun non akademis (Hrastinski & Wilbur, 2016:
166). Keterbatasan bahasa juga mempengaruhi proses penerimaan informasi salah

satunya informasi secara abstrak. Informasi abstrak tidak dapat dipahami oleh anak



secara utuh dan penuh sehingga menyebabkan keterlambatan dalam berpikir
(Marschark & Hauser, 2008: 16; Morgan, Meristo, Mann, Hjelmquist, Surian, &
Siegal, 2014: 48).

Berpikir sebagai representasi mental dan informasi yang berbentuk kata,
gambar, visual, suara dan data dalam modalitas sensori dan memori. Melalui proses
berpikir representasi berubah menjadi bentuk yang berbeda sehingga dapat
menjawab pertanyaan, mengatasi masalah dan mencapai tujuan (Feldman, Robert
S, 2012). Desiningrum, (2012: 245) mengatakan berpikir melibatkan kesadaran
dalam memahami mengingat, mengelola, memecahkan hubungan sebab akibat dan
menyelesaikan masalah. Proses berpikir digunakan untuk memutuskan dan
menimbang dan menyimpulkan sesuatu dalam kehidupan. Proses berpikir untuk
menganalisis dan menyimpulkan sesuatu berdasarkan fakta disebut berpikir logis.

Berpikir logis merupakan suatu aturan yang digunakan untuk mencari
kesimpulan yang salah dan benar (Ahmar, Rahman, & Mulbar, 2018: 2).
Kesimpulan tersebut didapatkan dari berbagai asumsi atau premis yang kemudian
disesuaikan dengan fakta. Berpikir logis menjadi dasar dari berpikir runtut, sebab
akibat, dan berpikir menurut prinsip logika untuk menarik kesimpulan
(Sumarmo,Hidayat, Zulkarnaen, Hamidah, & Sariningsih, 2011: 21). Aspek
berpikir logis berdasarkan perkembangan kognitif dari Piaget dalam (Nofiani,
2018: 36); (Tobin, G., & Capie, 1981: 415) yakni Test Of Logical Thinking (TOLT)
aspek berpikir logis diantaranya conservation, correlational reasoning, propotional
reasoning, controlling variable, probabilistic reasoning dan combinational

reasoning.



Sedangkan menurut Rodrangkan dalam (Bunce & Hutchinson, 1993: 183);
(Rahman, 2018: 21) aspek beprikir logis yakni Group Assessment of Logical
Thinking(GALT) terdiri dari conservation, correlational reasoning, propotional
reasoning, controlling variables, probabilistic reasoning, and combinational
reasoning. Berdasarkan aspek tersebut, seseorang dapat berpikir logis apabila
memahami aspek tersebut.

Bagi anak tunarungu berpikir logis merupakan kesulitan yang kompleks.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marschark & Everhart, 1999: 79) menyatakan
bahwa anak tunarungu kesulitan dalam mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
pemecahan masalah sebab akibat. Ketidakpahaman anak tunarungu terhadap
kegiatan klasifikasi dan hubungan sebab akibat membuat anak memiliki prestasi
yang rendah (Hrastinski & Wilbur, 2016: 167). Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian (Mousley & Kurz, 2014: 57) kesulitan yang dihadapi oleh anak
tunarungu dalam berpikir logis adalah kurangya penjelasan konkret tentang operasi
pecahan sehingga anak tidak mampu untuk menentukan hasil penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Ketidakmampuan ini disertai dengan kesulitan anak untuk
menentukan kesimpulan tentang penjumlahan atau pengurangan pecahan.

Hasil penelitian (Easterbrooks & Scheetz, 2004: 261) tunarungu memiliki
hambatan berpikir kritis yang mana kemampuan untuk mengamati, memikirkan,
dan menanggapi informasi secara logis. Kurangnya pemikiran logis akan membuat
kemampuan sosial anak terhambat, sehingga guru perlu memberikan analogi
konkret secara rutin agar anak mampu menghubungkan infomasi logis dari suatu

masalah.



Berdasarkan studi pendahuluan pada dua Sekolah Luar Biasa (SLB) di
Yogyakarta pada bulan Oktober tahun 2018 yang dilakukan melalui wawancara,
dan observasi. Pertama hasil wawancara mengenai kemampuan berpikir logis anak
tunarungu disimpulkan bahwa anak tunarungu masih kesulitan dalam memahami
abstraksi sesuai fakta. Hal ini juga didukung dengan keterbatasan kosakata yang
dimiliki oleh anak. Selama proses pembelajaran, guru menjelaskan pembelajaran
kepada anak secara sederhana melalui bahasa isyarat, gambar maupun oral. Guru
membimbing anak secara terpusat dengan metode ceramah dan anak hanya
menerima tanpa mencari tahu fakta secara aktif. Hal ini juga didukung dengan hasil
observasi yang dilakukan pada anak tunarungu. Dari proses pengamatan, anak
hanya menjawab beberapa pertanyaan dengan benar. Misalnya, guru menanyakan
fungsi matahari anak menjawab dengan isyarat matahari diatas dan mengangkat
bahu tanda tidak tahu.

Kedua, hasil wawancara tentang penerapan model pembelajaran yang
digunakan dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah tersebut menggunakan model
pembelajaran tradisional dengan metode ceramah, diskusi dan eksperimen. Guru
menjelaskan bahwa model pembelajaran tradisional digunakan karena anak belum
terbiasa dengan model alternatif lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan observasi
yang peneliti amati. Ketika guru melaksanakan proses pembelajaran, guru mencatat
materi didepan kelas. Anak disuruh untuk mencatat materi, kemudian guru
menjelaskan dengan ceramah dan meminta anak untuk membaca materi secara
individu. Dalam model pembelajaran ini guru belum melibatkan anak dalam

kegiatan pembelajaran yang aktif, menarik, mencari fakta dan menyimpulkan.



Boaler dalam (Thomas;2000;14) melakukan penelitian tentang pemahaman
matematika siswa terhadap materi longitudinal dengan metode tradisional. Siswa
memberi tanggapan bahwa pembelajaran sangat konsisten, berbasis buku teks dan
membosankan. Temuan ini menandakan bahwa pembelajaran tradisional dapat
menimbulkan perasaan bosan pada peserta didik karena kurangnya kemampuan
berpikir logis, kritis dan eksplorasi materi. Oleh karena itu, pembelajaran sebaiknya
melibatkan peserta didik secara aktif, kritis, eksplorasi, investigasi dan ilmiah agar
dapat mewujudkan kemampuan berpikir logis.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22 Tahun
2016 dalam Lampiran bab 2 bahwa karakteristik pembelajaran:

"Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik
antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk
mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik
individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning)”.

Saat ini pembelajaran yang digunakan di Sekolah Luar Biasa yaitu
pembelajaran tematik dengan penerapan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
menyatakan bahwa pengetahuan tidak hanya proses perpindahan dari guru ke
peserta didik, tapi peserta didik harus aktif mencari dan mengolahnya. Untuk itu,
pembelajaran sebaiknya menggunakan pendekatan discovery learning, inquiry
learning dan project based learning. Pendekatan ini akan memperkuat proses
pembelajaran dan penilaian secara nyata (autentic) dalam kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi tersebut bersifat utuh atau tidak dapat

dipisahkan dari kompetensi lainnya. (Arisanti, Sopandi, & Widodo, 2016: 84).



Salah satu pembelajaran yang dapat mencapai kompetensi tersebut adalah
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran
yang berpusat pada pada siswa dalam memecahkan masalah dan menghasilkan
proyek untuk periode waktu tertentu. Menurut John Dewey, Vygotsky, dan Jerome
Bruner pembelajaran berbasis proyek memiiliki kerangka teori konstruktivis
(Michael Knoll, 2014). Pembelajaran konstruktivis ini melibatkan peran akitf siswa
dalam menghasilkan pengetahuan dan keterampilan melalui tugas otentik,
menyelesaikan masalah, interaksi dinamis dan interaksi sosial. Namun,
pembelajaran konstruktivis ini tetap diiringi dengan bimbingan instruksional dari
guru secara langsung maupun tidak langsung. Konsep konstruktivis merupakan
proses belajar dengan membangun dan memahami informasi dengan sendiri
(Kizkapan & Bektas, 2017: 38).

Pada dasarnya ada beberapa jenis pembelajaran proyek yang dikembangkan
yaitu 1) Model linier, yang dikembangkan pada tahun 1879 oleh Calvin M.
Woodward. Woodward mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
mematuhi prinsip didaktik utama yang berkembang dari proses yang mudah,
sederhana, sulit dan kompleks. Guru tetap memberikan keterampilan dasar sebelum
meminta siswa untuk  menerapkannya sendiri; 2) Model holistik, yang
dikembangkan sekitar tahun 1900 oleh Charles R. Richards dan John Dewey.
Sistem didaktik menurut Richard dan Dewey diganti menjadi sistem pengajaran
dan konstruksi "keutuhan alami" dalam bekerja bersama dan berpartisipasi disetiap
perencanaan dan pelaksanaan proyek. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan

membutuhkan kerjasama untuk mencapai tujuan mereka; dan 3) Model universal



yang dikembangkan oleh William H. Kilpatrick pada tahun 1918. Pembelajaran ini
harus memiliki tujuan yang tulus dan bebas sesuai kemauan dan kehendak siswa.
Apa pun yang dilakukan siswa dengan suatu tujuan itu adalah proyek, tanpa diikuti
oleh arahan atau instruksi dari guru. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Hasil penelitian Wu & Hou (2014: 1) menemukan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan siswa . Pembelajaran
berbasis proyek memiliki prinsip bahwa anak memahami informasi dari suatu
masalah, memecahkan masalah melalui suatu penemuan. Begitu juga dengan hasil
temuan (Alfonso, 2017: 64) yang menyebutkan bahwa membangun hubungan
konstruk pengetahuan dalam pembelajaran berbasis proyek menuntut siswa untuk
berperan aktif sehingga siswa memiliki pengamalaman dalam menciptakan suatu
proyek dalam kelompok.

Hal ini didukung dengan penelitian (Genc, 2015: 107) ditemukan bahwa p
penggunaan pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi lingkungan belajar
siswa. Lingkungan belajar yang efektif dimana siswa lebih aktif, meneliti, kreatif,
dan memberikan pengalaman baru. Adanya penetapan kelompok membuat siswa
berpartisipasi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran ini
melatih siswa melakukan suatu proyek bersama dan mempresentasikan hasil dari
proyek itu. Membuat suatu proyek dan mempresentasikan hasil proyek tersebut
dapat membantu anak untuk berpikir secara logis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tinker & S., 2001) ditemukan bahwa

mengumpulkan data dan mencari hubungan sebab akibat memberikan kesempatan



kepada siswa untuk berpikir kritis dan logis. Ketika siswa merencanakan,
merancang dan melaksanakan proyek siswa berada pada proses eksplorasi. Guru
tetap membangun suasana kompetitif dalam pelaksanaan proyek. Namun,
pembelajaran proyek menghilangkan suasana persaingan secara pribadi. Siswa
berkonsentrasi untuk menyelesaikan proyek bersama kelompok. Kebebasan siswa
dan kemampuan mengontrol argumen ketika mempresentasikan proyek menjadi
tolak ukur kemajuan berpikir logis. Langkah pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meengolah data, merancang,
menghasilkan dan menarik kesimpulan sesuai dengan fakta.

Kegiatan ini membutuhkan kemampuan mengetahui sebab akibat,
penalaran dan membentuk kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Sahin, 2015) ditemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek digunakan
dalam pembelajaran Science,Technology, Enginering and Mathematic Student on
Stage (STEM SOS). Guru menerapkan pembelajaran SOS ini dengan tujuan
menciptakan situasi yang nyata bagi siswa. Siswa akan diberikan pengamalan untuk
melakukan analisis pengamatan dalam setiap kegiatan proyek yang dimana siswa
mampu untuk melakukan penentuan peluang, bimbingan konsisten, urutan logis
dan mengambil keputusan. Kegiatan ini dimulai oleh siswa selama berminggu-
minggu dengan proyek tahuna. siswa akan dituntut untuk berpikir logis mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan datang dengan pemikiran induktif.
STEM SOS ini memberikan siswa kemampuan untuk menganalisis masalah,
mengembangkan hipotesis, menjalankan eksperimen, mengajukan solusi, membuat

kesimpulan logis, dan menyajikan temuan.



Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Sert Cibik & Emrahoglu, 2008) ditemukan siswa
kelas 7 dalam pembelajaran geometri menggunakan pembelajaran berbasis proyek.
Kerja proyek yang dilakukan siswa menggunakan keterampilan berpikir logis.
Misalnya, siswa memecahkan masalah dengan membuat abstraksi dan generalisasi
menjadi jawaban sementara disertai bukti. Memecahkan masalah yang dihadapi
memberikan pengalaman siswa untuk kreatif, berpikir logis, kritis dan termotivasi
untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Guru tetap mengawasi kerja proyek
siswa, sambil membangun kondisi yang menyenangkan dalam partisipasi
kelompok. Pembelajaran berbasisi proyek dapat diwujudkan dalam indikator
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan berpikir logis. Guru juga bisa
menerapkan pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran lainnya.

Kemampuan untuk berkomunikasi juga dapat ditingkatkan dalam
pembelajaran berbasis proyek. (DeVito et al., 2015) mengatakan bahwa dalam
proyek kelompok di sekolah, siswa perlu menyampaikan pendapat kepada siswa
lainnya baik dalam tugas kelompok ataupun mengkritik secara individu. Selain itu
perbendaharaan kosakata juga bertambah seiring dengan kegiatan investigasi dan
analisis dalam menyampaikan hasil proyek (Krauss & Boss, 2013: 127).

Pembelajaran bagi anak tunarungu membutuhkan akomodasi yang sesuai
dengan karakteristik anak (Marschark & Knoors, 2012: 154). Kemampuan
membangun informasi ini dipengaruhi oleh kegiatan yang dilakukan seperti

memahami materi dan memaknai tentang fakta-fakta dalam pembelajaran. Hal ini



dirasa cukup sulit bagi anak tunarungu karena hambatan yang dimiliki anak, maka
guru perlu memberikan sedikit bimbingan (Markovits & Brunet, 2012: 999).
Model pembelajaran yang akan dikembangkan adalah model pembelajaran
berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu.
Model pembelajaran ini menjelaskan materi, pelaksanaan proyek dan evaluasi
pembelajaran secara lengkap. Penerapan model ini akan diuraikan dalam bentuk
buku panduan. Guru akan mendapatkan bekal dalam menerapkan model
pembelajaran ini. Pengembangan model pembelajaran ini dilakukan agar
berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengembangkan terobosan baru agar guru dan anak
tunarungu dapat menerapkan model pembelajaran yang aktif dan menarik..
Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu
kelas V 7.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang
dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan anak tunarungu memahami konsep yang abstrak sesuai fakta.
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan kosakata anak rendah sehingga

guru menjelaskan dengan sederhana melalui isyarat, gambar, dan oral.
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2. Anak belum mampu menjelaskan suatu kata sesuai dengan persepsi. Hal ini
dibuktikan saat guru menanyakan kepada anak apa fungsi matahari, anak
menjawab matahari diatas dan mengangkat bahu tanda tidak tahu.

3. Anak tunarungu mengalami kesulitan berpikir logis yang diwujudkan dalam
kegiatan menentukan benda, hubungan sebab akibat, klasifikasi, mengambil
kesimpulan yang benar sesuai fakta.

4. Kurangnya motivasi anak tunarungu dalam pembelajaran.

5. Guru sudah menerapkan pembelajaran ceramah, penugasan, diskusi dan
eksperimen. Guru belum pernah menerapkan metode pembelajaran
alternatif karena belum terbiasa.

6. Kegiatan pembelajaran yang diberikan belum melibatkan peran siswa
secara aktif, mencari fakta dan meyimpulkan.

7. Belum adanya pengembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk
anak tunarungu terutama dalam kemampuan berpikir logis

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah no tujuh yakni peningkatan kemampuan berpikir
logis anak tunarungu dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dalam Tema 2 Subtema 1
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan

masalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana model pembelajaran berbasis proyek teradaptasi yang layak

untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V ?

2. Apakah model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V ?
E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk menghasilkan model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi
dan layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu
kelas V.

2. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran berbasis proyek yang
diadaptasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu
kelas V di SLB.

F. Spesifikasi produk yang dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
berbasis proyek yang diadaptasi sesuai dengan kebutuhan anak tunarungu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis. Spesifikasi model pembelajaran
berbasis proyek yang akan dikembangkan yaitu model pembelajaran berbasis
proyek adalah:

1. Model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi dengan kebutuhan
anak tunarungu dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis. Model ini
memiliki modifikasi dengan menambahkan langkah pembelajaran yang
aktif, konkret dan bahasa sederhana. Selain itu adanya penggunaan media

yang konkret, gambar dan power point.
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2. Menerapkan kemampuan berpikir logis dalam mata pelajaran. Dalam
penelitian ini dibatasi yakni Mata pelajaran IPA dalam tema 2 subtema 1
pembelajaran 2 tentang merawat tumbuhan. Melalui kegiatan merawat
tumbuhan anak akan melakukan kegiatan proyek sehingga anak mampu
meningkatkan kemampuan berpikir logis dalam menghadapi suatu proyek.

3. Menjadikan anak untuk aktif, interaksi dan bertanggung jawab dalam
mengikuti kegiatan proyek menggunakan model pembelajaran yang telah
dikembangkan.

4. Model pembelajaran ini akan dikemas dalam bentuk buku panduan
penerapan pelaksaan model pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Buku panduan ini
dapat digunakan sebagai pedoman guru untuk memahami indikator
kemampuan berpikir logis sehingga dapat diterapkan dalam mata pelajaran
lainnya.

G. Manfaat pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan keilmuwan khususnya mengenai pengembangan model
pembelajaran yang diadaptasi sesuai dengan kemampuan berpikir logis anak

tunarungu.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat menambah wawasan serta pengalaman menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi sesuai kebutuhan
anak tunarungu dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis.
b. Bagi Anak
Dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dalam
membuat proyek, kegiatan yang aktif dan konkret sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir logis dalam menghadapi suatu
masalah.
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah dapat menjadi sebuah pertimbangan kepala sekolah
dan guru-guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran
alternatif yang sesuai dengan kebutuhan anak tunarungu dalam proses
pembelajaran
H. Asumsi pengembangan

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengambangan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis.
2. Kemampuan berpikir logis dapat ditingkatkan melalui kegiatan yang aktif,

konkret dan penggunaan bahasa sederhana.
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3. Anak tunarungu membangun kemampuan berpikir logis dalam kegiatan
proyek serta termotivasi menggunakan model pembelajaran yang
dikembangkan.

4. Anak tunarungu lebih percaya diri, mandiri, cermat dan tanggung jawab
dalam kegiatan proyek.

Pengembangan model pembelajaran ini dikemas dalam buku panduan.
Oleh karena itu, pengembangan pelaksanaan model pembelajaran berbasis
proyek hanya terbatas pada kemampuan berpikir logis anak tunarungu dalam
mata pelajaran IPA yang dinilai melalui tigas aspek yakni aspek sika,

pengetahuan dan keterampilan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Anak Tunarungu

1. Pengertian Anak Tunarungu

Tunarungu merupakan keadaan yang menunjukkan kelainan pada aspek
pendengaran dan mengalami kesulitan kompleks yang berpengaruh dalam
pendidikan serta kehidupan sehari-hari (Haenudin, 2013: 53; Sadja’ah, 2013a:
45). Ketunarunguan terdiri dari beberapa jenis diantaranya tuli konduktif(
kerusakan pada alat pendengaran), tuli sensorineural(kerusakan pada bagian
syaraf pendengaran) dan tuli unilateral(kerusakan campuran antara konduktif
san sensori), sehingga kondisi ini membuat tingkatan tunarungu ringan dan berat
(Haenudin, 2013: 62; Lewis & Doorlag, 2011: 299; Westwood, 2011: 45).
Masyarakat masih keliru tentang defenisi tunarungu dan tuli. Tuli merupakan
istilah sosial dalam ketidakmampuan memproses informasi bahasa melalui
pendengaran dengan atau tanpa alat bantu. Sedangkan tunarungu merupakan
istilah media dalam ketidakmampuan mendengar secara sebagian. Individu
hilang dengar biasanya masih bisa mendengar beberapa frekuensi suara dengan
menggunakan alat bantu dengar (Bruce et al., 2011: 233; Heward et al., 2017:
293). Namun, perlu dipahami bahwa kelainan pendengaran dapat dilihat
ketajaman mendengar dalam beberapa tingkatan.

Kelainan pendengaran atau tunarungu adalah hilangnya kemampuan
pendengaran seseorang, baik itu sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya

(deaf) (Kosasih, 2012: 173). Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan
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“rungu”. Tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. Tunarungu dapat
diartikan sebagai orang yang tidak mampu mendengar atau kurang mampu
menangkap suara. Tunarungu memiliki keterlambatan dalam pengembangan
bahasa (Rachmayana, 2013: 21) sehingga anak mengalami perbedaan dalam
menerima pengetahuan, kemampuan kognitif dan gaya belajar (Marschark &
Hauser, 2012: 13)

Ketidakmampuan anak tunarungu pada indera pendengaran akan diiringi
dengan keterlambatan menerima rangsangan dan menyebabkan anak mengalami
gangguan bicara. Sadja’ah (2013a: 36) menyatakan bahwa mekanisme bicara
yaitu adanya bunyi yang disebabkan getaran udara diterima oleh telinga diolah
otak. Setelah itu disimpan dalam sound bank dan dipanggil kembali ketika
dibutuhkan melalui otot-otot bicara yang dikendalikan ke pusat broca.
Tunarungu tidak mendengar maka tidak ada bunyi atau informasi yang masuk
ke otak sehingga konsep kata menjadi sedikit. Ketika diminta untuk mengulang
kembali tentang kata, otak tidak memiliki informasi maka tunarungu tidak bisa
mengeluarkan kata tersebut. Kesulitan bicara ini akan mempengaruhi
komunikasi anak tunarungu, jika dipaksakan untuk berkomunikasi anak
tunarungu bisa menggunakan mata, gerakan tubuh, gerakan tangan dan bahasa
isyarat (Desiningrum, 2016: 88; Willis, 2009: 49). Oleh karena itu kemampuan
komunikasi yang rendah dapat mempengaruhi kemampuan berpikir, semakin
dini anak berkomunikasi maka semakin aktif kemampuan berpikir (Kelman &

Branco, 2016: 380).
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dimaknai bahwa anak
tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pada organ pendengaran
sehingga tidak berfungsi sebagian atau keseluruhan. Kondisi ini memiliki
beberapa jenis dan tingkatan. Ketidakmampuan indera pendengaran
menyebabkan anak tunarungu juga mengalami kesulitan dalam bahasa dan
bicara sehingga terhambat dalam berkomunikasi. Keterlambatan komunikasi
pada anak tunarungu dikarenakan tidak adanya informasi yang masuk sehingga
kata atau kalimat anak terbatas. Oleh karena itu, tunarungu memiliki hambatan
dalam bahasa dan bicara, sehingga membutuhkan bimbinngan dan layanan
khusus untuk membantu kehidupan.

2. Faktor penyebab anak gangguan pendengaran

Penyebab ketunarunguan secara umum dapat terjadi sebelum lahir
(pranatal), ketika lahir (natal), dan sesudah lahir (postnatal) (Lewis & Doorlag,
2011: 298). Para ahli mengungkapkan penyebab ketunarunguan dengan sudut
pandang yang berbeda dalam penjabarannya. Menurut Rachmayana (2013: 41)
penyebab ketunarunguan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu ; 1)
Faktor dalam diri anak yakni salah satu atau kedua orang tuanya mengalami
ketunarunguan seperti Ibu yang sedang mengandung, menderita penyakit
campak jerman (rubella). Penyakit rubella pada masa kandungan tiga bulan
pertama berpengaruh sangat buruk pada janin dan Ibu yang mengandung,
menderita keracunan atau Toxominia ; 2) Faktor dari luar diri anak yakni Anak

mengalami infeksi pada saat kelahiran.
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Penyakit-penyakit yang ditularkan oleh ibu kepada anak yang dilahirkan
dapat menimbulkan infeksi yang dapat menyebabkan kerusakan pada alat-alat
atau syaraf pendengaran, Meningitis atau radang selaput otak, Otitis media
(radang telinga bagian tengah), dan penyakit atau kecelakaan yang dapat
mengakibatkan kerusakan alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya (tunarungu) adalah faktor dalam diri anak yang mana
faktor ini melekat dengan keadaan dan kondisi anak. Selain itu ada faktor luar
diri anak yang mana terjadi saat ibu mengandung, melahirkan dan sesudah
melahirkan.

3. Karakter anak gangguan pendengaran

Anak tunarungu memiliki karakter yang berbeda dengan anak lainnya.
Salah satu karakter yang umum dimiliki anak tunarungu adalah
ketidakmampuan dalam mendengar dan terhambat dalam berbahasa. Anak
tunarungu sering merasakan ada hal yang berbeda pada diri mereka. Ada
beberapa karakteristik yang dimiliki anak tunarungu diantaranya :

a. Karakteristik dalam aspek bahasa dan bicara

Perkembangan bahasa banyak memerlukan ketajaman pendengaran,
karena melalui pendengaran anak dapat meniru suara disekitarnya. Bagi
tunarungu keterbatasan mendengar akan menghambat perkembangan
bahasa/bicaranya. Bahasa dan bicara merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan. Dalam berbahasa seseorang membutuhkan bicara begitu juga

sebaliknya. Oleh karena itu, kondisi anak tunarungu dalam aspek
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bahasa/bicara  adalah  keterbatasan  dalam  perbendahaan  kata
mengekspresikan diri melalui bahasa dan keterbatasan dalam pengucapan
(Haenudin, 2013: 67). Karakteristik lainnya yaitu sulit memahami kata-kata
yang bersifat abstrak, sulit memahami kata yang mengandung arti kiasan dan
irama serta gaya bahasanya monoton. selain ketidakmampuan anak dalam
bahasa dan bicara akan membuat anak tertinggal dalam membaca dan menulis
(Desiningrum, 2016: 89).
b. Karakteristik dalam aspek emosi-sosial

Kematangan emosi-sosial seseorang pada umumnya sejalan dengan
kematangan usianya. Namun, tidak selalu menjamin bahwa semakin
meningkat usia maka akan semakin matang kualitas emosi dan sosial.
Kematangan (maturity) banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
faktor pengalaman yang dialami pada tahun pertama kehidupan dengan
anggota keluarga. Penyesuaian emosi-sosial pada anak tunarungu mengalami
hambatan sebagai dampak gangguan yang dideritanya, ia merasa sulit dalam
mengadakan kontak sosial oleh karena keterbatasan dalam berbahasa/bicara
sebagai alat untuk kontak sosial dan mengekspresikan emosinya(Haenudin,
2013: 67).
c. Karakteristik dalam aspek motorik

Perkembangan motorik pada anak tunarungu umumnya berkembang
baik, apalagi perkembangan motorik kasar yang secara fisik berkembang

lancar. Pertumbuhan fisik yang kuat dengan otot-otot kekar dan kematangan
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biologisnya berkembang sejalan dengan perkembangan motoriknya. Menurut
Lani Bunawan dalam (Sadja’ah, 2013), menjelaskan:

“Bahwa anak gangguan pendengaran tidak ketinggalan oleh anak normal dalam
perkembangan bidang motorik, seperti usia belajar duduk, belajar berjalan.
Mereka terganggu sedikit dalam keseimbangan gerak oleh karena alat
keseimbangan mereka terganggu, sehingga merasa sulit dalam
mempertahankan keseimbangan gerak”.

Hal lain yang nampak dalam gangguan keseimbangan yaitu apabila dia
melakukan kegiatan, berjalan, nampak kakinya sering digusur pada waktu
berjalan, dia tidak bisa berjalan lemah gemulai dan geraknya kelihatan serba
kaku. Untuk mengurangi kekakuannya dan memperbaiki kekurang seimbang
geraknya, bisa dilakukan latihan-latihan kelenturan gerak dan latihan irama
dengan berbagai teknik pembelajaran.

d. Karakteristik dalam aspek kepribadian

Tidak ada pola khusus tentang perkembangan kepribadian anak
tunarungu. Kondisi keterbatasan dalam mempersepsi rangsang emosi seperti
rasa sedih, keadaan marah atau gembira maka mereka sering memperlihatkan
sikap-sikap curiga terhadap orang didekatnya. Mereka memiliki sifat ingin
tahu yang tinggi, agresif, mementingkan diri sendiri dan kurang mampu
dalam mengontrol diri sendiri (impulsif), kurang kreatif, kurang mempunyai
empaty, emosinya stabil bahkan memiliki kecemasan tinggi (anxiety). Jadi
dapat dimaknai bahwa karakteristik anak tunarungu sebagai dampak dari
gangguan yang dimilikinya. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan

pengalaman hidup yang menyenangkan (Sadja’ah, 2013: 55).
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e. Karakteristik dalam aspek intelegensi

Anak tunarungu memiliki intelegensi yang hampir sama dengan anak pada
umumnya. Intelegensi yang tinggi, rata-rata dan rendah akan dimiliki oleh
anak tunarungu. Hanya saja kemampuan untuk menerima informasi, berpikir,
belajar, pemecahan masalah, rasional, dan mengingat mengalami hambatan
terbatas pada informasi yang hanya diterima sebagian (Heward et al., 2017:
296) .

Hal ini membuktikan prestasi anak tunarungu rendah dibawah anak
pada umumnya. Ketidakmampuan tersebut dialami anak tunarungu karena
terbatas dalam memproses informasi abstrak dan verbal saat membaca serta
berhitung (Westwood, 2011: 47). Namun, prestasi yang rendah bukan
disebabkan karena intelegensi/kognitif yang rendah. Anak tunarungu bisa
mengembangkan intelegensi/kognitif melalui bahasa visual. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lieberman, Hatrak, & Mayberry (2014: 15) menyatakan
bahwa bahasa visual anak tunarungu sangat kuat untuk menggabungkan
kemampuan linguistik, non linguistik dan kemampuan kognitif. Anak
tunarungu akan memiliki perhatian lebih pada komunikasi dan interaktif
visual di lingkungan. Contohnya keterlambatan anak dalam menyelesaikan
tugas multiplikatif (soal matematikasi dengan simbol yang banyak), anak
tunarungu harus dibantu (Nunes, Bryant, Burman, Bell, Evans,& Hallet,
2009: 274). Anak tunarungu seharusnya memiliki kesempatan untuk berpikir
kreatif, mandiri , kompleks dengan cara kolaborasi dan komunikasi konkret

dengan lingkungan (Cheng, Hu, & Sin, 2016: 385).
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B. Kemampuan Berpikir logis
1. Pengertian Berpikir Logis

Setiap manusia tidak terlepas dari proses berpikir. Berpikir artinya
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan, memutuskan sesuatu,
menimbang-nimbang dalam ingatan (Kuswana, 2013: 1). Berpikir juga
melibatkan kemampuan untuk mengubah informasi dalam ingatan membentuk
konsep, penalaran, berpikir kritis, mengambil keputusan, kreatif dan
memecahkan masalah (Santrock, 2011b: 301). Pengertian berpikir secara umum
dilandasi oleh asumsi mental atau intelektual yang melibatkan kesadaran dan
subjektivitas individu. Hal ini dapat merujuk ke suatu tindakan pemikiran atau
ide-ide. Kegiatan berpikir menuntut manusia untuk mampu melihat hubunngan,
kesalahan terhadap pembenaran, prasangka dan perasaan sebagai gabungan jalan
berpikir manusia (Karomani, 2009: 13). Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dimaknai bahwa berpikir adalah suatu rangkaian secara menyeluruh berupa
proses mengingat dan mengelola berbagai informasi dengan tujuan untuk
menyelesaikan masalah, menimbang-nimbang serta memutuskan semua
tindakan manusia.

Kegiatan berpikir tidak hanya sebatas kegiatan yang dilakukan oleh orang
dewasa namun anak-anak juga melakukan kegiatan berpikir dalam kehidupan
sehari-hari. Gregory & Chapman (2013: 35-37) menyatakan bahwa setiap anak
memiliki kegiatan berpikir yang berbeda, berikut ini teori berpikir yang dapat
dijadikan pedoman untuk mengetahui kemampuan berpikir anak dalam

pembelajaran.
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Gregorc Combines StenbergTriarchic David Kolb Theory

Gambar 1 Teori Berpikir Siswa

Teori Gregorc Combines menyatakan bahwa siswa berpikir menggunakan
dua kategori yaitu konkret dan abstrak. Kategori konkret akan berpikir
berdasarkan ekperimen dan berpikir melalui petunjuk. Sedangkan kategori
abstrak akan berpikir berdasarkan secara rasional, logika dan bepikir melalui
diskusi. Teori Stenberg menyatakan bahwa siswa berpikir secara praktik yang
autentik, analisis yang mengamati petunjuk demi petunjuk dan kreatif yang
menggunakan konsep serta kemampuan untuk mencipta sesuatu. Sedangkan
teori Kolb menyatakan bahwa siswa berpikir secara akomodasi yaitu
menciptakan sesuatu dari hal yang ada atau rusak; konversi yaitu mencari tahu
sesuatu berdasarkan nilai dan manfaat; Asimilasi yaitu menginvestigasi,
membaca dan melakukan pengamatan; dan Diverge yaitu melakukan diskusi
mendalam dengan lingkungan. Oleh karena itu, proses berpikir menjadi bagian
dalam proses belajar dan mengajar. Salah satu kegiatan berpikir yang penting

untuk ditingkatkan yaitu berpikir logis.



Logis sendiri berarti nalar, rasional dan masuk akal. Kata logis memiliki
makna sebuah keselarasan atau kesesuaian pikiran terhadap apa yang
dikeluarkan sebagai suatu kesimpulan manusia. Mundiri (2014: 2) mengatakan
dalam bahasa sehari-hari kita sering mendengar ungkapan serupa seperti
“alasannya tidak logis”, “dia tidak berpikir secara logis” dan “kabar itu tidak
logis” yang dimaksud dengan logis adalah masuk akal, dan tidak logis adalah
sebaliknya. Berpikir logis erat kaitannya dengan logika.

Logika secara etimologis berarti berasal dari bahasa Yunani dari kata
“logika” yang berhubungan dengan kata “logos” yang berarti ucapan, atau
pikiran yang diucapkan secara lengkap. Logika dapat dibatasi sebagai suatu
kajian tentang bagaimana seseorang mampu untuk berpikir dengan lurus.
Salmon (2013: 12) menyatakan bahwa logika merupakan suatu proses dalam
menganalisis studi dengan argumen dan kebenaran. Logika digunakan untuk
menguji dan membedakan penalaran yang tepat dari penalaran yang tidak tepat
(Molan, 2012). Tarasenkova & Akulenko (2014: 33) menyatakan bahw berpikir
dengan cara logika diperlukan bagi siswa untuk menyelidiki fenomena penting,
kontribusi terhadap pribadi, sikap kritis terhadap diri sendiri dan lingkungan.
Logika dapat membantu siswa membangun kemampuan untuk menghasilkan
berbagai hipotesis, ide-ide inovatif dan solusi dari masalah berdasarkan
identifikasi elemen inti dari fenomena yang diteliti.

Kemampuan dasar dalam berpikir logis yaitu menarik kesimpulan atau
menyelesaikan masalah. Berpikir logis merupakan aktivitas mental pada tingkat

lanjut yang memiliki alur tertentu seperti penalaran secara konsisten untuk
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mengambil kesimpulan (Gusnita Roza Putri, Syahrul R., 2012: 22; Sezen &
Bulbul, 2011a: 2476). Berpikir logis akan terjadi terus menerus sehingga
mencapai kematangan untuk mampu menyimpulkan sesuatu berdasarkan fakta
yang saling berhubungan (Aksu & Koruklu, 2015: 183).

Pernyataan tersebut didukung oleh Posamentier & Kruklik (2009: 88-89)
menyatakan bahwa berpikir logis kemampuan berpikir logis dapat digunakan
dalam menyusun strategi dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir
logis tersebut berkembang berdasarkan “pengetahuan”, “apa yang kita ketahui”,
dan “memastikan hal tersebut dapat dibuktikan” (Garner, 2012: 23). Yaman
(2005: 31) menyatakan bahwa kemampuan berpikir logis berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah sesuai kemampuan mental
serta menggunakan prinsip generalisasi atau abstraksi. Berbeda dengan hasil
temuan Nofiani (2018: 34) menyatakan bahwa kemampuan berpikir logis
merupakan suatu pemikiran yang terstuktur. Pemikiran tersebut konstan untuk
mencapai keputusan dengan proses pengambilan ide-ide penting, fakta dan
menarik kesimpulan dari masalah yang diselesaikan. Jadi dapat dimaknai bahwa
berpikir logis erat kaitannya dengan pemecahan masalah secara generalisasi
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yang berdasarkan fakta. Kemampuan
berpikir logis ini juga dapat diukur melalui beberapa tahap operasi logis.

Para peneliti sebelumnya menggunakan alat ukur kemampuan berpikir
logis yaitu TOLT (Test of Logical Thinking) yang digunakan oleh (Tobin, 1981.:
415; Sumarmo et al., 2011: 21) sedangkan skala pengukuran kemampuan

berpikir logis yang digunakan oleh Roadrangka dalam (Fah, 2010: 40 &
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Rahman, 2018: 21) yaitu GALT (Group Assessment Of Logical Thinking). Alat
ukur ini disusun berdasarkan teori (Piaget & Inhelder, 1959), Piaget menyatakan
bahwa kemampuan berpikir akan terus berkembang mencapai tahap kematangan

berpikir.

Gambar 2. Alat Ukur Kemampuan Berpikir Logis

Berikut ini penjelasan tentang skala ukur yang digunakan dalam TOLT
dan GALT dalam 6 operasi logis yaitu :

a. conservation, merupakan salah satu aspek intelegensi konsep-konsep
konstan atau invarian. Kemampuan konservasi melakukan tugas-tugas
didorong oleh kemampuan menyadari bahwa sifat-sifat tertentu.

b. correlational reasoning, didefenisikan sebagai pola berpikir yang
digunakan seorang anak untuk menentukan kuatnya hubungan timbal
balik atau hubungan terbalik antara variabel.

c. propotional reasoning, suatu stuktur kualitatif yang memungkinkan

pemahaman sistem-sistem fisik kompleks yang mengandung banyak
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faktor. Sebagai contoh pemahaman sistem fisik kompleks adalah
pemahaman yang berkaitan dengan proposional dan ratio.

d. controlling variables, perkembangan kemampuan pengontrolan variabel
merupakan indeks perkembangan intelektual

e. probabilistic reasoning, penalaran probablistik terjadi pada saat
seseorang menggunakan informasi untuk memutuskan apakah
kesimpulan berkemungkinan benar atau kemungkinan tidak benar.

f.  combinational reasoning, adalah kemampuan untuk mempertimbangkan
seluruh alternatif yang mungkin pada suatu situasi tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa skala berpikir logis
adalah kegiatan berpikir untuk menyelesaikan masalah secara teratur sesuai
dengan pengetahuan dasar yang diketahui, dipahami dan dibuktikan. Pada
penelitian ini kemampuan berpikir logis berfokus pada aktivitas mental yang
melibatkan proses kegiatan berpikir secara menyeluruh dan runtun melalui
kegiatan “pengumpulan ide-ide penting”, “mencari fakta”, “mencari keterkaitan
konsep”, “mengetahui kemungkinan”, “berhipotesis”, “menguji’, dan
“mengasimilasi” untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam memecahkan
masalah. Fokus utama yang menjadi bagian utama dalam kemampuan berpikir
logis yaitu pemahaman persepsi secara kritis, melakukan penalaran,
mengumpulkan hipotesis dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta.

2. Indikator Kemampuan Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis dipengaruhi oleh perkembangan kognitif.

Piaget dalam (Santrock, 2011a: 174) menyatakan bahwa perkembangan kognitif
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dibagi menjadi 4 tahap yaitu: Tahap Sensorimotor (0-2 tahun; Tahap
Praoperasional (2-7 tahun); Tahap Operasional Konkret (7-11tahun); dan Tahap
Operasional Formal (11- 15 tahun). Pada tahap operasional konkret
menggunakan penalaran logis secara konkret melalui kegiatan Klasifikasi
himpunan dan menghubungkan himpunan menjadi suatu kesimpulan
berdasarkan fakta konkret. Piaget & Inhelder (1959: 341) menyatakan bahwa
berpikir logis dapat dikategorikan pada dua tahap perkembangan kognitif yaitu
tahap operasional konkret yang mana anak fokus pada klasifikasi, hubungan,
seriasi dan fakta secara konkret sedangkan operasional formal yang mana anak
fokus pada proposisi, abstrak dan numerik. Jadi dapat dimaknai bahwa anak usia
7-11 tahun pada tahap operasional konkret sudah mulai tampak kemampuan
berpikir logis. Anak kelas V berada pada tahap opeasional konkret dan sudah
mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis.

Hal tersebut juga didukung oleh temuan Papalia dalam (Pane et al., 2013:
15) mengemukakan bahwa beberapa kemampuan kognitif selama tahap
operasional konkret merupakan kemampuan untuk berpikir Klarifikasi, sebab
akibat, seriasi dalam kesimpulan, penalaran induktif dan deduktif serta
konservasi. Seseorang yang berpikir logis telah melakukan proses mental,
dimana proses ini terjadi karena menggunakan penalaran yang konsisten.

Penggunaan penalaran bertujuan untuk mencapai suatu kesimpulan
(Othman, Hussain, & Nikman, 2010: 2). Pernyataan ini diperkuat dengan
pendapat Smook (2012: 2) menyatakan bahwa penalaran adalah proses untuk

menarik kesimpulan berdasarkan informasi. Bernalar merupakan kegiatan
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berpikir yang merujuk pada hukum logika sebagai proses rasional, walaupun
belum ada jaminan bahwa simpulannya menghasilkan kebenaran. Bernalar
dilakukan dengan menemukan premis-premis yang digunakan sebagai dasar
pemikiran untuk menarik kesimpulan.

Penalaran harus menunjukkan hubungan logis sedemikian rupa antara
premis dan kesimpulan (Ab, Margono, & Rahayu, 2019: 2). Kegiatan bernalar
dapat menentukan valid tidaknya sebuah kesimpulan. Woodworth dalam
(Kuswana, 2013: 6) bernalar merupakan alasan melalui analisis fakta dan
prinsip-prinsip yang dilengkapi oleh daya ingat, disajikan berdasarkan
pengamatan yang dikombinasikan dan diuji untuk melihat kesimpulan apa yang
dapat digambarkan atau ditarik menjadi generalisasi.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dimaknai bahwa indikator berpikir
logis pada anak sekolah dasar merupakan kegiatan mental yang dilakukan
melalui penalaran yang bersifat konkret seperti halnya tahap operasional konkret
(Feldman, R. S, 2012: 233). Penggunaan fungsi kognitif dan proses logis untuk
menjawab dan tidak menjawab sesuatu masalah dalam mengkategorikan.
Misalnya kemampuan anak untuk menentukan jumlah cairan pada satu wadah
dan wadah lainnya yang dituangkan akan memiliki bentuk yang berbeda dan
tetap sama.

Pornsawan & Charan (2012: 5265) mengemukakan bahwa seorang
individu dapat berpikir logis secara visual dan simbol dalam mengklasifikasi
suatu masalah. Semua itu menjadi gambaran anak dalam berpikir logis, meski

dalam praktiknya melalui ojek yang konkret. lzzaty, Suadirman, Ayriza,
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Purwandar, Hiyanto, & Kusmaryani, (2008: 119) menyatakan bahwa * anak-
anak dalam tahapan operasional konkret berpikir secara induktif, yaitu mulai
dengan observasi seputar gejala atau hal Kkhusus dari suatu kelompok
masyarakat, binatang, objek atau kejadian kemudian menarik kesimpulan”. Jadi
dapat dimaknai bahwa kemampuan berpikir logis adalah kegiatan berpikir yang
memiliki dasar sebuah pengetahuan dari apa yang diketahui, diyakini dan bisa
dibuktikan (Garner, 2012: 23). Fokus kemampuan berpikir logis pada anak kelas
V sekolah dasar adalah memahami dan membuktikan sesuatu.

Berdasarkan uraian diatas dapat dimaknai bahwa indikator kemampuan
berpikir logis siswa sekolah dasar kelas V yang berusia antara 10-11 tahun
adalah kegiatan kritis, penalaran, hubungan sebab akibat dengan pola tertentu,
mengumpulkan hipotesis dan menarik suatu kesimpulan. Jika menghadapi suatu
masalah siswa mampu untuk mencari tahu solusi dengan kegiatan kritis melalui
pengumpulan persepsi, selanjutnya melakukan penalaran yang menentukan
suatu hipotesis benar atau salah. Kemudian hipotesis tersebut akan dibuktikan
sesuai fakta dan mendapatkan sebuah kesimpulan. Kesimpulan benar dan salah
yang sesuai fakta menjadi bagian terpenting dalam berpikir logis.

3. Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu

Kemampuan anak pada umumnya untuk berpikir logis yaitu memahamai
hubungan, membedakan, menghubungkan kategori yang berlawanan atau
kebalikannya (Pane et al., 2013: 15). Anak mampu melakukan hipotesis dan
tidak terbatas pada hal-hal yang konkret saja . Kemampuan untuk

menyampaikan alasan dengan dasar yang dipelajari mampu untuk memperbaiki,
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mampu menjelaskan tentang klasifikasi, ruang, kausalitas, kategorisasi dan
konversi (Ilvan & Indurkhya, 2019: 7). Namun anak tunarungu mengalami
keterbatasan dalam berpikir logis

Bagi anak tunarungu kegiatan berpikir anak terhambat karena tidak terjadi
proses penerimaan informasi secara verbal sehingga informasi yang diterima
hanya setengah. Untuk kemampuan anak dalam memahami informasi harus
diberikan bimbingan dan layanan khusus. Keterbatasan dalam memahami
konsep dialami oleh anak tunarungu. Hal ini terbukti pada penelitian (Zulfah,
2015: 5) yang mengatakan bahwa anak tunarungu mengalami keterbatasan
konsep disebabkan informasi yang diterima hanya sebagian melalui indera
visual. Pada proses pembelajaran guru juga menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Kondisi ini membuat anak semakin pasif, enggan menyampaikan ide
dan terjebak dalam ketidakpahaman konsep. Dampak dari ketunarungan yang
membuat anak menjadi rendah dalam akademik, maka dari itu dapat dibantu
dengan materi konkret dan media nyata (Riza et al., 2018: 2032).

Berpikir logis erat kaitannya dengan argumen sementara dan fakta nyata
(Koray & Koksa, 2009: 3). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Mousley &
Kurz, 2014: 57-58) yang menyatakan bahwa anak tunarungu membutuhkan
strategi pembelajaran diskusi secara mendalam dan bagaimana cara penggunaan
suatu rumus. Pembelajaran dijelaskan secara nyata, memberikan kesempatan
belajar aktif, menggunakan komunikasi total dan kolaborasi dengan orang tua.

Hasil penelitian (Nandiyanto et al., 2018: 1361) membuktikan bahwa

pembelajaran nanoteknologi yaitu pembelajaran tentang teknologi dalam skala
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nano atau partikel kecil. Bagi anak tunarungu pembelajaran nanoteknologi terasa
ulit karena memiliki konstruk abstrak dan kosakata sains yang belum pernah
diketahui oleh anak. Namun hasil peneliti menggunakan pendekatan
demonstrasi dan eksperimental yang bertujuan untuk memudahkan anak
tunarungu dalam memahami persepsi abstrak yang melibatkan pengetahuan
kritis, menalar dan mempraktikkan keterampilan secara logis.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Rahmadana, 2016: 7) yang
menyatakan bahwa keterbatasan dalam berbahasa akan berdampak pada
kemampuan berpikir. Anak hanya mengandalkan persepsi visual sebagai sumber
informasi utama, selanjutnya anak akan terjebak dalam ketidakpahaman berpikir
kritis. Namun peneliti menggunakan pembelajaran inkuiri yang dapat
menumbuhkan minat belajar dan berpikir kritis anak tunarungu. Berpikir kritis
juga mempengaruhi kemampuan berpikir logis, namun berpikir kritis memiliki
batasan yaitu menemukan, memecahkan, dan mengevaluasi suatu masalah
(Molan, 2012: 11).

. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (MPBP)
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sudah direncanakan
sedemikian rupa agar terlaksana proses belajar mengajar dan tercapai tujuan
pembelajaran. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang terjadi
karena adanya pengalaman dan latihan. Mengajar adalah proses pemberian

informasi kepada seseorang untuk dipelajari (Susanto, 2013: 18) (Husamah et
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al., 2016: 285). Kegiatan ini dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Suyono & Haryanto, 2012; Tabany, 2010: 22)

Tabany (2014: 51) mengatakan model pembelajaran adalah suatu
perencanaan yang mengikuti pola pembelajaran di kelas sehingga dijadikan
pedoman atau pembelajaran dalam tutorial. Suprijono (2010: 46)
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelompok maupun tutorial.
Sedangkan Sagala (2010: 176) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur-prosedur sistematik dan
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar
tertentu yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam proses belajar mengajar.

Memahami model pembelajaran terdapat beberapa teori pembelajaran
diantaranya yaitu teori Jean Piaget yang menyatakan bahwa proses belajar
mengajar mengikuti kemampuan kognitif anak secara aktif dalam interaksi
lingkungan. Teori Vygotsky yang menyatakan bahwa proses belajar mengikuti
sosiokultural sebagai proses kolaboratif dalam interaksi di lingkungan. Teori
Konstruktivistik yang menyatakan bahwa proses belajar mengikuti kemampuan
siswa dalam memahami pengetahuan dan pengalaman berdasarkan apa yang
dilihat, didengar dan dirasakan. Model pembelajaran berupaya untuk
melibatkan pengetahuan, kognisi, emosi dan interaksi dengan lingkungan sekitar
dalam meningkatkan kemampuan atau pencapaian pembelajaran (Joyce et al.,

2015: 34). Oleh karena itu guru dapat merancang kerangka konseptual
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pembelajaran yang aktif, kreatif, kritis, menyenangkan, kerja sama, menghargai

setiap pendapat siswa dengan efektif dan efisien.

« Bentuk interaksi ini digambarkan dalam skema belajar yang
memiliki proses asimilasi, akomodasi dan ekuilibrum (Smith,
2002: 526).

J

« Bentuk kolaboratif dengan lingkungan dikembangkan dalam
Zone Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding (Rowe &
Wertsch, 2002: 554)

 Konstruktivis juga mengizinkan siswa untuk mengkaji sebuah
topik lebih dari satu perskpektif (Saefuddin & Ika Berdiati, 2014:
13), (Schunk, 2012: 324).

J

Gambar 3. Kerangka Teori Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki karakteristik umum yaitu membantu siswa
memahami cara belajar, membantu siswa bertanggung jawab, dan membantu
siswa meraih pengetahuan, keterampilan serta yakin pada diri sendiri (Joyce,
Weil, & Calhoun, 2015: 7). Karakteristik model pembelajaran berdasarkan
stuktur pembelajaran diantaranya: a. Sintaks; b. Sistem sosial; c. Prinsip reaksi;
d. Support system; d. Dampak instruksional dan pengiring. Sintaks menjelaskan
struktur model atau langkah penting dalam proses pembelajaran dan bagaimana
penerapannya. Sistem sosial menjelaskan aturan-aturan yang berlaku atau pola
komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Prinsip reaksi
menjelaskan perilaku guru terhadap siswa secara individu maupun kelompok
atau pola reaksi yang diterapkan guru untuk merespon perilaku siswa dalam
proses pembelajaran. Support system menjelaskan hal-hal yang mendukung
proses pembelajaran seperti sarana, bahan, media dan perangkat pembelajaran

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dampak instruksional dan
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pengiring menjelaskan pemerolehan hasil belajar yang ingin dicapai secara
langsung maupun tidak langsung (Rahyubi, 2012: 251).

Pengembangan sebuah model pembelajaran merupakan sebuah kerangka
konseptual yang sistematis. Langkah ini dimulai dengan mengkaji silabus.
Silabus merupakan sebuah perencanan dalam mata pelajaran yang terdiri dari
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapain, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Selanjutnya
dikembangkan struktur RPP dalam beberapa langkah yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan penutup. Setiap RPP terdiri dari beberapa pertemuan yang
dilengkapi dengan bahan ajar, tahap pelaksanaan dan perangkat penilaian.

Pemilihan materi dalam RPP harus memperhatikan beberapa prinsip
materi yang berkaitan dengan fakta, konsep dan prosedur pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar materi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristis siswa dan
memudahkan guru untuk mengajar. Penyusunan RPP juga diiringi dengan
penilaian pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. Sesuai
kurikulum 2013 penilaian pembelajaran secara autentik atau langsung terdiri
dari hasil karya, penugasan, unjuk kerja, tes tertulis dan kumpulan hasil kerja.
Sedangkan penilaian secara tidak langsung dapat ditambahkan alat penilaian
sikap dan keterampilan. Penilaian ini menggunakan alat observasi dengan
penskoran yang terdiri dari penilaian secara proses, kinerja dan laporan.

Perangkat pendukung dalam model pembelajaran dapat disusun dalam
sebuah buku. Kevalidan dan kelayakan dari sebuah buku diukur dari komponen

materi dan media. Menurut (BSNP, 2014) sebuah buku terdiri dari instrumen
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kevalidan dan kelayakan buku diukur berdasarkan minat materi dan kegrafikan.
Instrumen minat materi diantaranya kesesuaian materi dengan karakteristik
siswa, kejelasan sintak dan penggunaan bahasa serta penyajian yang menarik
sedangkan kegrafikan yang terdiri dari kelayakan isi, tampilan cetakan dan
manfaat.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa teori tentang model
pembelajaran dan karakteristik model pembelajaran merupakan suatu kesatuan
dalam kerangka konseptual yang sistematik. Kerangka tersebut berfungsi
sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran
tercapai.

2. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya (Thomas, 2000: 1).
Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran otentik yang melibatkan
peran aktif siswa (Jia-wei et al., 2014: 252; Joseph CL Tan & Anne Chapman,
2016: 2). Pembelajaran ini merupakan variasi dari pembelajaran berpusat pada
siswa. Pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah, mengumpulkan jawaban,
mengintegrasikan jawaban dan menghasilkan sebuah proyek (Gregory &
Chapman, 2013: 163). Berbagai masalah atau pertanyaan dirancang oleh guru
agar peserta didik melakukan investigasi dan memahaminya (Majid & Rochman,

2014: 162).
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Pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan teori konstruktivisme Piaget
dan konstruktisionisme Papert. Piaget meyakini bahwa siswa belajar aktif
membangun informasi dan pengetahuan dengan bantuan kognitif. Sedangkan
Papert meyakini bahwa siswa belajar aktif mengkonstruksi dan menghasilkan
produk berdasarkan informasi dan pengetahuan yang sedang dipelajari sehingga
tidak hanya berpotensi pada stuktur kognitif saja (Krauss & Boss, 2013: 105).

Awalnya model pembelajaran proyek ini dikembangkan oleh beberapa
penemu diantaranya Calvin M. Woodward, Charles R. Richards & JohnDewey
serta William H. Kilpatrick. Model pembelajaran berbasis proyek pada masing-
masing penemu memiliki persamaan yaitu bertujuan menghasilkan proyek
dengan cara melakukan analisis mendalam. Namun, ada pula perbedaan model
pembelajaran pada masing-masing penemu berikut ini penjelasannya:

Tabel 1 Perbedaan pembelajaran berbasis proyek menurut para ahli

Kriteria | Calvin M. Charles R. Richards | William H.
Woodward (1879) | & JohnDewey (1900) | Kilpatrick (1918)
Konsep | Guru memberi Guru memberi arahan, | Guru tidak terlibat.
arahan dari materi | setelah itu Anak secara bebas
sederhana, sedang, | mendampingi siswa. memilih ingin
sulit dan kompleks. | Siswa dibagi dalam berbuat apa selama
Selanjutnya siswa | beberapa kelompok tujuannya membuat
belajar ekslplorasi | dan bekerjasama. proyek. Misalnya
sendiri. Belajar tanggung seperti, teater puisi
jawab menyelesaikan | tanpa ada tema
tujuan
Penilaian | Penilaian self Penilaian self Formative asesmen,
asesmen, formative | asesmen, peer hasil produk
asesmen, hasil asesment, formative
produk assesmen, hasil
produk

Aktivitas siswa membuat pertanyaan, menentukan topik yang dipilih,

melakukan investigasi konstruk, dan melakukan evaluasi dengan guru
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mengandung unsur kognitif dan kreatifitas dalam menciptakan suatu kerja
proyek berdasarkan pengalaman nyata. Made Wena (2013: 144) (Tabany, 2014).
menyebutkan bahwa Kerja proyek adalah bentuk tugas yang berawal dari sebuah
pertanyaan dan permasalahan, menuntut peserta didik untuk merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, bekerja
mandiri dan bermanfaat di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa model pembelajaran
berbasis proyek merupakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan peserta
didik dalam memecahkan masalah, mengumpulkan jawaban dan
mengintegrasikan dalam suatu proyek. Kegiatan proyek memberikan manfaat
kepada kehidupan peserta didik seperti kemampuan untuk eksplorasi, analisis,
sintesis dan hasil belajar yang bervariasi.

2. Perbedaan Model pembelajaran berbasis proyek dengan Model
pembelajaran Tradisional

Nilai-nilai yang dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran berbasis
poyek dapat membentuk kemampuan dalam eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Abidin,
2016: 166; Sani, 2014: 82). Pembelajaran ini menyediakan berbagai pengalaman
nyata yang akan bermanfaat dalam waktu yang lama. Namun, sebagian guru
masih menggunakan pembelajaran tradisional. Pembelajaran tradisional
menekankan peran aktif guru dalam menentukan materi pembelajaran, ceramah

dan monoton dalam melaksanakan tugas. Menurut Buck Institue for Education
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terdapat perbedaan antara pembelajaran berbasis proyek dengan pembelajaran

tradisional (Made Wena, 2013: 149-151) berikut ini:

Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Pembelajaran

Tradisional

Aspek Pendidikan

Pembelajaran Tradisional

Pembelajaran Berbasis Proyek

Fokus kurikulum

Cakupan isi, pengetahuan
tentang fakta dan belajar
keterampilan dalam isolasi.

Kedalaman pemahaman,
penguasaan konsep serta prinsip
dan pengembangan keterampilan
pemecahan masalah

Lingkup dan urutan

Mengikuti kurikulum
secara ketat, memusat,
fokus berbasis disiplin

Mengikuti minat siswa, meluas,
fokus dan interdisipliner.

Peranan guru

Penceramah dan ahli materi

Penyedia sumber belajar
pembimbing/partner

Fokus Produk, tes, Proses, produk, pencapaian yang
pengembangan membandingkan dengan nyata, unjuk kerja yang standar
yang lain dan kemajuan dari waktu ke
waktu.
Bahan Teks, ceramah, presentasi, | Langsung dari sumber asli;

pembelajaran

kegiatan dan lembar kerja
yang dikembangkan guru

bahan tercetak, interview,
dokumen dan data dari bahan
yang dikembangkan oleh siswa

Teknologi

Dijalankan guru

Diarahkan siswa

Konteks kelas

Siswa bekerja sendiri,
siswa berkompetisi dengan
siswa lainnya dan siswa
menerima informasi dari
guru saja

Siswa bekerja dalam kelompok,
siswa kolaboratif dan
mengkontruksikan sintesis
informasi.

Peranan siswa

Menjalankan perintah guru,
mengulang fakta dan
menerima tugas

Melakukan kegiatan yang
diarahkan oleh siswa sendiri,
pengkaji masalah dan
menentukan tugas serta
bekerjasama

Tujuan jangka

Pengetahuan tentang fakta

Pemahaman dan aplikasi ide

pendek istilah dan isi serta proses yang kompleks
Tujuan jangka Pengetahuan yang luas dan | Dalam pengetahuan dan
Panjang memiliki hasil pengetahuan | memiliki keterampilan dalam

sesuai standar penilaian

mengembangkan diri, mandiri
dan belajar sepanjang hayat.

Berdasarkan tabel 2 dapat dimaknai bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai konsep

pembelajaran melalui masalah sebagai topik yang sesuai minat peserta didik,
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komprehensif dan meningkatkan kemampuan berpikir (Habdk & Nagy, 2016:
13). Selain itu peserta didik dapat berkolaboratif dengan teman sekelompok
dalam menciptakan proyek dan meningkatkan prestasi akademik di lingkungan
sekolah dengan setara (Kizkapan & Bektas, 2017: 46). Sedangkan pembelajaran
tradisional menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. Peran guru lebih
dominan dalam menentukan materi, menentukan jawaban (Krauss & Boss,
2013: 48). Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek dapat diberikan kepada
peserta didik untuk meningkatkan kemampua berpikir secara aktif, kreatif dan
bertanggung jawab atas karya sendiri.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Karakteristik model pembelajaran berbasis proyek, dapat dijabarkan
keuntungan pembelajaran berbasis proyek (Made Wena, 2013: 147) diantaranya;
a) pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa b)
pembelaaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang
kompleks ¢) pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi dalam bekerjasama memecahkan sebuah proyek dan d)
pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasikan secara agar siswa dapat
mengorganisasikan proyek dan membuat alokasi waktu dalam menyelesaikan
tugas.

Kelemahan model pembelajaran berbasis proyek antara lain; a)
kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan masalah

kedisiplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara melatih dan
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memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah; b) memerlukan banyak
waktu untuk menyelesaikan masalah; ¢) membutuhkan biaya yang cukup
banyak; d) banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional,
dimana instruktur memegang peran utama dikelas dan e) banyaknya peralatan
yang harus disediakan.
4. Prinsip — prinsip model pembelajaran berbasis proyek

Prinsip — prinsip model pembelajaran berbasis proyek menurut (Made
Wena, 2013: 145-147) berikut ini; a) Prinsip sentralistis menegaskan bahwa
kerja proyek merupakan esensi dari kurikulum. Prinsip ini merupakan pusat
strategi pembelajaran, siswa belajar konsep utama dari suatu pengetahuan
melalui kerja proyek; b) Prinsip pertanyaan menegaskan bahwa kerja proyek
berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” yang dapat mendorong siswa
untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama suatu bidang tertentu; c)
Prinsip investigasi konstruktif menegaskan perancangan, pembuatan keputusan,
penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery dan pembentukan model; d)
Prinsip otonomi menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek sebagai
kemandirian siswa, bebas menentukan pilihannya sendiri, kerja sama dengan
kelompok serta bertanggung jawab dan e) Prinsip realistis menegaskan bahwa
proyek merupakan tantangan nyata yang berfokus kepada permasalahan yang
autentik bukan dibuat-buat dan solusinya dapat diimplementasikan di lapangan.

Alfonso (2017: 64); dan Wu & Hou (2014: 138) melalui kegiatan
menemukan jawaban atas pertanyaan dari permasalahan membuat anak

memiliki kesempatan dalam memahami makna secara kritis dan bereksplorasi
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Selain itu prinsip otonomi sesuai dengan kebutuhan kognitif dan meningkatkan
hasil belajar (Genc, 2015: 114). Pembelajaran berbasis proyek memuat prinsip
keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah bersama
kelompok dan menciptakan produk (Kokotsaki et al., 2016: 8). Berdasarkan
penjelasan dimaknai bahwa prinsip-prinsip model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan kritis, bernalar dan membuat kesimpulan suatu
proyek melalui pengalaman nyata dan kerja mandiri
5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Setiap model membutuhkan langkah pembelajaran. Beriku ini langkah-
langkah model pembelajaran berbasis proyek menurut beberapa ahli yaitu: a.
George (Retrived from: https://www.edutopia.org/about); b. Doppelt (2005: 11—
14); c. Laboy-Rush(2010); dan Benner (2012: 65). Bagian terpenting dari
langkah pembelajaran berbasis proyek dari semua ahli yaitu kemampuan siswa
untuk melakukan suatu penemuan. Kegiatan penemuan ini telah direncanakan
dari tahap pertama bersama anggota kelompok selanjutnya tahap kedua
mengumpulkan informasi secara mandiri melalui gambar, foto dan internet.
Tahap ketiga siswa melakukan penelitian awal dan dipresentasikan, selanjutnya
tahap empat melakukan revisi berdasarkan masukan guru dan kelompok lainnya.
Tahap kelima melakukan presentasi produk final dan tahap keenam
dipublikasikan kepada orang lain. Berikut ini ringkasan langkah pembelajaran

berbasis proyek menurut ahli:
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Tabel 3. Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek menurut para ahli

Tahapan Ahli
George Lucas Doppelt Laboy Rush Benner
1 Pertanyaan Tujuan Desain | Refleksi Perkenalan
esensial kelompok dan
rencana proyek
2 Merancang Mengajukan Penelitian Mengumpulkan
rencana untuk pertanyaan informasi
proyek
3 Buat jadwal Mengajukan Penemuan Kreasi,
alternatif solusi pengembangan, dan
presentasi awal
4 Pantau siswa dan | Memilih solusi | Aplikasi Meneliti fase 2
kemajuan
proyek
5 Menilai hasil Melaksanakan | Komunikasi Presentasi final
kegiatan
6 Evaluasi Evaluasi Demonstrasi
proyek
D. Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek

Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan pada
pelaksanaan kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik, siswa diberikan pengetahuan yang lebih
luas sesuai dengan kehidupan nyata dan pengalaman belajar yang autentik. Salah
satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik adalah model
pembelajaran berbasis proyek. Pengembangan model pembelajaran berbasis
proyek dirancang sesuai kebutuhan siswa tunarungu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis. Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya
mengkaji informasi teoritis dan praktek tetapi juga kebutuhan kemampuan
berpikir logis siswa tunarungu dalam pembuatan sebuah proyek nyata.

Model pembelajaran berbasis proyek pada umumnya memiliki langkah
kegiatan seperti yang diterapkan oleh (George Lucas Educational Foundation,
2005). Namun untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa tunarungu

langkah ini dimodifikasi. Modifikasi langkah pembelajaran berbasis proyek

44



untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu difokuskan pada
pemahaman persepsi obyektif terhadap materi. Teori ekologis Gibsons
(Santrock, 2011a: 154) menyatakan bahwa persepsi menjadi suatu interpretasi
yang diwujudkan dari apa yang dirasakan. Kemampuan menerima persepsi dapat
dirasakan melalui pengamatan dan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Pemahaman persepsi yang obyektif atau sama dapat memudahkan anak
tunarungu memecahkan suatu masalah secara kritis, melakukan penalaran,
membuat hipotesis dan menarik suatu kesimpulan sesuai dengan indikator
pencapaian berpikir logis.

Model pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dalam mata
pelajaran. Mata pelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran berbasis proyek. Menurut (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016a) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
yang dapat dibelajarkan dengan Pembelajaran Berbasis Proyek adalah yang
menuntut hasil belajar berupa produk diantaranya Seni budaya, Seni tari, dan
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), namun, tidak menutup kemungkinan untuk mata
pelajaran lain. Selama tujuan pembelajaran menggambarkan hasil belajar berupa
produk maka model pembelajaran proyek bisa dilakukan. Pada penelitian ini
peneliti memilih mata pelajaran IPA pada “Tema 2 tentang tumbuhan di
lingkunganlku subtema 1 pembelajaran 2 merawat tumbuhan”. Berikut ini KI
dan KD pada mata pelajaran IPA Tema 2 subtema 1 pembelajaran 2 “Merawat

Tumbuhan”. Berikut ini model hipotetik pengembangan yaitu:
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Gambar 4. Model Hipotetik Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu

Model hipotetik pengembangan tersebut terdiri:

1. Isi model merupakan suatu perencanaan pembelajaran yang dianalisis
berdasarkan identifikasi kebutuhan dan teori pembelajaran. Selanjutnya
dikemas dalam buku model. Buku model berisikan pendahuluan, teori yang
berkaitan, isi model dan penutup. Isi model juga memiliki struktur
pembelajaran yaitu :

a. Syntax adalah urutan atau langkah dalam proses pembelajaranyaitu: 1)
Penentuan pertanyaan mendasar atau topik; 2) Menjelaskan pertanyaan
atau topik yang akan dibahas; 3)Membentuk kelompok untuk membuat
proyek; 4) Menyusun perencanaan proyek; 5) Menyusun jadwal dengan
kelompok; 6) Monitoring; 7) Menguji hasil; 8) Evaluasi.

b. Social system adalah aturan-aturan yang berlaku dalam proses

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dikelas membutuhkan
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komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah ini menjadi aturan dalam
model pembelajaran berbasis proyek. Saat proses pembelajaran
berlangsung kegiatan yang dapat dilakukan guru dan siswa dibagi tiga
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal
membahas tentang topik dan beberapa pertanyaan, siswa harus
berpartisipasi untuk menjawab. Kegiatan Inti membentuk kelompok
dan rancangan proyek. Guru tetap mengawasi, membimbing dan
menjadi fasilitator. Kegiatan penutup melaporkan hasil proyek setiap
kelompok, bisa melalui presentasi atau pameran kelas. Langkah ini
harus dilakukan secara berurutan agar tidak ada langkah yang
terlewatkan.

Principle of reaction adalah perilaku guru dalam proses pembelajaran
diantaranya; 1) Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek. Guru dan siswa akan bekerja sama
dalam mengelola konsep utama melalui kerja proyek; 2) Guru
memberikan beberapa pertanyaan atau permasalahan secara konkret
dan sederhana; 3) Guru membimbing kepada siswa untuk melakukan
perancangan, pembuatan keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah dan pembuatan proyek. Kegiatan proyek mencakup proses
transformasi dan konstruksi pengetahuan; 4) siswa melakukan kegiatan
realistis dalam memilih topik, tugas dan produk yang akan dikerjakan.
. Support system adalah mengenai perangkat yang mendukung proses

pembelajaran. Guru sebaiknya menyiapkan sumber belajar yang
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menarik. Gunakan bahasa yang jelas dan sederhana. Sedangkan media
pembelajaran yang konkret dan nyata. Misalnya materi tumbuhan, guru
bisa memberikan contoh melalui gambar, video dan membawakan
tumbuhan yang akan dipelajari.

e. Instructional and nuturant effect adalah pemerolehan hasil belajar yang
ingin dicapai. Penilaian berfungsi untuk memudahkan guru dalam
mengumpulkan informasi pencapaian peserta didik. Pencapaian ini
akan menggambarkan kemampuan peserta didik. Bagi anak tunarungu,
penilaian yang dilakukan untuk berpikir logis adalah melalui observasi,
tes tertulis, dokumentasi kegiatan anak, analisis hasil pembuatan proyek
dan pelaporan hasil analisis per kelompok atau individu. Manfaat
pembelajaran berbasis proyek bagi anak tunarungu adalah kemampuan
investigasi secara mendalam, bertanggung jawab dan fokus kepada
permasalahan secara logis

Sasaran model adalah guru. Guru menjadi sasaran utama dalam penerapan

model, hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman serta pemahaman

pembelajaran yang sesuai dengan implememtasi kurikulum 2013. Anak
tunarungu menjadi daya dukung dalam pencapaian model. Penerapan model
ini dapat dilakukan oleh guru dengan bantua perangkat yang layak dan
efektif. Perangkat model ini terdiri dari buku panduan penerapan MPBP,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media gambar dan slide serta

alat evaluasi.
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3. Capaian pembelajaran yang diharapkan adalah peningkatan kemampuan
berpikir logis. Berpikir logis merupakan suatu aktivitas mental dalam
menimbang dan memutuskan sesuatu sesuai dengan fakta benar dan salah.
Indikator kemampuan berpikir logis adalah berpikir kritis, bernalar dan
menarik kesimpulan. Berpikir kritis bagi anak tunarungu merupakan
kemampuan untuk mengamati, membedakan dan memahami suatu secara
rasional. Berikan persepsi secara konkret sehingga anak termotivasi untuk
memecahkan masalah secara kritis. Kemampuan menalar bagi anak
tunarungu merupakan kemampuan untuk mengumpulkan jawaban
sementara atau hipotesis tentang suatu masalah berdasarkan kegiatan kritis
yang telah dilakukan. Anak tunarungu dapat diberikan suatu petunjuk untuk
mengumpulkan dan menentukan hipotesis salah satunya dengan melakukan
kegiatan proyek. Setelah melakukan penalaran, maka anak akan menarik
kesimpulan sesuai dengan fakta benar dan salah yang ditemukan dalam
mengumpulkan hipotesis

E. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian tentang model pembelajaran berbasis proyek dan
kemampuan berpikir logis yang digunakan sebagai dasar pengembangan.

Berikut ini penelitian yang relevan dengan pengembangan model pembelajaran

berbasis proyek dan peningkatan kemampuan berpikir logis antara lain:

1. Penelitian dilakukan oleh (Sert Cibik & Emrahoglu, 2008) tentang
pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan sains. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
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proyek memiliki nilai tinggi, motivasi belajar dan ketertarikan pada materi
sains. Siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar memahami materi
secara mandiri, kemudian guru membimbing dalam kegiatan perencanaan.
Kegiatan meneliti dan mengembangan produk meyakini siswa untuk
berpikir logis dalam menyelesaikan masalah.

. Penelitian dilakukan oleh (Prastyawati, 2017) tentang pemahaman materi
multikultural pada siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut
peran siswa yang aktif atau dikenal dengan student centered. Model
pembelajaran berbasis proyek ini dikembangkan dalam pendidikan
multikultural terkait dengan tingkat pemahaman siswa dengan berbagai
jenis budaya yang ada di Indonesia. Siswa melakukan penelurusan terhadap
budaya yang ada di Indonesia, selanjutnya siswa mengerjakan proyek
laporan tertulis tentang multikultural di Indonesia. Kegiatan ini dapat
meningkatkan berpikir kritis melalui pengumpulan informasi dan membuat
kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang didapat.

. Penelitian dilakukan oleh (Alfonso, 2017; Olnes, 2008) tentang praktek
pembelajaran dengan kerja proyek pada kelas inklusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek untuk anak
berkebutuhan khusus dalam setting inklusi. Hasil penelitian didapatkan
bahwa anak berkebutuhan khusus termotivasi dengan adanya kegiatan
proyek. Kegiatan proyek ini disesuikan dengan kebutuhan dan kemampuan

anak. selain itu kegiatan proyek dapat meningkatkan tanggung jawab,
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percaya diri dan kerjasama tim dengan teman lain dalam satu kelompok.
Pada penelitian ini kebutuhan anak berkebutuhan khusus berbeda-beda
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus dalam
setting inklusi memiliki syarat tertentu agar mampu beradaptasi dengan
teman pada umumnya, sedangkan anak tunarungu berada dalam setting
sekolah luar biasa khusus tunarungu sehingga penerapan pelaksanaan akan
sedikit berbeda. Misalnya dari segi bantuan teman sebaya.

. Penelitian dilakukan oleh Noviani (2016) yang membahas tentang
kemampuan berpikir logis anak di usia SD kelas V. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir logis dapat
dilakukan dengan pengembangan multimedia Lectora Inkuiri. Lectora
inkuiri yaitu media yang berbentuk teks, gambar, animasi dan video. Media
yang tepat dapat membantu anak berpikir logis dengan wujud berpikir
kreatif, kritis, memecahkan masalah dan kerjasama tim, hal ini juga
didukung dengan metode pembelajaran tematik integratif. Kemampuan
anak pada umumnya berbeda dengan anak tunarungu. Anak tunarungu
memiliki perbendaharaan yang terbatas, sehingga guru perlu memberikan
bimbingan untuk menjelaskan hal yang abstrak atau membantu anak untuk
memahami persepsi secara obyektif atau informasi yang sama dengan
materi pelajaran.

. Penelitian dilakukan oleh Nofiani (2018) dan Rahman (2018) tentang

peningkatan kemampuan berpikir logis anak kelas V dengan bantuan media
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pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah buku
berbentuk virtual yang berisi gambar, video dan disambungkan pada cd
ataupun Handphone. Tingkah laku anak berbeda setelah menerapkan media
ini. Rasa ingin tahu anak lebih tinggi, anak lebih aktif dan kreatif dalam
menyampaikan pendapat serta bertanggung jawab dengan pertanyaan yang
diberikan. Hal ini dapat diwujudkan dengan indikator berpikir logis yang
digunakan oleh peneliti.

6. Penelitian dilakukan oleh (Prabowo, 2017), (Rejeki, 2016) tentang
menggunakan pembelajaran berbasis proyek untuk anak tunarungu. Hasil
penelitian yang dilakukan Prabowo menunjukkan hasil belajar tentang
perubahan benda mengalami peningkatan, peningkatan ini terjadi karena
guru menggunakan anak terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan tugas secara mandiri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rejeki menunjukkan bahwa anak mampu mengenal konsep bilangan 1-20
dengan kegiatan proyek membangun building blocks. Kegiatan proyek
membangun building block dilakukan agar siswa mampu untuk menghitung
jumlah block, menyebutkan lambang bilangan, menunjukkan simbol dan
menuliskan jumlah bilangan yang dibangun dalma proyek building block.

F. Kerangka Berfikir
Berdasarkan penjelasan kajian teori yang sudah di paparkan, kemampuan
berpikir logis anak tunarungu menunjang pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif
perlu ditingkatkan dengan mengembangkan model pembelajaran alternatif. Oleh

karena itu, dalam penelitian ini akan dijelaskan suatu kerangka berpikir sebagai
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berikut. Kemampuan berpikir logis merupakan suatu alur berpikir untuk
mengambil suatu kesimpulan dalam kehidupan.

Kesimpulan akan didukung dengan bukti nyata berserta argumen yang
valid. Bagi anak tunarungu terutama kelas V, kemampuan berpikir logis dapat
ditingkatkan dengan berkontribusi terhadap diri sendiri dan lingkungan. Salah
satunya kemampuan untuk menghasilkan berbagai pertanyaan, ide dan solusi
dari suatu masalah berdasarkan penyelidikan yang teliti.

Misalnya, dalam proses berpikir apabila siswa menemukan suatu
masalah menghubungkan masalah dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan
pengetahuan. Maka anak telah menggunakan kemampuan berpikir logis.
Perkembangan kemampuan berpikir logis berada pada tahap operasional konkret
dan operasional formal yang dimulai pada usia 7-8 tahun. Siswa kelas V berada
pada usia antara 10-11 tahun, pada usia ini kemampuan berpikir logis anak
berkembang tentang kejadian yang konkret dan mengklasifikasi objek ke dalam
kelompok yang berbeda-beda. Pemahaman objek berupa konsep ruang,
kausalitas, kategorisasi konversi dan penjumlahan.

Pemahaman tersebut dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran.
Masih banyak proses pembelajaran yang mengandalkan guru sebagai pusat
perhatian. Guru yang menjadi pusat pembelajaran, akan mengakibatkan
pembelajaran yang pasif. seperti penggunaan metode ceramah dan penugasan.
Metode ceramah hanya memberi materi sesuai mata pelajaran kemudian
dilanjutkan dengan penugasan pada lembar kerja siswa. Siswa yang belum

memahami konsep dasar enggan bertanya karena sudah dianggap mampu
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mengerjakan lembar kerja siswa. Seharusnya proses pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang memiliki umpan balik atau komunikasi dua arah.
Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dapat diberikan
guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Langkah
kegiatan belajar anak dibimbing untuk memilih ide atau topik yang akan dibahas.
Kondisi ini diharapkan anak mampu untuk mengutarakan ide pikiran, memulai
untuk bertanya, menjalin kerja sama, mencari tahu solusi dari topik, melaporkan
kegiatan diskusi dan melakukan evaluasi (Retrived from: https://www. Edutopia
.org/about). Pengembangan model pembelajaran tersebut dapat memberikan
informasi kepada guru bahwa proses pembelajaran dengan komunikasi dua arah
akan mudah dipahami oleh anak. Oleh karena itu, kemampuan berpikir logis
anak tunarungu kelas V akan lebih meningkat, jika guru menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek.
. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian yang diajukan oleh peneliti dalam pengembangan
pedoman model pembelajaran berbasis proyek kelas V untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berbasis proyek seperti apa yang sesuai dan layak
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu
kelas V ?

a. Sintaks seperti apa yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan

berpikir logis anak tunarungu kelas V ?
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b. Sosial sistem seperti apa yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas V ?

c. Support system seperti apa yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas V ?

d. Prinsip Reaksi seperti apa yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas V ?

e. Instruksional efek seperti apa yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu kelas \V ?

2. Apakah pengembangan model pembelajaran berbasis proyek efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V ?
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Menurut (Borg & Gall, 2003: 570)
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses untuk
mengembangkan produk berdasarkan uji lapangan dan validasi sehingga produk
dapat digunakan. Hasil pengembangan dapat berupa model pembelajaran,
perangkat pembelajaran, modul pratikum, alat pengukur hasil belajar dan
lainnya. Dalam penelitian ini adapun produk yang akan dikembangkan adalah
model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis anak tunarungu.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model Borg & Gall. Model pengembangan Borg & Gall ini dalam
prosesnya terdiri atas 10 tahapan. Berikut ini inti dari prosedur pengembangan

model Borg & Gall yang diilustrasikan pada gambar di bawah ini:

Gambar 5. Model Pengembangan menurut Borg & Gall



Tahap-tahap penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut;
1. Research and Information collection
Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan
dengan mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan melalui wawancara
dengan guru mengenai kemampuan berpikir logis dan model pembelajaran
yang digunakan. Selain itu data dikumpulkan melalui obervasi kepada anak
untuk mengetahui kemampuan berpikir logis.
2. Planning
Tahap ini peneliti mulai menetapkan rancangan pengembangan untuk
memecahkan masalah yang ditemukan. Setelah menemukan masalah, maka
dilakukan penyajian aspek kemampuan berpikir logis, perumusan tujuan,
penentuan materi pembelajaran dan uji coba.
3. Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk awal
produk)
Tahap ini mulai menyusun bentuk awal produk yang diperlukan.
Proses penelitian pada tahap ini dilakukan dengan melakukan validasi
rancangan produk oleh pakar yang ahli dalam bidangnya. Selain itu desain
indikator kemampuan berpikir logis juga dilampirkan. Pada tahap ini juga
dilakukan penyusunan instrumen, penilaian materi model pembelajaran
kemudian dilakukan revisi.
4. Priminary Field testing
Tahap selanjutnya adalah uji coba terbatas. Tahap ini, uji coba terbatas

dilakukan dengan satu orang guru dan tiga anak tunarungu. Pengumpulan
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data dalam tahap ini berupa lembar wawancara, kuesioner dan tes hasil
belajar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk
memperbaiki produk.
5. Main product revision
Revisi produk awal dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas,
menganalisis kekurangan selama uji coba produk skala kecil. Kekurangan-
kekurangan yang ditemukan akan direvisi sesuai dengan masukan guru.
Masukan tersebut dapat menjadi penyempurnaan terhadap produk yang
dikembangkan dan siap digunakan pada uji coba lapangan atau skala besar.
6. Main field testing
Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba lapangan luas yang dilakukan
dengan satu orang guru dan 5 orang anak tunarungu. Pada tahap ini produk
akan diimplementasikan dalam wilayah yang lebih luas. Pengujian produk
di lapangan luas disarankan mengambil sampel yang lebih banyak dari
sampel pada uji coba skala kecil.
7. Operational product revision
Setelah produk diterapkan atau diujicobakan dalam wilayah yang
lebih luas, jika masih ditemukan kekurangan dalam produk yang
dikembangkan berdasarkan saran guru maka dilakukan revisi terhadap
produk. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang
yang ditemukan pada implementasi produk yang dikembangkan.
8. Operational field testing (uji lapangan operasional)
Setelah melalui pengujian dua kali dan revisi juga sudah dilakukan
sebanyak dua kali, implementasi produk dapat dilakukan untuk mengetahui

tingkat keefektifan produk yang dikembangkan terhadap pembelajaran anak
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setelah pengimplementasian produk yang dikembangkan dalam proses
pembelajaran.
9. Final Product Revision
Pelaksanaan model pembelajaran pada uji operasional, guru
melakukan penilaian terhadap model pembelajaran. Saran dan masukan
guru pada penialain dapat digunakan untuk revisi poduk final. Hasil revisi
produk final ini akan menghasilkan produk final.
10. Dissemination and implementation
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah melaporkan hasil dalam

forum ilmiah melalui seminar dan mempublikasikan dalam jurnal ilmiah.

Pada penelitian ini terbatas menggunakan sampai tahap 9. Penelitian
tidak dilanjutkan pada tahap 10 yaitu dissemination dan implementation. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya yang dihadapi oleh peneliti sehingga
tidak memungkinkan untuk melaksanakan ke tahap 10.

. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan
milik Borg&Gall yang menjadi dasar dalam mengembangkan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu kelas V. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk
dan menguji keefektifan produk sesuai pada fungsi validasi. Produk yang
dihasilkan berupa model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V. Secara sistematis prosedur

pengembangan dari model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V telah disederhanakan menjadi
tiga tahap yakni: 1) Studi Pendahuluan; 2) Pengembangan Produuk; dan 3) Uji

Coba Produk. Berikut ini alur pengembangan model.

Tahap 1 Studi Pendahuluan

Tahap 2 Pengembangan
Penyusunan model

Studi Literatur @

Mengkaji referensi dan

jurnal Validasi model
Revisi model

Studi lapangan

Pengumpulan data kemampuan {}
berpikir logis (obervasi&wawancara)

Tahap 3 Uji Coba

Pengumpulan data model pembelajaran

) Uji coba awal
berbasis proyek
@ Uji coba lapangan
Analisis kebutuhan pengembangan Ui opera%nal/efektifitas
model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan kemampuan %
berpikir logis Rewisi final

Gambar 6 Prosedur Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
untuk Anak Tunarungu

1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan menjadi dasar dalam melakukan penelitian

pengembangan. Tahapan ini terdiri dari dua kegiatan yaitu studi lapangan dan
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studi literatur. Studi lapangan bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran, kemampuan berpikir
logis anak tunarungu, kegiatan pembelajaran yang hendak ditingkatkan dan
kendala yang dihadapi guru ketika proses pembelajaran. Sedangkan studi
literatur bertujuan untuk mendukung hasil temuan studi lapangan dengan
mengkaji literatur yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Khususnya
teori, konsep dan temuan penelitian terbaru yang relevan(Fraenkel et al.,
2012: 38).
Tahap ini penulis melakukan studi lapangan di dua sekolah yaitu

SLB B Karnnamanohara dan SLB N 1 Bantul. Studi lapangan dilakukan
dengan wawancara, observasi dan penentuan materi. Kondisi pada studi di
lapangan dapat dilihat dari kemampuan berpikir logis anak tunarungu dalam
suatu proses pembelajaran. Seperti penggunaan model pembelajaran yang
digunakan saat mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi cuaca. Hasil
temuan studi pendahuluan menjadi dasar dalam perencanaan penelitian
pengembangan ini. Hasil ini menjelaskan analisis kemampuan berpikir logis
anak tunarungu dan pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
yang sesuai dengan karakteristik anak tunarungu.
. Pengembangan Produk

Tahap ini merumuskan arah dari pengembangan model pembelajaran
berdasarkan kajian yang ditemui di studi lapangan. Tahap pengembangan ini
merupakan gabungan dari tahap planning dan juga development of the

preliminary from of product. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi;
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penyusunan produk pengembangan berupa model pembelajaran berbasis

proyek. Produk pengembangan ini dilanjutkan dalam penyajian materi pada

buku panduan, desain buku panduan dan produk akhir buku panduan.

Tahap pengembangan ini sesuai dengan perencanaan penelitian yaitu
pemgembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Kegiatan yang direncanakan
dalam pengembangan ini adalah pada proses pelaksanaan model berbasis
proyek yang umumnya memiliki 6 proses, direncanakan akan melakukan
pengembangan menjadi 8 proses. Proses yang dikembangkan yaitu ;

a. Guru memberikan penjelasan tentang pertanyaan esensial

b. Guru membimbing anak dalam membentuk kelompok proyek dan

¢. Guru membantu anak menyusun perencanaan proyek.

Setelah pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
disesuaikan dengan Kkarakteristik anak tunarungu, maka kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis anak. Langkah
ini dirancang supaya anak menjadi lebih aktif, kreatif dan kritis dalam
melakukan kegiatan yang diberikan. Seluruh kegiatan pembelajaran
menyajikan kemampuan berpikir logis sebagai berikut ini ;

1) Penentuan pertanyaan mendasar atau topik yang akan dibahas. Guru
menjelaskan materi pelajaran. Gunakan bahasa sederhana dan media
kongkret. Siswa mengamati materi dan menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Berikan beberapa petunjuk agar siswa mau

menyampaikan pendapatnya.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menjelaskan jawaban pertanyaan, tujuannya mencocokkan jawaban
siswa dengan fakta. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
melaksanakan kegiatan proyek berdasarkan materi tersebut. Kegiatan
proyek akan dilakukan dalam beberapa kelompok.

Membentuk kelompok untuk membuat proyek. Guru meminta siswa
untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 2 atau 4
orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa kemampuan tinggi dan siswa
kemampuan biasa. Tujuannya agar siswa dapat belajar bersama dan
bertanggung jawab.

Menyusun perencanaan proyek. Setiap kelompok akan memilih kerja
proyek yang akan dilakukan. Guru membimbing kelompok untuk
menyusun perencanaan proyek seperti alat dan bahan pembuatan proyek
serta langkah pelaksanaan proyek.

Menyusun jadwal dengan kelompok. Guru dan siswa menyusun jadwal
kegiatan proyek dan menulisnya dalam catatan proyek. Catatan proyek
berisikan jadwal kegiatan pembuatan proyek dan pengumpulan proyek.
Mintalah setiap kelompok untuk membuat mengerjakan proyek sesuai
jadwal yang ditentukan.

Monitioring. Siswa melakukan kegiatan proyek, guru mengawasi
aktivitas siswa selama mengerjakan proyek. Selain itu guru dapat menilai
kemampuan berpikir logis dalam bentuk rubrik yang telah ditentukan.
Mempresentasikan  proyek. Mintalah setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. Penilaian hasil ini
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berfungsi untuk mengukur ketercapaian proyek. Mintalah kelompok lain
untuk berpendapat terhadap proyek dari kelompok lain.

8) Evaluasi pengalaman. Akhir proses pembelajaran guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap aktivitas proyek yang sudah dijalankan.
Mintalah siswa untuk menyampaikan pengalaman selama menyelesaikan
proyek. Refleksi menjadi masukan untuk pembelajaran berikutnya.

Penambahan proses pelaksanaan model pembelajaran juga diiringi
dengan peningkatan support system. Peningkatan support system berupa
media nyata, slide power point dan catatan proyek yang menjadi portofolio
saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu dampak pengiring yang
dapat dipahami anak yaitu kemampuan berpikir logis dan tanggung jawab
selama kerja proyek. Kemampuan ini berkembang melalui kegiatan yang
aktif, kreatif serta kritis dan anak dapat menghubungkannya dengan kondisi
kehidupan sehari-hari.

. Validasi Produk atau Model

Validasi Produk meliputi tahap preliminary field testing, main product
revision, main field testing, operational product revision, operational field
testing, final product revision. Tahap ini menyajikan validasi rancangan
produk oleh ahli materi dan ahli praktisi. Validasi model berupa materi
pembelajaran dan kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Validasi ini
akan dinilai oleh ahli materi kemudian proses revisi. Hasil validasi akan dikaji

sesuai saran dan masukan sebelum rancangan produk diujicobakan. Pada
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tahapan ini, uji coba validasi yang dilakukan oleh para ahli bertujuan untuk
mengetahui instrumen yang berkualitas dalam penelitian.
Instrumen validasi harus memiliki kriteria valid dan reliabel sehingga
data yang didapatkan juga bersifat valid (Fraenkel et al., 2012: 112).
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli, selanjutnya
penulis akan melakukan revisi instrumen dan rancangan mengenai model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan penilaian atau disebut juga
dengan model hipotetik. Model hipotetik adalah model yang sudah mendapat
masukan dari ahli melalui expert judgment. Model hipotetik ini dinyatakan
sebagai model yang telah memiliki kelayakan untuk diujicobakan. Tahap
selanjutnya adalah uji coba model yang meliputi:
a. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas dilakukan setelah tahap pengembangan dan
validasi dengan tim ahli. uji coba terbatas bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai kejelasan, kemanfaatan, dan respon guru terhadap
model pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada tahap ini uji coba
dilakukan dalam kondisi terbatas yaitu subjek tiga anak tunarungu dan
satu orang guru. Subjek akan diminta untuk melakukan kegiatan dalam
proses pembelajaran berbasis proyek. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis secara kualitatif serta kuantitatif untuk

memperbaiki penerapan pada tahap selanjutnya.
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b. Revisi Model Awal
Tahap ini dilakukan dasi hasil uji coba terbatas, selanjutnya
akan dianalisis kekurangan model pembelajaran berbasis proyek
selama uji coba terbatas. Kekurangan tersebut kemudian dikaji dan
dilengkapi sehingga dapat digunakan untuk uji coba lapangan.

c. Uji Coba Lapangan Luas

Uji coba lapangan luas dilakukan setelah melalui tahapan revisi
model awal. Proses ini bertujuan untuk menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek berdasarkan saran dan masukan guru
selama penelitian. Uji coba lapangan dilakukan dalam kondisi yang
lebih luas dengan subjek lima orang anak tunarungu dan satu orang
guru untuk melakukan kegiatan dalam pengembangan model.

d. Revisi Uji Coba Lapangan

Tahap ini dilakukan sebagai evaluasi dan revisi pada uji coba
lapangan. Revisi uji coba lapangan bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan pada saat uji coba lapangan.

e. Uji efektivitas

Uji efektivitas dilakukan setalah uji coba lapangan. Uji
efektivitas bertujuan untuk mengetahui kefektifan model yang
dikembangkan dalam peningkatan kemampuan berpikir logis anak
tunarungu. Pada tahap ini tes hasil belajar digunakan untuk menilai
pelaksanaan uji efektifitas. Hasil tes ini didapatkan sebelum (pretest)

dan sesudah (posttes) penerapan model pembelajaran berbasis proyek.
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f. Revisi produk final
Sebelum produk ini dikembangkan, maka perlu dilakukan revisi
terakhir untuk mengkaji hal-hal yang kurang baik pada saat penelitian
uji operasional. Namun, setelah revisi produk final penulis tidak
melakukan tahapan diseminasi dikarenakan waktu penelitian yang
terbatas.
C. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang bisa
digunakan sebagai acuan dalam menetapkan kesesuaian dan efektifitas model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Data yang dihasilkan dari uji coba digunakan sebagai alat
untuk memperbaiki dan menyempurnakan model pembelajaran berbasis
proyek yang bentuk fisiknya dihasilkan dalam buku panduan.
1. Desain uji coba
Desain uji coba yang akan dikembangkan melalui penelitian
pengembangan ini adalah desain uji coba model pembelajaran berbasis
proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu.
Sebelum diuji cobakan, model terlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli.
Proses validasi merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan
produk. Kegunaan validasi oleh ahli untuk menjamin produk awal layak
untuk diujicobakan. Validasi ahli instrumen satu orang, ahli materi 3 orang
dan ahli media 1 orang. Ahli instrumen mengkaji setiap instrumen yang

akan digunakan dalam penelitian. Ahli materi mengkaji isi model yang akan
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dikembangkan, sedangkan ahli media mengkaji buku panduan model

sebagai panduan produk. Setiap ahli memberikan masukan berupa saran.

Setelah hasil penilaian validasi, maka tahap selanjutnya uji coba terbatas.
b. Uji coba lapangan awal (uji coba terbatas)

Uji coba lapangan awal atau terbatas merupakan tahap uji respon
yang dilaksanakan setalah produk dinyatakan valid oleh ahli. Uji coba
lapangan awal ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian serta respon guru
(ahli praktisi) terhadap produk model pembelajaran berbasis proyek yang
dikembangkan. Peneliti akan memberikan angket respon kepada guru untuk
menilai model pembelajaran. Data yang didapatkan berupa data kuantitatif
dan kualitatif. Uji coba awal dilakukan dengan melibatkan satu orang guru
dan tiga orang anak tunarungu di SLB B Wiyata Dharma.

c. Uji coba lapangan luas (skala besar)

Uji coba lapangan atau ujicoba skala besar merupakan uji coba
kedua setelah uji coba terbatas dilakukan. Sebelum melakukan uji coba
lapangan, penulis melakukan revisi model awal sesuai masukan dan saran.
Selanjutnya uji coba lapangan dilaksanakan. Setelah itu peneliti akan
memberikan angket respon kepada guru untuk menilai model pembelajaran.
Data yang didapatkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Uji coba
lapangan luas dilakukan dengan melibatkan satu orang guru dan lima orang
anak tunarungu di SLB N 1 Bantul. Setelah itu, penulis melakukan revisi uji

coba lapangan.

68



d. Uji Operasional/efektifitas
Uji operasional dilakukan setelah uji coba lapangan. Uji coba
operasional dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan model
yang dikembangkan. Uji operasional ini dilakukan di tiga sekolah yaitu SLB
Karnnamanohara, SLB N 2 Bantul dan SLB N 1 Bantul dengan melibatkan
lima orang guru dan 36 orang anak tunarungu. Uji efektifitas produk
menggunakan metode penelitian pre eksperimental design bentuk one grup
pretest-postest.
2. Subjek Coba
Subjek penelitian ini difokuskan pada anak tunarungu. Penentuan
subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti
berasumsi bahwa guru dan anak tunarungu pada ketiga sekolah tersebut
menjadi subjek penelitian dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Subjek keseluruhan pada kegiatan pembelajaran sebanyak tujuh
orang guru dan 44 anak yang meliputi:
a. Uji coba lapangan (Awal dan Luas)
Uji coba lapangan dilakukan pada dua sekolah luar biasa (SLB)
yaitu SLB B Wiyata Dharma untuk uji coba lapangan awal dan SLB B 1
Bantul untuk uji coba lapangan luas. Subjek uji coba lapangan awal
melibatkan tiga anak tunarungu dan satu orang guru. Sedangkan uji coba

lapangan luas t melibatkan lima anak tunarungu dan satu orang guru.
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b. Uji operasional/efektifitas

Uji operasional dilakukan pada tiga SLB yaitu SLB N 1 Bantul,
SLB N 2 Bantul dan SLB Karnnamanohara. Subjek dalam uji
operasional/efektifitas melibatkan 36 anak tunarungu dan lima orang
guru.Uji efektifitas produk yang digunakan yaitu Pre Eksperimental
dengan desain penelitian One Grup Pretest Post Test Design (Fraenkel
et al., 2012: 270), yakni desain yang memberikan pretest sebelum diberi
perlakuan, kemudian posttest sesudah perlakukan diterapkan. Berikut ini

dapat desain digambarkan:

0:X 0,

Gambar 7. One Grup Pretest Post Test Design

Keterangan:

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuan (menggunakan model pembelajaran berbasis proyek)

O = nilai postest (setelah diberi perlakuan)

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2019.
Penelitian dilaksanakan di 4 SLB dengan banyak anak 36 orang dan tujuh
orang guru. Semua SLB terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Teknik dan instrumen pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari: (a) angket;

(b) wawancara; c) observasi; dan d) tes.
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1. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Angket atau kuesioner merupakan teknik dalam mengumpulkan
data dengan memberikan responden sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis (Sugiyono, 2017: 142). Jenis angket pada penelitian ini yaitu
angket tertutup. Responden memberikan penilain sesuai dengan kriteria
yang telah disediakan. Hasil dari angket digunakan mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan dan melakukan revisi sesuai masukan. Angket
dalam penelitian ini ditujukan untuk ahli materi, media, dan guru untuk
melihat kelayakan dari model pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik dalam mengumpulkan data
mengenai masalah maupun informasi tentang keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran.. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak
terstuktur. Wawancara ditujukan kepada guru sebagai responden. Data
yang didapatkan dari data awal dan akhir tentang tujuan pembelajaran dan
sarana prasarana yang digunakan dan dianalisis permasalahan yang
ditemukan saat kegiatan pembelajaran tersebut.
c. Observasi
Observasi merupakan teknik dalam mengumpulkan data
untuk mengamati orang maupun kegiatan sekitar yang berhubungan

dengan penelitian. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
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cara mengamati aktivitas atau kegiatan ketika penerapan model. Observasi
digunakan oleh guru untuk mengetahui kemampuan berpikir logis anak
tunarungu dalam saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Dalam
penelitian ini menggunakan jenis nonpartisipan yaitu observasi terstuktur.
Observasi nonpartisipan adalah tidak adanya campur tangan peneliti saat
pengumpulan data, peneliti hanya sebagai pengamat.
d. Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
berpikir logis anak tunarungu. Tes terdiri dari beberapa pertanyaan yang
diberikan kepada masing-masing anak dalam bentuk soal. Jenis tes yang
digunakan yaitu tes tertulis obyektif pilihan ganda dan. Perhitungan skor

tes dilakukan dengan persentase yaitu :

Skor Betul
Skor maksimal

Nilai siswa = x 100 %

2. Instrumen pengumpulan data
a. Angket Model Pembelajaran untuk Ahli Materi

Instrumen angket terstuktur ditujukan kepada ahli instrumen,
materi, media dan guru. Penggunaan skala pada angket ini adalah skala
likert dengan rentang yang digunakan yaitu 1 sampai 5 memiliki kriteria
sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik. Tata cara pengisian
skala ini yaitu, muncul aspek atau unsur yang terdapat dalam klasifikasi
data, maka para ahli memberikan tanda centang (\) pada kolom nilai 1-5
yang sesuai dengan kriteria penilaian. Instrumen angket telah dilakukan uji

validasi pada ahli. Untuk angket materi memperoleh kriteria “baik”, dan
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angket media memperoleh kriteria “baik”. Berikut ini kisi-Kisi dari
pernyataan angket untuk ahli materi dan media yaitu: tabel 5 angket ini
ditujukan kepada ahli materi dan guru, hasil angket ini untuk memperoleh
penilaian terkait model yang dikembangkan. Sedangkan tabel 6 angket ini
ditujukan kepada ahli media, hasil angket ini untuk memperoleh penilaian
buku panduan model yang dikembangkan.

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Untuk Ahli Materi dan Guru

Variabel Aspek Indikator Butir
Kesesuaian pendahuluan 1
Kesesuaian dengan karakteristik 9
anak tunarungu
Materi Kesesuaian materi pembelajaran 5
Model dengan model
Pembelajaran Kesesuaian dengan kemampuan 3
Berbasis berpikir logis anak tunarungu
Proyek Kejelasan langkah-langkah
Sintaks pembelajaran. 1
Pelaksanaan pembelajaran
Bahasa & Format | Penggunaan bahasa sederhana
. 2
Penulisan dalam draft model
Tabel 5. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media
Variabel Aspek Indikator Butir
Ketepatan judul pada buku 1
Kelayakan | Ketepatan buku model dengan materi 1
Model isi Kepraktisan organisasi materi 1
Pembelajaran Kemudahan guru menggunakan buku 1
Berbasis Tampilan | Kejelasan penerapan model 7
Proyek cetakan pembelajaran.
Manfaat Memperjelas petunjuk penggunaan 3
model

b. Pedoman Wawancara
Pelaksanaan kegiatan wawancara terstuktur dilakukan sebagai
sumber informasi untuk memperoleh keterangan tentang masalah dalam

kemampuan berpikir logis anak tunarungu, masalah dalam proses
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pembelajaran dan ketersediaan menggunakan produk. Pedoman
wawancara telah divalidasi kepada ahli instrumen dan memperoleh kriteria
“cukup”. Data hasil wawancara dapat dideskripsikan sesuai dengan
keterangan yang diperoleh dari guru yang bersangkutan. Pedoman
wawancara dengan kisi-kisi untuk membantu studi pendahuluan dalam
mengembangkan produk adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Pedoman Wawancara untuk Guru

No | Aspek yang Pernyataan Butir | Jumlah
diamati butir
Tujuan a. Tujuan model pembelajaran
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran pada 12 5
kurikulum 2013 untuk anak '
tunarungu
b. Keterlaksanaan model pembelajaran
34 2
untuk anak tunarungu
c. Tujuan model pembelajaran dengan
kemampuan berpikir logis anak 5,6 2
tunarungu
d. Isi tujuan mencakup peningkatan - 1

berpikir logis anak tunarungu

Sarana dan e. Ketersedian sarana dan prasarana
Prasarana yang mendukung proses 8,9 2
pembelajaran

c. Observasi

Instrumen pengumpulan data berupa obervasi digunakan untuk
mencatat pengamatan terhadap kemampuan berpikir logis anak tunarungu
dalam aspek sikap dan keterampilan. Pengamatan ini dilakukan oleh guru
saat proses pembelajaran berlangsung. Penilaian instrumen obervasi telah di
uji validasi kepada ahli instrumen memperoleh kriteria “sangat baik”.

Berikut ini kisi-kisi observasi yang digunakan yaitu:
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Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi dalam aspek sikap

Sub variable Aspek Indikator Butir
e Anak mampu mengetahui jenis | 1
benda
. e anak mampu mengamati ukuran | 1
. ) Menentukan jenis, . 1
sikap : e anak mampu mengamati bentuk
. ukuran dan bentuk 1
Conservation e anak mampu menentukan
perbedaan ukuran
e anak mampu menentukan 1
perbedaan bentuk

Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi dalam aspek keterampilan

Sub variable Aspek Indikator Butir
keterampilan : Mengkombinasikan | e Anak mampu mencocokkan 1
Combinational | jawaban menjadi jawaban berdasarkan fakta

variable suatu kesimpulan e Anak mampu menyimpulkan 1

jawaban sesuai fakta

Penentuan skoring pada lembar observasi dimulai dari angka 1 sampai

dengan 4 sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan anak tunarungu ketika

pembelajaran berbasis proyek. Cara penentuan skoring obervasi kemampuan

berpikir logis yakni:

a. skor1:

b. skor 2:

c. skor 3:

d. skor 4:

melakukan kegiatan dengan bantuan teman

melakukan kegiatan dengan benar

tidak melakukan kegiatan meskipun dengan bantuan guru

melakukan kegiatan dengan percaya diri, benar dan aktif.

Penghitungan skor pada hasil pengamatan keterampilan dan sikap

menggunakan rumus berikut :

Nilai siswa =

d. Tes

jumlah skor yang diperoleh

X 100%

jumlah skor maksimal

Tes merupakan salah satu alat pengumpul data yang bertujuan

megumpulkan informasi sesuatu objek. Informasi objek ini dapat berupa
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keterampilan, pengetahuan, bakat minat yang dimiliki per individu maupun
kelompok (Widoyoko, 2016: 50). Instrumen tes telah diuji pada ahli

instrumen memperoleh kriteria “baik”. Berikut ini Kisi-kisi instrumen tes

yaitu:
Tabel 9. Kisi-Kisi Tes dalam aspek pengetahuan
Sub variabel Aspek Indikator Butir
Correlational |® Anak mampu mengetahui topik 1
reasoning pembahasan .
e anak mampu mengetahui 5
hubungan sebab akibat
Pengetahuan
Corrrelational o Anak mampu mengumpulkan 2
reasoning dan jawaban sementara o
Controlling _ o gnak mampu mengklasifikasikan
variable Controlling jawaban 3
variable  |e Anak mampu menentukan
peluang jawaban 1
e anak mampu mengurutkan
jawaban 1

Hasil analisis tingkat kesukaran soal (lampiran) didapatkan perbandingan
3-5-2 yaitu perbandingan daya sukar dengan proporsi 30% soal mudah - 50%
soal sedang — 20% soal sukar . Sedangkan analisis daya beda disingkat D. Indeks
daya beda berkisar antara 0,00 sampai 1,00. selain itu indeks daya beda
mengenal tanda negatif (-). Bagi soal yang dapat dijawab oleh siswa dengan
kemampuan tinggi maupun rendah maka soal itu tidak baik karena tidak punya
daya beda, begitu juga sebaliknya (Arikunto, 2016: 226). Berdasarkan hasil
analisis daya beda dari 20 soal yang telah dirancang hanya 10 soal yang memiliki

daya beda positif dengan indeks diskriminasi diatas 0,00.
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E. Teknik analisis data

Teknik analisis data disesuaikan dengan proses penilaian dan instrumen

penilaian yang digunakan.
1. Analsis hasil validasi

Hasil validasi ini digunakan untuk menguji kelayakan produk yang telah
dikembamgkan. Validasi ini dilakukan oleh para ahli untuk menjadi pedoman
bagi prosduk yang telah dikembangkan sehingga memperoleh kriteria yang
sesuai dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Analisis hasil validasi
yang dilakukan oleh validator adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk
menilai apakah produk sudah layak diterapkan. Penilaian lihat dari tiga
komponen yaitu materi, sintak dan bahasa serta penyajian draft. VValidator juga
memberikan catatan, saran dan komentar untuk perbaikan dari tim ahli.

Proses pengembangan diawali dengan mengetahui kelayakan
produk sebelum diujicobakan. Langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai
berikut:

a. Menghitung tingkat kevalidan setiap item instrumen dari para ahli, maka
digunakan rumus statistik Aiken’s V (Azwar, 2015: 113) dan tabel kriteria
pada tabel 10 sebagai berikut:

V =2Xs/[n(c-1)]

Tabel 10 Kriteria Validitas

Hasil Validitas Kriteria Validitas
0,80 <V <1,00 Sangat tinggi
0,60 <V <0,80 Tinggi

0,40 <V <0,60 Cukup
0,20<V <040 Rendah

0,00 <V <0,20 Sangat rendah
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Keterangan:

S =r-1lo

lo = angka penilaian validitas yang terendah

C = angka penilaian validitas yang tertinggi

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

b. Menghitung tabulasi semua data yang diperoleh dari validator dan hasil
penilaian guru untuk setiap komponen.

Menghitung skor total pada setiap komponen. Proses tabulasi data
bertujuan untuk mengumpulkan skor total dari masing-masing komponen.
Selanjutnya mengubah skor total menjadi skor masing-masing penilaian oleh
ahli dan guru. Mengubah skor menggunakan rumus skala Likert dengan kategori
pilihan yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang
(1). Skor yang didapatkan dari tim ahli dan guru akan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, kemudian bentuk data skor akan diinterpretasikan ke dalam rumus
skala lima. Langkah-langkah konversi data menurut (Widoyoko, 2009: 238)
tabel 10. Berdasarkan langkah-langkah konversi rumus likert tabel 11, maka

konversi nilai kelayakan setiap komponen materi model pembelajaran tabel 12

dan konversi secara keseluruhan aspek tabel 13.

Tabel 11 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan skala Likert

Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X>X +18%sh 24,1 Sangat batk
X +06Xsh <X<X+18Xsh, >34 -4 Baik
X —06xsh, <X<X.+06xsh, >16-34 Cukup
X,—18%sh; <X <X —06xsh >1.8-26 Kurang
X<X-18xsbh, <18 Sangat kurang
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Keterangan :

Rerata ideal (X7) = 1/, (skor maksimum + skor minimal)

Simpangan baku ideal (Sbi) /¢ (skor maksimum — skor minimal)

X Skor Aktual

Tabel 12 Konversi nilai setiap komponen materi model pembelajaran

No | Komponen | Interval skor Kategori
1 Materi A. X>50,4 A. Sangat Baik
B. 40,8 <X <50,4 B. Baik
C.31,2<X<40,8 C. Cukup
D. 21,6 <X<31,2 D. Kurang
E. X<21,6 E. Sangat Kurang
2 | Sintaks A X>42 A. Sangat Baik
B.3,4<X<42 B. Baik
C.2,6<X<3,4 C. Cukup
D.1,8<X<2,6 D. Kurang
E.X<I1,8 E. Sangat Kurang
3 Bahasa & | A. X >8,39 A. Sangat Baik
penyajian | B. 6,79 <X <8,39 B. Baik
C.521<X<6,79 C. Cukup
D. 3,61 <X <521 D. Kurang
E. X <361 E. Sangat Kurang

Tabel 13 Konversi nilai keseluruhan komponen oleh ahli materi

Interval skor Kategori

A. X >63 A. Sangat Baik
B.51 <X <63 B. Baik
C.39<X<51 C. Cukup
D.27<X <39 D. Kurang

E. X <27 E. Sangat Kurang

Berdasarkan langkah-langkah konversi rumus likert tabel 11, maka
konversi nilai setiap komponen kelayakan media model pembelajaran tabel 14

dan konversi secara keseluruhan aspek tabel 15.
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Tabel 14 Konversi nilai setiap komponen buku panduan oleh ahli media

E. X <253

No | Komponen | Interval skor Kategori
1 Kelayakan | A. X>7,99 A. Sangat Baik
isi B. 6,99 <X <799 B. Baik
C.6,01 <X<6,99 C. Cukup
D. 5,01 <X<6,01 D. Kurang
E. X <5,01 E. Sangat Kurang
2 | Cetakan A. X > 29,38 A. Sangat Baik
B. 23,79 <X <29,38 B. Baik
C.18,21<X<23,79 C. Cukup
D. 12,62 <X <18,21 D. Kurang
E. X<12,62 E. Sangat Kurang
3 Manfaat A X>1261 A. Sangat Baik
B. 10,2 <X <12,61 B. Baik
C.8,2<X<10,2 C. Cukup
D.54<X<8§,2 D. Kurang
E.X<54 E. Sangat Kurang
Tabel 15 Konversi nilai keseluruhan buku panduan oleh ahli media
Interval skor Kategori
A. X >58,7 A. Sangat Baik
B.47,5<X<58,7 B. Baik
C.36,4<X<475 C. Cukup
D.253<X<36,4 D. Kurang

E. Sangat Kurang

2. Teknik analisis hasil data efektifitas produk

Pada uji operasional, data kuantitatif digunakan untuk mengetahui

a. Uji prasyarat
Penelitian ini menggunakan design pre experimental design. Oleh

karena itu, ada dua uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum

keefektifan model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi. Penelitian
ini akan dilakukan pretest yaitu data anak sebelum diberikan perlakuan dan
posttest yaitu hasil data anak sesudah diberikan perlakuan. Teknik analisis uji
efektifitas dengan desain one grup pretest and posttest, berikut ini tahapan

keefektifan model pembelajaran berbasis proyek yaitu:

pelaksanaannya yaitu sebagai berikut:
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1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan terhadap data prestest dan posttest.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilihat pada
hasil dari uji Shapirao Wink yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Services Solutions) 21
for Windows. Tahap pengujian normalitas ini berdasarkan hipotesis
yakni ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis
pada pretest dan postest setelah diterapkan model pembelajaran
berbasis proyek untuk anak tunarungu. Berdasarkan hasil uji
normalitas, data penelitian yang didapatkan tidak berdistribusi
normal, karana hasil r hitung lebih kecil daripada r tabel. Sehingga uji
hipotesis menggunakan Uji nonparametrik yaitu Uji Man Whitney.

2) Uji Non Parametrik Man Whitney U - Test

U-test ini digunakan untuk menguji dua sampel independen
bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam suatu pengamatan data
berbentuk interval, maka perlu dirubah dulu ke dalam data ordinal.
Bila data masih berbentuk interval, sebenarnya dapat menggunakann
t-test untuk pengujiannya, tetapi bila asumsi t-test tidak dipenuhi
(misalnya data harus normal), maka test ini dapat digunakan. Uji ini
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and
Services Solutions) 21 for Windows. Jika hasil yang didapatkan r tabel
lebih > r hitung maka terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest
setelah diterapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk anak

tunarungu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan suatu model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Model ini disusun dalam panduan yang akan dikembangkan dan
telah dinyatakan “layak” berdasarkan validasi oleh ahli materi, media dan guru.
Langkah pengembangan dalam penelitin ini menggunakan langkah-

langkah Borg&Gall dan disederhanakan dalam 3 tahap besar yaitu tahap 1
pendahuluan, tahap 2 pengembangan dan tahap 3 uji coba. Berikut ini penjabaran
dari setiap tahap yang akan dilakukan dalam pengembangan model

pembelajaran berbasis proyek.

1. Tahap Studi Pendahuluan

Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukan dalam
pengembangan produk yaitu studi pendahuluan (analisis kebutuhan). Analisis
kebutuhan adalah proses menemukan masalah, menentukan tujuan,
kebutuhan dilapangan dan langkah yang akan dilakukan. Tahap analisis
kebutuhan dilakukan pada SLB N 1 Bantul dan SLB Karnnamanohara
dengan cara wawancara dan observasi. Selanjutnya dapat dilakukan studi
pustaka. dalam studi lapangan.

Hasil analisis kebutuhan berfungsi untuk mengetahui masalah atau
kendala yang dihadapi saat dilapangan. Temuan ini akan ditelaah dicarikan

solusi untuk pemecahan masalah. Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara
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dapat diperoleh pertama, bahwa kemampuan anak berpikir logis masih
rendah. Ketidakmampuan ini terlihat ketika anak belum mampu memahami
abstraksi sesuai fakta. Selanjutnya anak tidak terlibat secara aktif ketika guru
menanyakan suatu pertanyaan, anak hanya terdiam dan menganggukan
kepala tanda mengerti. Data yang diperoleh selama studi pustaka didapatkan
bahwa ketidakmampuan berpikir logis yang dialami oleh anak tunarungu
merupakan dampak dari ketidakpahaman untuk interpretasi konsep/informasi
yang dirasakan atau disebut juga dengan ketidakpahaman menerima persepsi.
Gangguan pada organ pendengaran menyebabkan persepsi yang diterima
anak tidak utuh atau setengah melalui indra lainnya.

Kedua, kegiatan pembelajaran yang berlangsung sudah menerapkan
metode ceramah, diskusi dan penugasan. metode ini diiringi dengan
komunikasi total menggunakan isyarat, media gambar dan oral. Namun,
kegiatan ini dirasa kurang mampu untuk menarik minat dan interaksi anak
tunarungu dalam mengamati suatu konsep. Sehingga pembelajaran
membutuhkan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan anak tunarungu
dalam berpikir logis.

Ketiga, data yang diperoleh selama studi pustaka didapatkan
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016a) pembelajaran yang
berpusat pada siswa memiliki rangkaian yang otentik, menarik, Kritis, kreatif
dan ilimah. Karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 yang berpusat pada
siswa salah satunya adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran

berbasis proyek menjadikan kerja proyek sebagai tujuan. Kerja proyek
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melatih siswa untuk melakukan eksplorasi, analisis, sintesis dan
menghasilkan sesuatu. Penerapan pembelajaran berbasis proyek dilakukan

pada beberapa mata pelajaran: a) Seni Prakarya; b) Seni Budaya; dan c) IPA.

2. Deskripsi Draft Produk Awal
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti memiliki gambaran dalam kebutuhan materi produk. Sebelum
itu, produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan karakteristik anak
tunarungu. Dalam model pembelajaran ini akan dijelaskan langkah-langkah
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang meningkatkan kemampuan
berpikir logis. Poduk yang akan dikembangkan harus melalui beberapa tahap
yaitu:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan mengkaji beberapa teori
tentang model pembelajaran dan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada
penelitian ini menggunakan mata pelajaran IPA Tema 2 Subtema 1
pembelajaran 2 tentang “merawat tumbuhan”. Kebutuhan materi yang
ditentukan dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Model pembelajaran diuraikan dalam bentuk buku
panduan. Berikut ini komponen pengembangan model pembelajaran
berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak

tunarungu yaitu:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Identitas buku diantaranya judul buku, identitas penulis, nama
penelaah

Kata pengantar diantaranya rasa syukur dan harapan penulis tehadap
produk

Daftar isi diantaranya petunjuk halaman pada setiap isi buku
Panduan umum diantaranya petunjuk penggunaan mengenai model
secara ringkas

Pendahuluan diantaranya deskripsi latar belakang sebagai dasar
pengembagan model

Tujuan pembelajaran diantaranya kompetensi yang dapat dicapai
oleh model pembelajaran secara mandiri

Konsep model pembelajaran diantaranya penjelasan secara ringkas
tentang pmbelajaran berbasis proyek

Pemetaan karakterisk pembelajaran proyek dalam mata pelajaran
diantaranya penjelasan secara ringkas hubungan mata pelajaran
dengan berpikir logis.

Pemetaan langkah pembelajaran proyek diantaranya hasil

pengambangan yang dapat dilakukan guru

10) Sistem sosial diantaranya penjelasan aturan yang dapat dilakukan

oleh guru dalam model

11) Prinsip reaksi diantaranya jenis kegiatan yang dapat dimunculkan

oleh guru dan siswa dalam model

12) Support system diantaranya penjelasan tentang sarana dan prasarana

yang mendukung pelaksaan model
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13) Dampak pengiring  diantaranya penjelasan tentang manfaat
pelaksanaan model bagi siswa secara instruksional dan alami
14) Contoh rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diantaranya
penjelasan kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru.
15) Referensi diantaranya sumber yang digunakan oleh penulis untuk
menyusun materi model.
16) Tentang penulis diantaranya informasi singkat tentang penulis.
b. Pengembangan
Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu bertujuan untuk memberikan inovasi dalam pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak tunarungu terutama dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis. Model pembelajaran berbasis proyek terdiri
dari kegiatan yang aktif dan menyenangkan. Aturan umum pelaksanaan
model pembelajaran berbasis proyek untuk anak tunarungu yaitu kegiatan
membuat proyek dilakukan dalam sebuah kelompok. ada tiga kali
pertemuan dalam satu minggu. Setiap pertemuan terdiri dari beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dan siswa. tujuan utama dalam
model ini adalah menyelesaikan kerja proyek yang diiringi dengan
peningkatan kemampuan berpikir logis.
3. Deskripsi Data Kelayakan Materi dan Media
a. Kelayakan Materi
Proses pelaksanaan kelayakan draft produk awal bertujuan untuk
memperoleh kelayakan terhadap model pembelajaran yang telah

dikembangkan. Validator dalam pengembangan ini ada dua yaitu: tiga
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orang ahli materi dan satu orang ahli media buku panduan. Validasi produk
menggunakan angket serta mengisi saran dan masuka terkait materi model
pembelajaran. Penilaian validasi terdiri dari tiga komponen vyaitu
komponen materi, komponen sintaks dan komponen bahasa serta

penyajian draft. Adapun hasil penilaian yang didapatkan dari ahli sebagai

berikut:
Tabel 16. Hasil Kelayakan Ahli Materi
No Aspek Ahli 1 | Kriteria | Ahli 2 | Kriteria | Ahli 3 | Kriteria
1 | Materi 46 | Balk | gy | Sangat |, | Baik
Baik
2 | Sintaksis 4 Baik 4 Baik 3 Cukup
Bahasa dan Baik Baik Baik
3 Penyajian Draft ! 8 !
Total 57 Baik 64 San_gat 54 Baik
baik

Berdasarkan data diatas, hasil penilaian oleh ahli pertama
memperoleh kriteria “Baik™ dengan skor yaitu 46 untuk komponen materi.
Ahli kedua memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan skor yaitu 52 untuk
komponen materi. Sedangkan ahli ketiga memperoleh kriteria “Baik”
dengan skor yaitu 44 untuk komponen materi. Jadi didapatkan bahwa
komponen materi model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu sudah layak
dengan revisi untuk di lakukan pada tahap uji coba.

Penilaian komponen sintak oleh ahli pertama memperoleh kriteria
“Baik” dengan skor yaitu 4. Ahli kedua memperoleh kriteria “Baik”
dengan skor yaitu 4. Sedangkan ahli ketiga memperoleh kriteria “Cukup”
dengan skor yaitu 3. Jadi didapatkan bahwa komponen sintak model

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
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logis anak tunarungu sudah layak dengan revisi untuk di lakukan pada
tahap uji coba.

Penilaian komponen bahasa dan penyajian oleh ahli pertama
memperoleh kriteria “Baik” dengan skor yaitu 7. Ahli kedua memperoleh
kriteria “Baik” dengan skor yaitu 8. Sedangkan ahli ketiga memperoleh
kriteria “Baik” dengan skor yaitu 7. Jadi didapatkan bahwa komponen
bahasa dan penyajian model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu sudah layak
dengan revisi untuk di lakukan pada tahap uji coba.

Penilaian pengembangan produk awal oleh ahli juga diiringi
dengan saran dan komentar untuk proses perbaikan. Komentar dan saran
yang diberikan oleh ahli terkait tentang pengorganisasian materi yang
lebih informatif dan penggunaan bahasa yang sederhana. Peneliti
melakukan revisi terhadap pengembangan materi model pembelajaran
berbasis proyek sesuai komentar dan saran dari ahli.

Penilaian instrumen model juga dilakukan, instrumen ini diukur
untuk melihat kesesuaian dalam pelaksanaan penelitian. Hasil uji validitas
instrumen kemampuan berpikir logis mendapatkan kriteria “layak
digunakan dengan revisi”. Pada tahap ini dilaksanakan dengan
memberikan draft produk pengembangan pada ahli materi untuk
mengetahui nilai kevalidan angket penilaian pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis anak tunarungu. Penilaian diperoleh dari hasil pengisian angket
dengan skala nilai 1-5. Lembar penilaian yang digunakan oleh ahli materi

terdiri dari tiga komponen yaitu materi, sintaksis dan bahasa serta
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penyajian pada draft. Pengujian tingkat kevalidan item instrumen
menggunakan rumus statistik Aiken’s V (Azwar, 2014: 113) pada tabel
10. Adapun hasil penilaian setiap item pada instrumen yang diperoleh dari

setiap ahli mengenai angket pengembangan model pembelajaran berbasis

proyek.
Tabel 17. Hasil Validasi Instrumen Penilaian Model Pembelajaran Berbasis
Proyek

No | Rater1l | Rater2 | Rater3 | S1 | S2 | S3 >S \Y

1 4 4 4 3 13| 3 9 0,75
2 4 4 4 3133 9 0,75
3 5 3 4 4 | 2 | 3 9 0,75
4 4 4 4 3 13| 3 9 0,75
5 4 4 4 3133 9 0,75
6 4 4 3 3 13| 2 8 0,67
7 4 4 3 3132 8 0,67
8 4 4 3 3 13| 2 8 0,67
9 5 4 4 4 | 3 | 3 10 0,83
10 5 3 4 4 1 2 | 3 9 0,75
11 5 4 4 4 | 3 | 3 10 0,83
12 4 4 3 3132 8 0,67
13 4 4 3 3 13| 2 8 0,67
14 4 3 4 3123 8 0,67
15 4 4 3 3132 8 0,67

Berdasarkan hasil validitas isi menggunakan rumus statistik
Aiken’s V penilaian expert judgement memperoleh kriteria “Sangat
Tinggi” dengan 2 item mendapatkan skor 0,83 dan “Tinggi” dengan 13
item mendapatkan skor 0,75 dan 0,67. Jadi dapat dimaknai bahwa angket
penilaian model pembelajaran berbasis proyek valid untuk digunakan saat

penelitian

b. Kelayakan oleh Ahli Media

Proses pelaksanaan kelayakan draft produk awal bertujuan untuk

memperoleh kelayakan terhadap model pembelajaran yang telah
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dikembangkan. Validator dalam pengembangan ini ada dua yaitu: tiga
orang ahli materi dan satu orang ahli media buku panduan. Validasi produk
menggunakan angket serta mengisi saran dan masuka terkait materi model
pembelajaran. Penilaian validasi terdiri dari tiga komponen vyaitu
komponen materi, komponen sintaks dan komponen bahasa serta
penyajian draft. Adapun hasil penilaian yang didapatkan dari ahli sebagai
berikut:

Perencanaan produk awal yang dirancang oleh peneliti di bentuk
dalam buku panduan model. Buku panduan model di validasi oleh ahli
media menggunakan lembar validasi media. Penilaian validasi ini terdiri
dari tiga komponen. Komponen-komponen tersebut adalah komponen
kelayakan isi, komponen tampilan cetakan dan komponen manfaat. Setiap
komponen memiliki beberapa item yang kemudian dianalisis dan
dikonversikan. Hasil konversi menjadi kriteria yang dipaparkan dalam
tabel 14. Berikut ini hasil penilaian kelayakan buku panduan yang
diperoleh dari ahli media yaitu:

Tabel 18. Tabel Hasil Kelayakan Buku Panduan Model

No Aspek Ahli 1 Kriteria
1 Kelayakan Isi 13 Sangat Baik
Tampilan Baik
2 Cetakan 26
3 Manfaat 6 Kurang
Total 45 Cukup

Berdasarkan data diatas, jumlah rata-rata skor validasi buku
panduan model oleh ahli media adalah 45 dengan kriteria “Cukup”.
Penilaian setiap komponen model pengembangan yakni komponen

kelayakan isi dengan “Baik”, komponen tampilan cetakan dengan “Baik”
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dan komponen Manfaat dengan “Kurang”. Hasil validasi buku panduan
masih “layak digunakan dengan revisi”. Komentar dan saran yang
diberikan ahli diantaranya; pada pendahuluan langsung menjelaskan
kegiatan yang dilakukan oleh guru, langkah model disusun secara
operasional dan petunjuk di buku di susun secara analisis untuk
memudahkan guru guru.

C. Hasil Uji Coba Produk

1. Hasil Uji Coba Lapangan Awal (terbatas)

Proses pelaksanaan uji coba lapangan awal di SLB B Wiyata Dharma
1. Rincian subjek yang dilibatkan meliputi 1 orang guru dan 3 orang anak
tunarungu. Sebelum guru menerapkan model pembelajaran berbasis proyek,
terlebih dahulu peneliti menjelaskan model pembelajaran berbasis proyek
dengan buku panduan. Hal ini dilakukan agar guru dapat mengetahui langkah
pelaksanaan model pembelajaran tersebut.

Pada uji coba lapangan awal, peneliti memberikan angket respon
penilaian penerapan model pembelajaran berbasis proyek kepada guru.
Penilaian yang dilakukan guru memiliki 3 komponen yaitu materi, sintaksis
dan bahasa penyajian. Penilaian dilakukan setelah guru menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek dengan memberikan tanda ceklist () . Proses
ini bertujuan untuk mengetahui respon penilaian dan masukan guru terhadap
penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan

kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Berikut ini hasil penilaian yang
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diberikan guru terhadap model pembelajaran berbasis proyek pada uji coba
lapangan awal (terbatas) :

Tabel 19. Hasil Penilaian setiap komponen model pembelajaran oleh guru

No Aspek Item Skor Kriteria
1 Materi 12 40 Baik
2 Sintaksis 1 4 Baik
3 Bahasa&penyajian draft 2 8 Baik
Total 15 52 Baik
Berdasarkan data diatas, jumlah setiap komponen model pembelajaran
oleh guru memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 40 untuk komponen
materi. Memperoleh kriteria “Baik’ dengan skor 4 untuk komponen sintaksis.
Memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 8 untuk komponen bahasa dan
penyajian draft. Penilaian keseluruhan komponen model pembelajaran
memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 52. Interval penilaian ada pada tabel
12 dan 13. Komentar dan saran yang diberikan guru menjadi perbaikan
produk sebelum di uji coba pada tahap selanjutnya.
2. Hasil Uji Coba Lapangan Luas

Proses pelaksanaan uji coba lapangan luas dilakukan setelah melewati
revisi produk dari uji coba awal (terbatas). Tahap uji coba lapangan luas
dilakukan di SLBN 1 Bantul. Rincian subjek yang dilibatkan meliputi 1 orang
guru dan 5 orang anak tunarungu. Sama dengan uji coba terbatas sebelum
guru menerapkan model, peneliti menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran berbasis proyek dengan buku panduan.

Pada uji coba lapangan luas, peneliti meminta guru untuk melakukan
penilaian terhadap model tersebut. Penilaian dilakukan setelah guru

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dengan memberikan tanda
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ceklist (V). Penilaian yang dilakukan guru memiliki 3 komponen yaitu materi,
sintaksis dan bahasa penyajian. Proses ini bertujuan untuk mengetahui respon
penilaian dan masukan guru terhadap penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis anak
tunarungu. Berikut ini hasil penilaian yang diberikan guru terhadap model

pembelajaran berbasis proyek pada uji coba lapangan luas :

Tabel 20 Hasil Penilaian Setiap Komponen Model Pembelajaran Oleh Guru

No Aspek Item Skor Kriteria
1 Materi 12 52 Sangat Baik
2 Sintaksis 1 4 Baik
3 Bahasa&penyajian draft 2 9 Sangat Baik
Total 65 Sangat Baik

Berdasarkan data di atas, jumlah setiap komponen model
pembelajaran oleh guru memperoleh kriteria “Sangat Baik™ dengan skor 52
untuk komponen materi. Memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 4 untuk
komponen sintaksis. Memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 9 untuk
komponen bahasa dan penyajian draft. Penilaian keseluruhan komponen
model pembelajaran memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan skor 65.
Interval penilaian ada pada tabel 12 dan 13. Komentar dan saran yang
diberikan guru menjadi perbaikan produk sebelum di uji coba pada tahap

selanjutnya

3. Hasil Uji Operasional

Proses pelaksanaan uji coba operasional dilakukan setelah melewati
revisi produk dari uji coba lapangan luas. Tahap uji coba operasional
dilakukan di SLBN 1 Bantul, SLBN 2 Bantul dan SLB Karnnamanohara.

Rincian subjek yang dilibatkan meliputi lima orang guru dan 36 anak

93



tunarungu. Sama dengan uji coba lapangan luas sebelum guru menerapkan
model, peneliti menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran berbasis
proyek dengan buku panduan.

Pada uji coba operasional, peneliti meminta guru untuk melakukan
penilaian terhadap model tersebut. Penilaian dilakukan setelah guru
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dengan memberikan tanda
ceklist (\/). Penilaian yang dilakukan guru memiliki 3 komponen yaitu materi,
sintaksis dan bahasa penyajian. Proses ini bertujuan untuk mengetahui respon
penilaian dan masukan guru terhadap kualitas model pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu.
Berikut ini hasil penilaian yang diberikan guru terhadap model pembelajaran

berbasis proyek pada uji coba operasional:

Tabel 21 Hasil Penilaian Setiap Komponen Model Pembelajaran oleh Guru

No Aspek Item 1 2Pen|I:;:13|/Gurz 5 Kriteria
1 Materi 12 46 | 48 | 55 | b1 57 | Sangat Baik
2 Sintaks 1 3 5 4 5 5 | Sangat Baik
Bahasa &
3 Penyajian 2 8 9 9 10 10 | Sangat Baik
Draft
Total 57 | 62 | 68 | 66 72 | Sangat Baik

Berdasarkan data diatas, jumlah setiap komponen model pembelajaran
oleh guru memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan skor 46, 48, 55, 51 dan
57 untuk komponen materi. Memperoleh kriteria “Sangat Baik’ dengan skor
3, 5,4,5 dan 5 untuk komponen sintaksis. Memperoleh kriteria “ Sangat Baik”
dengan skor 8,9,9,10 dan 10 untuk komponen bahasa dan penyajian draft.

Penilaian keseluruhan komponen model pembelajaran memperoleh kriteria
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“Sangat Baik” dengan skor 72. Interval penilaian ada pada tabel 12 dan 13.
Komentar dan saran yang diberikan guru menjadi perbaikan produk sebelum
di uji coba pada tahap selanjutnya.

Pada uji efektifitas peneliti menggunakan desain eksperimen one grup
pretest postest yang penilaiannya dilakukan melalui non test (observasi) dan
tes. Pada awalnya anak diberikan soal pretest, pemberian soal pretest
dilakukan sebelum melaksanakan model pembelajaran berbasis proyek. Saat
pelaksanaan model pembelajaran, guru mengamati aspek sikap dan
keterampilan. Pada pertemuan terakhir anak diberikan soal posttest. Berikut
ini data tes hasil pretest-posttest anak tunarungu dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 22 . Hasil Pretest-Postest Anak Tunarungu pada Ranah Sikap

Aspek Sikap Rata-Rata Peningkatan
Pretest 58%
35%
Posttest 93%

Tabel 23. Hasil Pretest-Postest Anak Tunarungu pada Ranah Pengetahuan

Aspek Pengetahuan Rata-Rata Peningkatan
Pretest 71%
16%
Posttest 87%

Tabel 24. Hasil Pretest-Postest Anak Tunarungu Pada Ranah Keterampilan
Aspek

Keterampilan Rata-Rata Peningkatan
Pretest 66%
31%
Posttest 97%
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D. Analisis Data

1. Analisis data Ahli Materi

Skor

Validasi ahli materi dinilai oleh tiga orang ahli. Berdasarkan tabel
hasil kelayakan terhadap model pembelajaran berbasis proyek memiliki skor
Penilaian ini dinilai dari komponen materi, komponen sintaks dan komponen
bahasa&penyajian draft. Menurut tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif
skor masing-masing ahli memperoleh kriteria Baik. Berikut rincian dari

penilaian ahli materi yaitu

60
50
40
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20
10
0 — — N
materi sintaksis bahasa&penyajian
Komponen

Hahlil mahli2 ahli 3

Gambar 8 Hasil Uji kelayakan materi oleh ahli materi

Pada aspek materi, terdapat 12 item penilaian yang mana 2
diantaranya mendapatkan skor 0,83 yaitu kategori sangat baik sedangkan 10
item dengan skor 0,75 dan 0,65 yaitu kategori baik menurut rumus Aiken’s V
pada tabel 17. Berikut ini hasil rerata penilaian model pembelajaran berbasis

proyek oleh ahli materi dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 9. Hasil Validasi Instrumen Materi

2. Analisis Validasi Ahli Media

Validasi buku panduan model pembelajaran berbasis proyek dinilai
oleh ahli media. Berdasarkan tabel hasil validasi ahli media terhadap
pengembangan model pembelajaran berbasis proyek memiliki skor 45.
Penilaian ini dinilai dari komponen kelayakan isi, tampilan cetakan dan
manfaat. Menurut tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif skor 45
termasuk dalam kategori “Cukup”. Berikut rincian komponen dari penilaian
ahli mediai. Pada komponen kelayakan isi terdapat 4 item yang mana rata-
rata penilaian mendapatkan skor 13 yaitu kategori Sangat Baik, komponen
tampilan cetakan terdapat 7 item mendapatkan skor 26 yaitu kategori Baik
dan komponen manfaat mendapatkan skor 6 yaitu kategori kurang.. Berikut
ini hasil rerata penilaian model pembelajaran berbasis proyek oleh ahli media

dapat dilihat pada diagram berikut :
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Gambar 10. Hasil Validasi Ahli Media

3. Analisis Data Hasil Uji Lapangan Awal (Terbatas)

Berdasarkan Tabel 20 hasil uji lapangan awal diperoleh rerata
penilaian guru terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu dengan skor
52. Perolehan skor tersebut menurut tabel konversi data kuantitatif ke
kualitatif termasuk kategori Baik. Penilaian dinilai dari tiga komponen yaitu
komponen materi mendapatkan skor 40 yaitu kategori baik, komponen
sintaks mendapatkan skor 4 vyaitu kategori baik dan komponen
bahasa&penyajian draft mendapatkan skor 8 yaitu kategori baik. Berikut ini

hasil penilaian dari uji coba lapangan awal dapat dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 11. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
4. Analisis Data Hasil Uji Coba Lapangan (Luas)

Berdasarkan Tabel 21 hasil uji coba lapangan luas diperoleh rerata
penilaian guru terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu dengan skor
65. Perolehan skor tersebut menurut tabel konversi data kuantitatif ke
kualitatif termasuk kategori sangat baik. Penilaian dinilai dari tiga komponen
yaitu komponen materi mendapatkan skor 52 yaitu kategori sangat baik,
komponen sintaks mendapatkan skor 4 yaitu kategori baik dan komponen
bahasa&penyajian draft mendapatkan skor 9 yaitu kategori sangat baik..
Berikut ini hasil penilaian dari uji coba lapangan awal dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 12. Hasil Uji Coba Lapangan Luas

5. Analisis Data Hasil Uji Coba Operasional

Berdasarkan Tabel 22 hasil uji coba operasional diperoleh rerata
penilaian guru terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu dengan
kriteria sangat baik . Penilaian dinilai dari tiga komponen yaitu komponen
materi mendapatkan kategori sangat baik, komponen sintaks mendapatkan
kategori sangat baik dan komponen bahasa&penyajian draft mendapatkan
kategori sangat baik. Berikut ini hasil penilaian dari uji coba lapangan awal

dapat dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 13. Hasil Uji Coba Operasional

Data hasil uji operasional/efektifitas pada kemampuan berpikir logis
terdiri dari tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan. Berikut ini akan dijabarkan analisis hasil uji efektifitas
berdasarkan masing-masing aspek.

a. Analisis data hasil Pretest dan Posttest Aspek Sikap
Analisis hasil dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.
Berdasarkan outpot SPSS 22 hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas
dengan taraf signifikansi 5%(0,05), diperoleh bahwa nilai skor pretest dan
postest yaitu 0,00. Oleh karena itu, penggunaan uji T test tidak dapat
digunakan, sehingga uji efektifitas menggunakan uji Man Whitney U test.

Tabel 25 Analisis Uji Efektifitas Aspek Sikap

hasil
Mann-Whitney U 3,000
Wilcoxon W 669,000
z -7,337
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Asymp. Sig. (2-tailed) | 000
a. Grouping Variable: komponen

Berdasarkan hasil uji Man Whitney U test dimaknai bahwa skor
hitung 0,00 < 0,05 maka terdapat perbedaan pretest dan posttest. Jadi
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai pretest dan posttest pada aspek
sikap dalam kemampuan berpikir logis anak tunarungu setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Skor aspek sikap yang
diperoleh oleh anak tunarungu dapat dilihat pada gambar lampiran 4.

b. Analisis data hasil Pretest dan Posttest Aspek Pengetahuan

Analisis hasil dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.
Berdasarkan outpot SPSS 22 hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan
taraf signifikansi 5%(0,05), diperoleh bahwa nilai skor pretest dan postest
yaitu 0,00. Oleh karena itu, penggunaan uji T test tidak dapat digunakan,
sehingga uji efektifitas menggunakan uji Man Whitney U test.

Tabel 26 Analisis Uji Efektifitas Aspek Pengetahuan

hasil
Mann-Whitney U 318,000
Wilcoxon W 984,000
Z -3,786
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: komponen

Berdasarkan hasil uji Man Whitney U test dimaknai bahwa skor
hitung 0,00 < 0,05 maka terdapat perbedaan pretest dan posttest. Jadi
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai pretest dan posttest pada aspek
pengetahuan dalam kemampuan berpikir logis anak tunarungu setelah

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Skor aspek
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pengetahuan yang diperoleh oleh anak tunarungu dapat dilihat pada
gambar lampiran 4.
c. Analisis data hasil Pretest dan Posttest Aspek Keterampilan

Analisis hasil dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.
Berdasarkan outpot SPSS 22 hasil uji tes dengan taraf signifikansi
5%(0,05), diperoleh bahwa nilai sig. (2 tailed) pada skor pretest dan
postest yaitu 0,00. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa 0,00 < 0,05
maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi disimpulkan bahwa ada perbedaan
nilai pretest dan posttest pada aspek keterampilan dalam kemampuan
berpikir logis anak tunarungu setelah menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek. Skor aspek keterampilan yang diperoleh oleh anak
tunarungu dapat dilihat pada lampiran 4.

Tabel 27 Analisis Uji Efektifitas Aspek Keterampilan

hasil
Mann-Whitney U 21,000
Wilcoxon W 687,000
Z -7,379
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: komponen

Berdasarkan hasil uji Man Whitney U test dimaknai bahwa skor
hitung 0,00 < 0,05 maka terdapat perbedaan pretest dan posttest. Jadi
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai pretest dan posttest pada aspek
keterampilan dalam kemampuan berpikir logis anak tunarungu setelah

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Skor aspek
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keterampilan yang diperoleh oleh anak tunarungu dapat dilihat pada

gambar lampiran 4.

E. Revisi Produk
Tahap revisi bertujuan untuk mendapatkan model pembelajaran berbasis
proyek yang siap dan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis anak tunarungu. Revisi produk dilakukan dengan merujuk pada komentar
dan saran yang diberikan oleh validator. Komentar dan saran berasal dari
validasi dengan ahli materi, uji lapangan awal, dan uji lapangan luas.
Berdasarkan komentar dan saran tersebut, peneliti melakukan perbaikan
terhadap pengembangan model. Setelah itu baru di peroleh model pembelajaran
yang siap dan layak untuk diuji keefektif terhadap kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Berikut uraian revisi produk yang dilakukan dari validator
sampai uji lapangan luas :
1. Revisi Produk Oleh Validator
Tahap revisi oleh validator pada tahap pertama yakni saran dan
komentar expert judgment baik ahli materi maupun ahli media. berikut ini
hasil penilaian validator terhadap pengembangan model pembelajaran
berbasis proyek, didapatkan komentar dan saran perbaikan sebagai berikut:
a. Perbaiki pengorganisasian pada materi
b. Gunakan penyederhanaan isi yang lebih informatif

c. Gunakan bahasa atau kalimat yang sederhana
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d. sintak pada pembelajaran perlu dirincikan lagi. sebagaimana yang
mengaran pada pengertian, keputusan dan penalaran dalam model
pembelajaran berbasis proyek.

e. Pada pendahuluan langsung dijelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh
guru

f. Langkah model berdasarkan perilaku belajar yang operasional

g. Langkah petunjuk model disusun secara analisis tugas agar memudahkan
guru.

Berdasarkan komentar dan saran tersebut, peneliti melakukan revisi
terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek sehingga dapat

digunakan pada uji coba lapangan awal.

2. Revisi Uji Coba Lapangan Awal
Tahap revisi ini dilakukan oleh guru. Tahap ini merupakan revisi
tahap kedua setelah revisi oleh validator. Berikut ini respon guru terhadap
pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek, didapatkan komentar dan
saran perbaikan untuk produk sebagai berikut:
a. Materi bentuk dan ukuran belum tergambar di dalam RPP, sedangkan
didalam penilaian ada. alangkah lebih baiknya dimasukkan ke dalam RPP.
b. Gambar pada soal tes penilaian sudah bagus, menggunakan warna yang
menarik.

c. Pertanyaan pada soal tes penilaian jangan terlalu panjang
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Berdasarkan komentar dan saran tersebut, peneliti melakukan revisi
terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk dapat

digunakan pada uji coba lapangan luas.

3. Revisi Uji Coba Lapangan Luas
Tahap revisi ini masih dilakukan oleh guru. Tahap ini merupakan
revisi terakhir dalam pelaksanaan pengembangan model pembelajaran
berbasis proyek sebelum di uji keefektifannya terhadap kemampuan berpikir
logis anak tunarungu. revisi ini dilakukan setelah uji coba lapangan awal.
Berikut ini hasil respon guru berupa saran dan komentar terhadap pelaksanaan
model pembelajaran berbasis proyek berikut:
a. Ada beberapa gambar yang tidak proposional. gambar tersebut
menjelaskan perbandingan pendek dan panjang pada halaman 8
b. Keterangan gambar cara merawat dan menjaga tumbuhan, mohon direvisi
kalimat “memberikan matahari” menjadi “memberi cahaya matahari/sinar
matahari”.
c. Secara umum sudah cukup baik
Berdasarkan saran dan komentar tersebut, dapat dilakukan perbaikan
terhadap produk sebelum di uji efektifitasnya terhadap instrumen
kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Melalui perbaikan tersebut
diharapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan

kemampuan berpikir logis anak tunarungu.
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4. Revisi Produk final
Tahap revisi ini masih dilakukan oleh guru. Revisi terakhir dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis proyek setelah di uji efektif
terhadap kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Berikut ini hasil respon
guru berupa saran dan komentar terhadap pelaksanaan model pembelajaran
berbasis proyek berikut:

a. Media gambar lebih dicari lagi yang lebih pas, sesuai dengan bantuk
aslinya

b. Media lebih baik menggunakan benda asli misalnya contoh daun-daun.

c. Kegiatan pembelajaran sudah baik, tapi perlu ditingkatkan lagi.

d. Sangat Bagus, bahasa mudah dipahami (bahan ajar). Dengan kegiatan
pembelajaran berbasis proyek anak mengalamai langsung/terlibat
sehingga anak lebih paham.

e. Untuk anak tunarungu lebih tepat memang dengan praktek langsung
dan model pembelajaran disesuaikan dengan materi (mata pelajaran).

Berdasarkan saran dan komentar tersebut, dapat dilakukan
perbaikan terhadap produk final. Melalui perbaikan tersebut diharapkan
model pembelajaran berbasis proyek final untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu dapat diterapkan.

F. Kajian Produk Akhir
Hasil dari produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis

anak tunarungu. Berikut ini gambaran model final yaitu:
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Gambar 14 Model Final Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (MPBP) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis ini dikemas dalam buku model. Isi buku model terdiri
dari bagian pendahuluan, struktur MPBP, dan penutup. Pendahuluan
menjelaskan sebagaimana pentingnya kemampuan berpikir logis bagi anak

tunarungu dan alasan mengapa pembelajaran berbasis proyak yang cocok untuk
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digunakan. Selanjutnya struktur MPBP menjelaskan aspek-aspek penting yang
harus ada dalam model tersebut. Sedangkan penutup menjelaskan beberapa
kesimpulan yang dapat diambil setelah mempelajari atau menggunakan model
tersebut. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada lampiran.

Model ini dikembangkan berdasarkan beberapa analisis kebutuhan
dilapangan diantaranya kurangnya kemampuan anak tunarungu dalam
memahami abstraksi sesuai fakta sehingga berdampak pada berpikir logis.
Berpikir logis merupakan suatu aktivitas mental yang digunakan untuk menarik
kesimpulan sesuai fakta benar dan salah. Kemampuan ini diwujudkan dengan
mengetahui hubungan sebab akibat, berpikir kritis, mengklasifikasi, bernalar,
membuat jawaban sementara, membuktikan dan menarik kesimpulan. Oleh
karena itu, model ini memuat kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu.

Bagian utama dalam model pembelajaran berbasis proyek ini antara lain:
materi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berbasis proyek, sintaksis
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis anak
tunarungu dan bahasa serta penyajian yang informatif. Setiap bagian memiliki
komponen-komponen yang mana meliputi kesesuaian dengan pendahuluan
pemilihan model, karakteristik anak tunarungu dengan model pembelajaran
berbasis proyek, indikator kemampuan berpikir logis dengan karakteristik anak
tunarungu, materi pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek;
kejelasan dengan kemampuan berpikir logis, langkah model pembelajaran
berbasis proyek, kegiatan guru dan anak dalam model, petunjuk pelaksanaan,

petunjuk penilaian, penggunaan tes, lembar penilaian kegiatan pembelajaran,
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rekap penilaian, penerapan model dengan karakteristik anak tunarungu,
penggunaan bahasa dan penyajian draft model pembelajaran yang menarik.

Kebutuhan mendasar dalam penyusunan model pembelajaran berbasis
proyek ini dari implementasi kurikulum 2013. Menurut UU No 22 tahun 2016
lampiran bab 2 yang dimaknai bahwa pembelajaran untuk pendidikan dasar,
menengah atas dan SLB diperkuat dengan pendekatan saintifik, tematik terpadi
dan tematik dalam mata pelajaran. Perlu diterapkannya pembelajaran yang
otentik dengan kegiatan penelitian, menghasilkan karya baik kelompok maupun
individu. Pemilihan model pembelajaran berbasis proyek karena memiliki
prinsip konstruktivis di setiap kegiatan pembelajaran. Konstruktivistik Piaget
dan Konstruksionisme Papert (Krauss & Boss, 2013: 154) menyatakan bahwa
kegiatan yang menuntut anak untuk mencari tahu sendiri sesuai fakta dirasa
mampu untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan dan menciptakan suatu
karya.

Penguraian karakteristik pembelajaran berbasis proyek dalam
kompetensi dan indikator mata pelajaran sehingga menghasilkan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan pencapaian. Dalam (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2016a) ada tiga mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran proyek yaitu seni prakarya, seni budaya (seni tari) dan ilmu
pengetahuan alam (IPA). Namun pemilihan mata pelajaran yang lain bisa
disesuikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran berbasis proyek. Pemetaan
mata pelajaran yang dipilih peneliti dalam model pembelajaran berbasis proyek

adalah IPA Tema 2 subtema 1 pembelajaran 2 kelas V.
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Pelaksanaan pengembangan model ini mengikuti prosedur Borg&Gall,
telah dirancang draft awal melakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Berdasarkan ahli materi dan media, model pembelajaran berbasis proyek yang
dikembangkan layak dengan revisi untuk digunakan sebagai kerangka
konseptual guru dalam mengajar serta meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Model ini dapat dijadikan sebagai pedoman guru untuk
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, memahami kebutuhan anak
tunarungu dalam berpikir logis dan memahami cara meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu dalam kegiatan pembelajaran secara akademik
maupun non akademik.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu dapat dirasakan keunggulan dalam
beberapa tahapan. Keunggulannya adalah: 1) pendahuluan tentang pentingnya
inovasi pembelajaran bagi anak tunarungu; 2) kesesuaian kegiatan pembelajaran
berbasis proyek dengan peningkatan kemampuan berpikir logis; 3) model ini
memiliki langkah kegiatan yang sederhana dan mudah diikuti guru; 4) adanya
contoh lembar penilaian, rubrik dan rekap penilaian; 5) dilengkapi dengan
contoh tes dan nontes yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis.

Setiap produk pengembangan pasti memiliki keunggulan, begitu juga
dengan kekurangan. Model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu memiliki  kekurangan.
Kekurangannya adalah: 1) Membutuhkan adaptasi terhadap perubahan metode

pembelajaran; 2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk membuat suatu
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karya atau proyek; 3) Membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan
suatu proyek, bisa jadi tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan .
Meskipun begitu model pembelajaran ini telah melaui tahap uji kelayakan dan
dapat digunakan pada uji coba lapangan. Berikut ini penjelasan produk akhir
model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis anak tunarungu:
1. Sintaks atau langkah pembelajaran berbasis proyek:
a. Memulai Pertanyaan Esensial
Penentuan pertanyaan mendasar atau topik yang akan di bahas. Guru
menjelaskan materi pelajaran. Gunakan bahasa yang sederhana agar mudah
dipahami siswa. Bila memungkinkan untuk menggunakan oral jika tidak
gunakan isyarat. Mintalah siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan
tentang materi tersebut. Berikan apresiasi bagi siswa yang mampu menjawab.
Bagi siswa yang tidak mampu menjawab, berikan beberapa bimbingan agar
anak mau menyampaikan pendapatnya.
b. Menjelaskan pertanyaan
Guru  menjelaskan  jawaban pertanyaan, tujuannya untuk
mencocokkan jawaban siswa dengan materi/fakta. Selanjutnya guru
menerangkan bahwa siswa akan melaksanakan kegiatan proyek berdasarkan
materi tersebut. Kegiatan proyek akan dilakukan dalam beberapa kelompok.
Berikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada yang

bingung terhadap kegiatan proyek .
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c. Membentuk kelompok

Bentuk kelompok dengan bimbingan guru. Guru membimbing peserta
didi untuk membentuk kelompok. Pembentukan kelompok bertujuan agar
peserta didik dapat belajar bekerja sama dalam pembelajaran proyek. Apabila
peserta didik mampu untuk memberntuk kelompok, maka guru bisa
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih anggota
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 2 atau 4 orang.

d. Menyusun perencanaan

Setelah membentuk kelompok, guru membimbing peserta didik untuk
merencakan suatu kerja proyek. Guru mendeskripsikan kerja proyek akan
yang akan dilakukan oleh peserta didik. Setelah itu guru akan meminta
kelompok memilih kerja proyek yang akan dilakukan. Bimbinglah siswa
untuk menyusun perencanaan proyek, seperti alat dan bahan pembuatan
proyek hingga langkah pelaksanaan proyek. Selanjutnya mintalah setiap
kelompok untuk berdiskusi.

e. Membuat Jadwal.

Setiap kelompok telah memiliki rencana kerja proyek yang akan
dilakukan dalam beberapa pertemuan. Selanjutnya guru berdiskusi dengan
peserta didik tentang jadwal kerja proyek dan menulisnya dalam sebuah
catatan proyek. Catatan proyek berfungsi sebagai pedoman jadwal pembuatan
proyek dan pengumpulan proyek. Guru dapat memajang catatn proyek

didepan kelas atau menyimpannya sebagai lembar portofolio. Mintalah setiap
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kelompok untuk membuat mengerjakan proyek sesuai jadwal yang
ditentukan.
. Monitioring.

Guru melakukan monitoring atau pengawasan terhadap aktivitas
peserta didik selama pembuatan proyek. Mintalah peserta didik untuk
menunjukkan perkembangan proyek. Selain itu guru juga dapat
mengingatkan peserta didik tentang jadwal pengumpulan proyek. Guru tetap
berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan kerja proyek. Dalam tahap ini
guru juga dapat melakukan observasi dengan rubrik yang telah disusun.

. Menguji hasil atau mempresentasikan proyek.

Setelah kegiatan proyek selesai pada waktu yang ditentukan. Mintalah
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. Guru
dapat memberikan umpan balik tentang proyek yang sudah dibuat oleh siswa.
seperti memberikan beberapa pertanyaan tentan langkah proyek. Kemudian,
mintalah kelompok lain untuk menyampaikan pendapat tentang hasil proyek
dari kelompok yang sedang presentasi. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
keterampilan anak melalui berpikir kritis dan menyampaikan pendapat.

. Evaluasi pengalaman.

Akhir  pembelajaran guru dan peserta didik melakukan
evaluasi/refleksi terhadap kegiatan proyek yang telah dilakukan. Proses
refleksi juga dilakukan terhadap tugas individu maupun kelompok. Guru
menjelaskan bahwa pembelajaran proyek dapat menambah perbendaharaan

kata peserta didik serta meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik
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tentang suatu masalah. Selanjutnya, mintalah peserta didik untuk
menyampaikan pengalaman selama menyelesaikan proyek. Refleksi menjadi
masukan untuk pembelajaran berikutnya.

2. Sistem sosial (aturan-aturan yang berlaku dalam proses pembelajaran)

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek dapat disesuaikan

dengan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini, model disesuaikan dengan
kebutuhan tunarungu dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis. Aturan
pertama yang harus diperhatikan adalah alokasi waktu. Alokasi waktu yang
dibutuhkan antara 120 menit yang berlangsung dalam 3 kali pertemuan atau
guru dapat menyesuaikan dengan jadwal pada mata pelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran selama 2 atau 3 kali seminggu. Selanjutnya guru memberikan
bimbingan kepada peserta didik bahwa pelaksanaan pembelajaran dikelas
membutuhkan kolaborasi dengan peserta didik lain dalam satu kelompok.
Selama penerapan model guru memiliki cacatan proyek. Catatan proyek
merupakan catatan aktivitas dan hasil kerja selama pembelajaran.

3. Prinsip reaksi (reaksi dari guru dan anak dibutuhkan pada setiap
tahapan pembelajaran)

Reaksi utama yang diharapkan dari guru adalah membangkitkan
kemampuan logis, kreatif dan produktif. Sedangkan siswa mampu bertanya,
berpikir dan mengerjakan proyek. berikut ini kegiatan guru yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran berbasis proyek: a) guru membimbing peserta didik untuk
menyampaikan pendapat; b) guru memberikan apresiasi terhadap kemajuan

peserta didik; d) guru mendesain pembelajaran dengan bahasa yang sederhana,
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menarik dan konkret; e) guru membangun suasana yang aktif dan menyenangkan
antar peserta didik dan kelompok; f) guru membimbing peserta didik untuk
mengkaji masalah secara mendalam; g) guru mencatat semua aktivitas dan hasil
kerja peserta didik; h) guru memberikan motivasi kepada peserta didik; dan i)
guru berperan sebagai fasilitator semu. Fasilitator semu berfungsi agar peserta
didik tetap bekerja secara mandiri namun jika ada kesulitan guru dapat
memberikan bimbingan serta memberikan motivasi kepada peserta didik.
Peserta didik berperan dalam pembelajaran berbasis proyek diantaranya:
melakukan kegiatan pengamatan, menggunakan kemampuan untuk bertanya,
kritis, logis, melakukan investigasi mendalam, mencoba hal baru, mentaati
jadwal kegiatan, dan mewujudkan hasil belajar melalui tindakan.
4. Support sistem (mengenai sistem yang mendukung proses pembelajaran)
Sistem pendukung dalam pembelajaran berbasis proyek diantaranya
media pembelajaran yang konkret seperti benda nyata, gambar dan video. Selain
itu guru juga bisa menggunakan media power point yang dibantu dengan
proyektor agar semua peserta didik dapat melihat materi pembelajaran.
Selanjutnya penyusunan ruangan kelas untuk pembelajaran berbasis proyek bagi
tunarungu berbeda dengan anak pada umumnya. Tata ruangan dapat
dikondisikan oleh guru seperti membentuk lingkaran atau setengah lingkaran.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat melihat keterarahan wajah dan
oral/isyarat yang jelas dari guru. Bagian terpenting dalam sistem pendukung

adalah adanya RPP, media gambar/slide dan buku panduan penerapan.
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5. Dampak pembelajaran (pemerolehan hasil belajar yang ingin dicapai
secara langsung dan tidak langsung)

Dampak pengiring merupakan pemerolehan hasil belajar yang ingin
berbentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menghadapi sistem
belajar. Dampak pengiring tersebut dapat dirasakan secara langsung maupun
tidak langsung. Dampak pembelajaran secara langsung yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir logis melalui berpikir kritis, perbendaharaan kata yang
bertambah, pemahaman konsep materi pembelajaran, melalukan penalaran,
membuat hipotesis, kreatif memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta benar dan salah. Sedangkan dampak pembelajaran secara
tidak langusung yaitu tumbuhnya rasa percaya diri, mandiri, rasa tanggung
jawab, meningkatkan kesadaran akan keunikan peserta didik, memotivasi untuk
mendalami minat dan bakat, membina sikap ilmiah dan  meningkatkan
kemampuan argumentasi dan kolaborasi.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Model yang dikembangkan terbukti efektif dengan adanya
respon dari guru terhadap pelaksanaan model serta didukung dengan
peningkatan kemampuan berpikir logis anak tunarungu melalui tes dan non tes.
Hasil penilaian oleh ahli materi dan subjek uji coba memperoleh kriteria Baik
dan Sangat Baik sehingga dapat diterapkan untuk pembelajaran.

Penelitian ini  dikembangkan dengan mengadaptasi prosedur

pengembangan Borg&Gall 10 tahap, namun peneliti hanya menggunakan 9

117



tahap. Tahapan tersebut disederhanakan dalam tiga langkah besar yaitu studi
pendahuluan, pengembangan dan uji coba.

Tahap pengembangan produk, didapatkan penilaian dari ahli materi
sebanyak 3 ahli. Masing-masing ahli memberikan skor 64, 57 dan 54 dengan
kategori Baik. Model pembelajaran ini diberikan nilai Baik dan layak dengan
revisi karena kejelasan dan kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan
anak tunarungu dalam meningkatkan berpikir logis, sintaksis yang informatif
dan penggunaan bahasa serta penyajian yang menarik.

Penilaian kelayakan ahli media terhada buku panduan model
pembelajaran berbasis proyek pada setiap komponen. Komponen kelayakan
memperoleh skor 13 dengan kategori Sangat Baik, komponen cetakan
memperoleh skor 26 dengan kategori Baik, dan komponen manfaat memperoleh
skor 6 dengan kategori Kurang. Buku panduan model ini mendapatkan penilaian
secara keseluruan dengan skor 45 kategori Cukup, sehingga buku panduan
model pembelajaran dapat digunakan dan layak dengan revisi untuk pelaksanaan
pembelajaran.

Hasil penilaian subjek uji coba lapangan awal/terbatas, luas dan
operasional mendapatkan kategori Baik dan Sangat Baik. Subjek ujicoba
lapangan awal memberikan skor 52 dengan kategori Baik, uji lapangan luas
memberikan skor 65 dengan kategori Sangat Baik dan subjek uji operasional
memberikan skor 57, 62, 68, 72, 66 dengan kategori Sangat Baik. Hal ini juga
didukung dengan peningkatan kemampuan berpikir logis pada anak tunarungu.

Peningkatan dilihat dari 3 aspek vyaitu aspek sikap, pengetahuan dan

118



keterampilan. Hal ini sesuai dengan isi (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016b) yang menyatakan bahwa kompetensi pencapaian tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Sesuai dengan hasil penelitian (Riyanti
et al., 2019: 2) menggunakan tiga aspek yaitu aspek pengatahuan dalam bentuk
test dan ranah sikap serta keterampilan dalam bentuk non test (observasi) untuk
mengetahui tingkat berpikir logis anak kelas 7 pada materi IPA. Hasil dari ketiga
aspek tersebut diuji dengan Uji Man Whitney U test mendapatkan r hitung < r
tabel (0,05) sehingga dapat dimaknai bahwa terdapat perbedaan skor pretest dan
posttest setelah diberikan model pembelajaran berbasis proyek.

Model ini menyajikan langkah pembelajaran yang diadaptasi sesuai
dengan kebutuhan anak tunarungu dalam meningkatkan kemampuan berpikir
logis. Kegiatan yang dilakukan ketika menghadapi suatu pilihan, memecahkan
masalah, perencanaan, penugasan dan presentasi dinilai mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis. Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Tinker & S., 2001) ditemukan bahwa mengumpulkan data dan
mencari hubungan sebab akibat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir kritis dan logis. Ketika siswa merencanakan, merancang dan
melaksanakan proyek siswa berada pada proses eksplorasi. Guru tetap
membangun suasana kompetitif dalam pelaksanaan proyek. Namun,
pembelajaran proyek menghilangkan suasana persaingan secara pribadi. Siswa
berkonsentrasi untuk menyelesaikan proyek bersama kelompok. Kebebasan
siswa dan kemampuan mengotrol argumen ketika mempresentasikan proyek

menjadi tolak ukur kemajuan berpikir logis.
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Langkah pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada
siswa untuk meengolah data, merancang, menghasilkan dan menarik kesimpulan
sesuai dengan fakta. Begitu juga dengan anak tunarungu hanya saja dengan
kebutuhan yang berbeda. Anak tunarungu memiliki kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis dengan pembelajaran konkret.
Walaupun menurut (Marschark & Everhart, 1999: 79) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir logis pada anak tunarungu berkaitan dengan kemampuan
kognitif dan perbendahaan kata, hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
memberikan 20 pertanyaan kepada anak tunarungu. Beberapa soal yang tidak
dikuasai oleh anak, diantaranya tentang pemecahan masalah, hubungan sebab
akibat, kategori dan konversi. Hal ini disebabkan kurangnya perbendaharaan
kata anak sehingga belum mampu memecahkan masalah yang sederhana. Maka
dari itu diperlukan pemahaman persepsi yang obyektif untuk memberikan suatu
materi agar anak tunarungu mampu untuk berpikir logis.

Persepsi obyektif bagi anak tunarungu merupakan suatu interpretasi
terhadap apa yang dilihat, diamati dan dirasakan dari pengamatan sekitar
sehingga menghasilkan suatu konstruk pengetahuan yang sama tujuan materi.
Teori ekologis Gibsons (Santrock, 2011a) mengemukakan bahwa persepsi yang
baik terhadap suatu hal dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Oleh karena itu, kebutuhan anak tunarungu dalam model pembelajaran ini
adalah kegiatan yang aktif dan konkret. Kegiatan ini berada pada langkah
pembelajaran menjawab pertanyaan, menjelaskan pendapat merancang proyek

dan mempresentasikan proyek.
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Model ini ditujukan bagi anak tunarungu yang berada pada tahap
operasional konkret atau kelas V. Ivan & Indurkhya (2019: 7) menyatakan
bahwa anak yang berada pada tahapan operasional konkret dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis dengan memahami sesuatu dan
menarik kesimpulan sesuai fakta/pengamatan. Sesuai dengan hasil penelitian
(Chytry et al., 2016: 3973) yang menyatakan bahwa anak kelas 3, 4 dan 5 mampu
berpikir logis dengan menggunakan bantuan yang nyata/konkret dalam berpikir
logis.

Kemampuan berpikir logis menjadi indikator penilaian dalam penelitian
ini. Indikator diadaptasi dari TOLT (Test of Logical Thingking) dan
GALT(Group Assessment of Logical Thinking). Bentuk TOLT ini digunakan
dalam penelitian (Nofiani, 2018: 35; Sumarmo et al., 2011: 21; & Tobin, 1981:
415) yang menyatakan bahwa berpikir logis terdiri dari controlling varieabel,
propotional reasoning, combinational reasoning, probabilistic reasoning, dan
corrleational reasoning. Sedangkan penelitian (Fah, 2010: 40; Rahman, 2018:
21) menggunakan GALT vyang terdiri dari conservation, correalational
reasoning, propotional reasoning, controlling reasoning, probabilistic
reasoning dan combinational reasoning. Persamaan yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah konsep kemampuan bepikir logis (Piaget & Inhelder,
1959). Indikator berpikir logis bagi anak tunarungu kelas V memenuhi kegiatan
yang konkret, oleh karena itu peneliti harus menyesuaikan dengan karakteristik
anak tunarungu. Diantaranya conservation, corelational reasoning, controlling

reasoning dan combinational reasoning.
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Selain itu model ini disajikan dalam bentuk buku panduan yang
berisikan pendahuluan, konsep pembelajaran proyek serta dilengkapi dengan
contoh RPP, penilaian, latihan dan kunci jawaban. Materi yang digunakan dalam
pengembangan model ini meliputi materi ilmu pengetahuan alam (IPA) yaitu
merawat dan menjaga tumbuhan. Materi IPA dipilih karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis. Hasil penelitian (C & Hana, 2003: 18) yang
menyatakan bahwa sains merupakan materi yang umum dan praktis untuk
diterapkan dalam proses berpikir. Sependapat dengan Hana, hasil penelitian
(Riyanti et al., 2019: 7) menyimpulkan bahwa rata-rata prestasi sains siswa
debgan kemampuan berpikir logis sedang lebih baik daripada siswa yang
memiliki kemampuan berpikir logis rendah.

Temuan pada penelitian ini kemampuan berpikir anak tunarungu pada
aspek sikap yaitu mampu mengidentifikasi benda, menunjukkan perbedaan
ukuran dan bentuk dengan percaya diri dan cermat. Bagi anak tunarungu konsep
abstrak seperti bentuk dan ukuran sulit untuk dipahami lewat kata-kata. Hasil
penelitian Bandurski (2004: 171) menyatakan bahwa anak tunarungu lebih
memahami bahasa sains lewat gesture, simbolik dan kata sederhana dengan
benda konkret. Sedangkan menurut Trussell et al (2018: 12) menyatakan bahwa
anak tunarungu mampu untuk mengikuti pembelajaran STEM (Sains,
Technology, Engine and Mathematic) dengan meningkatkan komunikasi dan
interaksi. Komunikasi yang sebaiknya digunakan berupa kosa kata morfologi,
sedini mungkin lebih baik agar di perguruan tinggi nanti anak bisa memahami

pelajaran STEM. Oleh karena itu, anak membutuhkan pembelajaran yang sesuai
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dengan kekuatan dan kemampuan mereka yakni konkret dan kerja nyata
(Marschark & Knoors, 2012: 154). Hasil temuan peningkatan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu dapat dinilai dari beberapa aspek diantaranya:

Temuan pada aspek pengetahuan yaitu anak mampu untuk memilih topik
bacaan, menentukan langkah kegiatan, menentukan sebab-akibat, merencanakan
kegiatan, mengurutkan langkah kegiatan, menyampaikan pendapat tentang
kegiatan dan menghitung pendapat. Pada aspek pengetahuan ini, anak tunarungu
menjawab 10 soal yang berhubungan dengan merawat tumbuhan. Kegiatan
merawat tumbuhan telah dilakukan selama kegiatan proyek. Tes pengetahuan ini
menuntut berpikir logis melalui memori, persepsi, pengamatan dan kosa kata
yang ada pada soal.

Hasil penelitian (Flores & Rumjanek, 2015: 2134) menyatakan bahwa
fokus pembelajaran anak tunarungu terletak pada metode pembelajaan yang
digunakan oleh guru dalam materi IPA dengan metode eksperimental. Metode
ini meningkatkan rasa ingin tahu anak tunarungu dengan materi IPA, selain itu
anak bisa fokus pada bahasa yang sederhana, meningkatkan percaya diri dan
harga diri anak tunarungu di depan teman tunarungu lainnya. Sedangkan hasil
pendapat (Bjorklund, 2012: 391) menyatakan bahwa tingkat kemampuan
kognitif anak tunarungu menurut perkembangan Piaget sulit untuk dipahami
karena keterbatasan dengan komunikasi sehingga anak terhambat dalam

kecerdasan mereka.
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Hal ini dibuktikan ketika anak tunarungu kesulitan menjawab soal
bilangan, hasil penelitian (Rejeki, 2016: 10) menyatakan bahwa dengan
pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan anak untuk memahami
konsep secara langsung, anak lebih perhatian dan kosakata menjadi bertambah.
Kemampuan berpikir logis memiliki manfaat terhadap peningkatan kosa kata
anak tunarungu. Kegiatan memecahkan masalah, sebab akibat dan menarik
kesimpulan menjadikan anak aktif menyampaikan pendapat (Marschark &
Everhart, 1999: 79) , selain itu anak tunarungu berinteraksi dengan teman atau
bertanya pada guru (Martin, Bat-Chava, Lalwani, & Waltzman, 2011: 118).

Temuan pada aspek keterampilan yaitu mampu menyajikan laporan
pengamatan dan menarik kesimpulan. Anak mempresentasikan laporan di depan
kelas dengan benar dan percaya diri. Anak tunarungu menunjukkan langkah
kegiatan proyek dan menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan selama
kegiatan proyek. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Prabowo,
2017: 8) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang digunakan
dalam pengenalan materi perubahan energi membuat anak menjadi lebih aktif.
Anak mampu memahmai perubahan wujud benda, menyebutkan benda dan
menunjukkan perubahan benda.

Peningkatan kemampuan berpikir logis dengan model pembelajaran
berbasis proyek dapat dibuktikan dengan pendapat Cibik dalam (Sezen &
Bulbul, 2011b: 2479) pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang
positif dalam peningkatan kemampuan berpikir logis. Sependapat dengan Cibik,

hasil penelitian (Zulfah, 2015: 5) yang mendukung bahwa pembelajaran berbasis
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proyek dapat meningkatkan hasil belajar anak tunarungu. Selain itu, model
pembelajaran berbasis proyek juga menjadikan anak tunarungu lebih termotivasi
menggunakan pembelajaran berbasis proyek (Kaldi et al., 2011: 35).

Kebutuhan anak tunarungu dalam kemampuan berpikir logis adalah
penyampaian materi yang konkret. anak tunarungu memiliki konsep abstrak
yang rendah, hal ini menjadi penyebab anak tunarungu kesulitan dalam tugas
yang banyak jenisnya (Nunes et al., 2009: 275). Oleh karena itu, pengembangan
model pembelajaran berbasis proyek yang diadaptasi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan anak tunarungu.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alfonso, 2017:
64), (Olnes, 2008: 9) bahwa pembelajaran menggunakan proyek dapat
meningkatkan motivasi dan kerjasa sama dalam setting pendidikan inklusi. Anak
berkebutuhan khusus dapat melaksanakan proyek sesuai kemampuan dan di
bantu dengan teman kelas/kelompok lainnya. Namun, pembelajaran berbasis
proyek ini memerlukan kolaborasi dengan stakeholders yang ada di sekolah
seperti kepala sekolah, orang tua dan penyusunan kurikulum.

Berdasarkan pemaparan literature, dapat dimaknai bahwa model
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis
anak tunarungu. Sesuai dengan hasil penelitian model pembelajaran berbasis
proyek yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak

tunarungu dalam aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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G. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangan model pembelajaran berbasis proyek ini

memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam isi materi terbatas

pada mata pelajaran IPA.
2. Uji keefektifan dalam mengamati peningkatan kemampuan berpikir logis

anak tunarungu hanya melalui tes dan nontes.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak tunarungu sesuai dan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil uji validitas oleh ahli materi mendapatkan kategori
“Baik”. Revisi tahap 1, setelah itu melewati uji coba lapangan awal
mendapatkan kategori “Baik”. Revisi tahap 11, melewati uji coba lapangan
luas mendapatkan kategori “Sangat Baik”. Revisi operasional dan melewati
uji operasional mendapatkan kategori “Sangat Baik”. Hasill ini membuktikan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek layak digunakan oleh guru
lengkap dengan buku panduan pelaksanaan.

2. Model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Hasil penilaian oleh guru
mendapatkan kategori Baik dan Sangat Baik. Hasil ini juga di dukung dengan
peningkatan kemampuan berpikir logis anak tunarungu. Penghitungan
peningkatan kemampuan berpikir logis anak tunarungu dalam tiga aspek
yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan mendapatkan hasil hitung <r tabel
(0,05). Jadi dapat dimaknai bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir logis saat pretest dan posttest setelah

diterapkan kemampuan berpikir logis.
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B. Saran
Saran pengguaan model pembelajaran berbasis proyek yang telah
dikembangkan sebagai berikut:

1. Guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran ini sebagai implementasi
kurikulum di sekolah terutama kurikulum 2013. Sebagaimana dalam
peraturan kurikulum 2013 dianjurkan untuk mengggunakan pembelajaran
saintifik seperti project based learning, problem based learning, inquiry
learning dan seterusnya.

2. Guru untuk dapat terus melatih kemampuan berpikir logis anak tunarungu
pada materi yang lain baik secara akademik maupun non akademik. Sehingga

anak memiliki bekal untuk kehidupan nyata.
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Lampiran



Lampiran 1. Hasil Pretest Dan Posttest Anak Tunarungu Untuk Aspek Sikap

Nama Pretest Posttest
SLF 55% 95%
CCA 50% 100%
ANS 50% 95%
RNO 70% 100%
IBM 55% 100%
FRL 65% 100%
HFZ 65% 100%
ARL 60% 95%
ZHR 50% 95%
GHF 55% 95%
RDW 55% 75%
ASY 50% 100%
AML 50% 100%
DWI 50% 100%
RHM 60% 100%

wWDD 50% 95%
TQM 55% 100%

FEL 70% 95%
PPT 55% 95%
ALF 60% 95%
LNG 75% 100%
TAT 75% 100%
GLH 70% 100%
WBL 65% 90%
LRS 65% 95%
NUR 70% 100%
RAF 65% 100%
RNI 60% 80%
WHY 50% 80%
DRJ 50% 80%
MRV 50% 85%
KYL 60% 85%
LSA 60% 85%
INT 50% 75%
ZKY 50% 85%
UPT 50% 75%
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Lampiran 2. Hasil Pretest Dan Posttest Anak Tunarungu Untuk Aspek
Pengetahuan

Nama Pretest Posttest
SLF 80% 100%
CCA 80% 90%
ANS 40% 30%
RNO 80% 100%
IBM 70% 100%
FRL 60% 100%
HFZ 60% 90%
ARL 80% 80%
ZHR 30% 80%
GHF 80% 80%
RDW 60% 90%
ASY 40% 60%
AML 70% 90%
Dwi 80% 100%
RHM 90% 100%
wWDD 40% 100%
TQM 90% 100%

FEL 90% 100%
PPT 80% 100%
ALF 70% 90%
LNG 90% 100%
TAT 90% 80%
GLH 80% 80%
WBL 90% 90%
LRS 60% 70%
NUR 90% 100%
RAF 100% 100%
RNI 90% 70%
WHY 70% 50%
DRJ 90% 90%
MRV 40% 80%
KYL 30% 70%
LSA 70% 100%
INT 50% 100%
ZKY 80% 90%
UPT 70% 70%
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Lampiran 3. Hasil Prestest Dan Postest Anak Tunarungu Untuk Aspek
Keterampilan

Nama Pretest Posttest
SLF 50% 87,5%
CCA 50% 87,5%
ANS 50% 100%
RNO 50% 100%
IBM 50% 100%
FRL 50% 100%
HFZ 50% 100%
ARL 50% 100%
ZHR 50% 87,5%
GHF 75% 100%
RDW 75% 100%
ASY 75% 100%
AML 75% 100%
Dwi 75% 100%
RHM 75% 100%
wWDD 75% 100%
TQM 75% 100%
FEL 87,5% 100%
PPT 87,5% 100%
ALF 87,5% 100%
LNG 87,5% 100%
TAT 87,5% 100%
GLH 87,5% 100%
WBL 75% 100%
LRS 75% 100%
NUR 75% 100%
RAF 75% 100%
RNI 50% 100%
WHY 50% 100%
DRJ 50% 100%
MRV 50% 87,5%
KYL 37,5% 100%
LSA 75% 100%
INT 62,5% 87,5%
ZKY 62,5% 87,5%
UPT 50% 87,5%
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Lampiran 4. Nilai Aspek Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan
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3. Aspek Keterampilan
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Lampiran 5. Uji Kelayakan Oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian . Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V

Nama Validator : Dr. Ishartiwi. M.Pd

NIP : 19601001 198601 1 001

Instansi . LG - kPS5 LMY

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli materi terkait materi model pembelajaran berbasis proyek untuk
anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist ()
pada kolom yang tersedia. Rentang penilaian mencakup skala rating 1-5 pada
kolom yang tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas
adalah (1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian .
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LEMBAR VALIDASI ANGKET

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Aspek

Indikator

Skor penilaian

2

3

4

Materi

Kejelasan pendahuluan tentang pemilihan model

pembelajaran berbasis proyek

Kejelasan kemampuan berpikir logis

Kesesuaian karakteristik anak tunarungu dengan

model pembelajaran berbasis proyek

Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis

dengan karakteristik anak tunarungu

Kesesuian materi pembelajaran dengan model

pembelajaran berbasis proyek

Kejelasan langkah model pembelajaran berbasis

rroyek

Kejelasan kegiatan guru dan anak dalam model

pembelajaran

Kejelasan petunjuk pelaksanaan model pembelajaran

berbasis proyek

Kejelasan petunjuk penilaian

Kejelasan penggunaan tes

Kejelasan lembar penilaian kegiatan pembelajaran

S

Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis

Kejelasan penerapan model pembelajaran berbasis

proyek dengan karakteristik anak tunarungu

Bahasa &
Penyajian
draft

Kejelasan penggunaan bahasa

Penyajian draft model pembelajaran secara menarik

= 1% ™8
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D. Saran

E. Kesimpulan
1. Layak digunakan tanpa revisi

2. /Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dengan revisi

Yogyakarta, O -04-2019

Dr. Ishartiwi. M.Pd
NIP 19601001 198601 1 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Jabatan/Pekerjaan

- Instansi Asal

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:

Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Logis Anak Tunarungu Kelas V

dari mahasiswa:
Nama : Fiyola Triana Eldiva
Program Studi : Pendidikan Luar Biasa
NIM £ 17729251019

(sudah siap/bel.u‘éfsﬁp)* dipergunakan untuk penelitian déngan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,.@i..’.‘.. 0‘7’— 2019
Validator,

artwl.....
*) coret yang tidak perlu
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V

Nama Validator : Dr. Haryanto, M.Pd.

Instansi . PLe- PPS - UMY

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi terkait materi model pembelajaran
berbasis proyek untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom yang tersedia. Rentang penilaian mencakup
skala rating 1-5 pada kolom yang tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point
validitas adalah (1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik,
(5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau
catatan sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian

147



Aspek

Indikator

Skor penilaian

1

2

3

4

5

Materi

Kejelasan pendahuluan tentang pemilihan
model pembelajaran berbasis proyek

¢

Kejelasan kemampuan berpikir logis

Kesesuaian karakteristik anak tunarungu
dengan model pembelajaran berbasis proyek

Kesesuaian indikator kemampuan berpikir
logis dengan karakteristik anak tunarungu

Kesesuian materi pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek

Kejelasan langkah model pembelajaran
berbasis proyek

Kejelasan kegiatan guru dan anak dalam
model pembelajaran

Kejelasan petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek

Kejelasan petunjuk penilaian

NN

Kejelasan penggunaan tes

Kejelasan lembar penilaian kegiatan
pembelajaran

Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis

Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak
tunarungu

S NI

Bahasa &
Penyajian
draft

Kejelasan penggunaan bahasa

Penyajian draft model pembelajaran secara
menarik

>
i
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D. Saran

E. Kesimpulan
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dengan revisi
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Yogyakarta, % 2019

Dr. Haryanto, M.Pd.




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : D‘H’“"’a"w(MM ..............................................
Jabatan/Pekerjaan  : B TR N ——
Instansi Asal vorn ?L(‘;-P?)—UN‘( .............................................

Menyatakan bahwa materi pembelajaran dengan judul:
Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Logis Anak Tunarungu

dari mahasiswa:

Nama : Fiyola Triana Eldiva
Program Studi : Pendidikan Luar Biasa
NIM 117729251019

(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

—

*) coret yang tidak perlu
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Nama Validator : @* Heruwna Mﬁ)/ M. M
NIP : »U’ﬂom( P01 1L (o)

Instansi 2 ?\() \) N T

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli materi terkait materi model pembelajaran berbasis proyek untuk
anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V)
pada kolom yang tersedia. Rentang penilaian mencakup skala rating 1-5 pada
kolom yang tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas
adalah (1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Aspek Indikator Skor penilaian

1]2131]415

Materi Kejelasan pendahuluan tentang pemilihan model

pembelajaran berbasis proyek v

Kejelasan kemampuan berpikir logis v

Kesesuaian karakteristik anak tunarungu dengan
model pembelajaran berbasis proyek

Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis
dengan karakteristik anak tunarungu

Kesesuian materi pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek

Kejelasan langkah model pembelajaran berbasis
proyek

Kejelasan kegiatan guru dan anak dalam model

pembelajaran

Kejelasan petunjuk pelaksanaan model pembelajaran
berbasis proyek

Kejelasan petunjuk penilaian J

Kejelasan penggunaan tes

<

Kejelasan lembar penilaian kegiatan pembelajaran v

Kejelasan rekap penilaian v

Sintaksis | Kejelasan penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dengan karakteristik anak tunarungu

Bahasa & | Kejelasan penggunaan bahasa v

Penyajian | Penyajian draft model pembelajaran secara menarik v
draft
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D. Saran

.............. h\ﬂhT"Wb«*’\ﬂ\&nw@%‘»w"ﬂa‘

E. Kesimpulan
1. Layak digunakan tanpa revisi

@Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dengan revisi

Yogyakarta, ;71,/ 2019
Validator
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550833, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps(@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama : [}Tﬂummmﬁrh‘kw&h .............

Jabatan/Pekerjaan - ﬂ&im .......................... =S
Instansi Asal : WHNT

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Logis Anak Tunarungu Kelas V

dari mahasiswa:

Nama : Fiyola Triana Eldiva
Program Studi ' Pendidikan Luar Biasa
MNIM S 17729251019

(sudah siap/belgmssiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

......................................................................................................................

*) corel yang tidak perlu
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Nama Validator : Dr. Mumpuniarti, M.Pd.

Instansi

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat
Bapak/lbu sebagai validator ahli media terkait buku panduan model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan
saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk validasi media yang akan
digunakan.

B. Petunjuk

‘1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom yang tersedia. Rentang penilaian mencakup skala
rating 1-5 pada kolom yang tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point
validitas adalah (1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5)
Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau
catatan sebagai bahan perbaikan. -

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skala Penilaian
1 ({2[3 |4 |5

Kelayakan isi 1. Ketepatan judul pada buku
model pembelajaran berbasis /
proyek

2. Ketepatan buku model
pembelajaran berbasis proyek D/
untuk mendukung materi

3. Kepraktisan organisasi materi ‘/
pada buku

4. Kemudahan guru dalam
menggunakan buku model
pembelajaran berbasis proyek

Tampilan Cetakan | 5. Konsistensi tampilan

6. Kejelasan format

7. Pengorganisasian tampilan
materi

8. Ukuran huruf

9. Pemilihan warna

10. Penggunaan spasi

11. Gambar lebih realistik

Manfaat 12. Memperjelas petunjuk
penggunaan model

13. Meningkatkan pemahaman
model

14. Meningkatkan kinerja guru v
dalam menggunakan model

~

S

=%

NSRS

N
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E. Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi
2_/Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan dengan revisi

Yogyakarta, J / Y- 2019
Dr. Mumpuniarti, M.Pd.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
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Jabatan/Pekerjaan 00,{54/PL,5—F//° .........................................
Instansi Asal : ym/yf/w/flsﬂ/é’ée’/{; ..... YD[;Y#,&A/??Z'-

Menyatakan bahwa media pembelajaran dengan judul:
Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Logis Anak Tunarungu

dari mahasiswa:

Nama : Fiyola Triana Eldiva
Program Studi : Pendidikan Luar Biasa
NIM 117729251019

(sudah siap/belum-siapy* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

........................................

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 6. Uji Kelayakan Oleh Guru
ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian . Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Penilai/Guru . Deffnsan

Asal Sekolah : LB Wirmz. Dharma 1 Seman
Jabatan : Gum Kelas

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek untuk
anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk validasi

materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian mencakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah (1)
Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan sebagai
bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian

1121314
Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan
KD ¥
2. Kesesuaian model pembelajaran dengan
karakteristik anak tunarungu v
3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis
dengan karakteristik anak tunarungur \/

4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model

pembelajaran berbasis proyek

5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran

berbasis proyek
6. Kejelasan petunjuk penilaian , J
7. Kejelasan penggunaan tes J
8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan
. v
pembelajaran
9. Kejelasan rekap penilaian - J
Sintaksis 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak \/
tunarungu
11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek
Bahasa & 12. Kejelasan penggunaan bahasa \/
Penyajian S
-13. Penyajian draft model pembelajaran secara
draft \/

~ menarik
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D. Saran dan Komentar
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan

Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran IPA ?

Corget  Sesusi cbrgan  Meta pelepe

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis
proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

Gegpoi  decan  karokter. Korera mediory,
mengguroleon W nyota .

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

W, Karera Sy texh Qerrm«wfr.

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Lowokcs® At rpp yog resih Wkup:

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak
tunarungu ?

ya puh Jdipahori ojeh anokr.
Merfea lebin  fermativer:

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Ya Prudd~ diptomit

Apakah penggunaan tes dalam model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Pergguncan gomiel | fomun Relevbekermn,

ddom  bahesz . aln dibantu  \Byeres
o lehi. trercheri

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

EEulifon W dlhecbpi , raonK,
frorivai  arok, Upig gde bia dfig
ot Qpeon .

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?

A Ja erovile  dy~  dopokekan  ddenn
T embaopen Yoy oM.
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ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek . Anak Tunarungu Kelas V

Penilai/Guru  MuHAumAD  DARoN, S.RA

Asal Sekolah : 9B Neceky | foTul

Jabatan  Gury ketas v

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist () pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian

11213 |4

Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan
KD v

2. Kesesuaian model pembelajaran dengan

karakteristik anak tunarungu

3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis

dengan karakteristik anak tunarungu

4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek

5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek ’

6. Kejelasan petunjuk penilaian

7. Kejelasan penggunaan tes

8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan

pembelajaran

9. Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak v
tunarungu

11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model

pembelajaran berbasis proyek

Bahasa & 12. Kejelasan penggunaan bahasa o

Penyajian

Sl 13. Penyajian draft model pembelajaran secara
a
menarik
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D. Saran dan Komentar
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan

Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran [PA ?

Keeawin \efap P, {api Maler ini Qdg di
dalam~  (omecter 2.

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis
proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

(occk untie  Vamdelerittile apede. Herng @5
arclk bt dolam bakela, Kegiaten ¥9

be wcelonmpd merrgotion  lraa kota ancy

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

bign dorn i, Kot gepiir Logic
belom i & deslertpritcoss . UNIC bepprar

Sthds -akloct (2l memabon

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Cela. Cictenekrs  bise dipobon Ol quu,
Rstolon. Gt dipoken, Wi adg
bebopa hel yery bong disiicopr™

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak
tunarungu ?

Ceaga fvw\d;(( aralk ogok  Fulfran
Colirge G kotop  Membirbiry  ddafn
Progele. Qi frete Mereka cbeorn pute. Grods

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Cesuai , Cowle dewsan @eMOIm ard,
Meda coh foerpiturr et

Apakah penggunaan tes dalam model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

L{(,,,v drtibet bogoinore prorenye.
Gogatmaro avere  mEryslicormon. (ugof -

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

Kegqhh umNsl apol e pordiv et
dthairta don dibinbirg). Karero kalicto ormal
Yg ferbeos.

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?

Ucke( tnr (ehin merverci deman g Coler g
pMerguh 4 (enka .

Ubliap merguiv, forge S €424 kel -
Deviten Gortpr Ul womrrisi oroi.
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ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis
Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Penilai/Guru . Sa kuvvwro wed -
Asal Sekolah o Wp  Farpnamoano haro
Jabatan i Guru -
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian
11213 |4
Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan .-
KD
2. Kesesuaian model pembelajaran dengan
karakteristik anak tunarungu ol
3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis
dengan karakteristik anak tunarungu v
4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek v
5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek ’ ¥
6. Kejelasan petunjuk penilaian 7
7. Kejelasan penggunaan tes "
8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan
pembelajaran . v
9. Kejelasan rekap penilaian o/
Sintaksis 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak Vv
tunarungu
11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek L
Bahasa & 12. Kejelasan penggunaan bahasa "
Penyajian
S 13. Penyajian draft model pembelajaran secara Yy
menarik
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D. Saran dan Komentar
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan

Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran IPA ?

Gt tes degr o Pelegoren .

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis
proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

Glag  tenai dagon Vorokterithic  orck
TV

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

b mambarty, dolon borpler  behen  don

keboramw .

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Cdk 5o, teledi ods 0t yay  dipoksonen
do‘?ap motert.

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak
tunarungu ?

secol kondigl elw. (mbos crfern dnak
Yorg pabom don Hdoke Pohem. Cuep

™ em boru.

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Cdoh 00 degior Mreseri.

Apakah penggunaan tes dalam model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

Memberikar  fepch-cpen - W50 Loy borer
deror).

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?

L‘Wuy merorth. et Juv ¢ grok keomrsu.
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ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Penilai/Guru T DR
Asal Sekolah I SR Car nnomandiaca
Jabatan P By el

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian

112 (3|4
Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan
KD
2. Kesesuaian model pembelajaran dengan \/
karakteristik anak tunarungu
3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis
4

dengan karakteristik anak tunarungu

4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model

pembelajaran berbasis proyek

5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek

6. Kejelasan petunjuk penilaian

7. Kejelasan penggunaan tes

8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan

pembelajaran

3 sl =l 2l Sl=

9. Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak sV
tunarungu

11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model

pembelajaran berbasis proyek

Bahasa & 12. Kejelasan penggunaan bahasa \
FenyEian 13.P jian draft model belaj
. Penyajian draft model pembelajaran secara
draft 4 d ¢ 1/
menarik
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan Jawaban
Apakah model pembelajaran berbasis proyek | ¢ay W polosrtn
sesuai dengan KI dan KD pada mata i
pelajaran [PA ?
Apakah tujuan model pembelajaran berbasis | e gyef v povol BTG arele
proyek sesuai dengan karakteristik anak e
Tunarungu Kelas V ?
Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat | T MHCAES  Lparpan
meningkatkan kemampuan berpikir logis 7 | WEMEben ke bk oy (rdebere.
Apakah petunjuk pelaksanaan model .
pembelajaran berbasis proyek mudah Totgac pelokaromn  Fedebs drpoper-
dipahami?
Apakah peraturan model pembelajaran ,
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak | 7 70 MO den manhining
tunarungu ? vl A Rl ST ok |
Apakah petunjuk penilaian model Mudds digtheni o\l v
pembelajaran berbasis proyek ?
Apakah penggunaan tes dalam model Mudeh  di gAOml ol .

pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyck untuk anak
tunarungu di kelas ?

Kesallioy Wovgge  fergoniesl) Po (retvin
Pemean g brlukn drotsime!

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?

Ludd mprak  pabef Gl den oo
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ANGKET PENILAJAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek : Anak Tunarungu Kelas V

Penilai/Guru : TR M#/Zw/i‘/) 0 -

Asal Sekolah L Sl N T pauTil

Jabatan L GURU

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek

Indikator

Skor penilaian

112 (3 1]4]5

Materi

1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan

KD

V

2. Kesesuaian model pembelajaran dengan

karakteristik anak tunarungu

3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis

dengan karakteristik anak tunarungu

4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model

pembelajaran berbasis proyek

5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek

6. Kejelasan petunjuk penilaian

7. Kejelasan penggunaan tes

8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan

pembelajaran

9. Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis

10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak
tunarungu

11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model

pembelajaran berbasis proyek

Bahasa &
Penyajian

draft

12. Kejelasan penggunaan bahasa

13. Penyajian draft model pembelajaran secara

menarik
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan

Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran IPA ?

)/2

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis
proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

/

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

VA,

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak
tunarungu ?

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Apakah penggunaan tes dalam model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?
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ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis
Subyek : Anak Tunarungu Kelas V
Penilai/Guru . ¥, ReTNANINGSIH, S el .
Asal Sekolah . SLB WKARNNAMANOHARA
Jabatan : GURU KELAS V
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian

11213 |4

Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan
KD

2. Kesesuaian model pembelajaran dengan
karakteristik anak tunarungu

3. Kesesuvaian indikator kemampuan berpikir logis
dengan karakteristik anak tunarungu

4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek

5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek

6. Kejelasan petunjuk penilaian

7. Kejelasan penggunaan tes

8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan

pembelajaran

9. Kejelasan rekap penilaian

Sintaksis | 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak
tunarungu

11, Kesesuian materi pembelajaran dengan model

pembelajaran berbasis proyek

Bahasa & | 12. Kejelasan penggunaan bahasa

Penyajian

s 13. Penyajian draft model pembelajaran secara
ra

menartk
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D. Saran dan Komentar

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

Yogyakarta, 2019

. Guru

(L RETNANINGSIH . )

---------------------------------------------------------
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan

Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran IPA ?

Cetvai davon KCELKD (P4 ke V

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis

proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

Sefvai . Kerera  memsurckon ke progc [
$roktew

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

Dpot  rerinafetion. Huler dorv kepion Yoy
[ g

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Mudki dredahi ot g kela pelok sorocn |

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak
tunarungu ?

Prac * pepnabonet perawrar  dan kc(o"gj
Ctder bora.

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Reursa peribion  wwdh grpobon- -

Apakah penggunaan tes dalam model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Mat\ dippkoni are (ool dempr- trotert.

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

Lg,;h rre(i dor Mi wev-bobcscics
kepda  cnole.

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat
guru dan anak tunarungu?

(oku{* merov-ile peiret quru.
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ANGKET PENILAIAN KEPRAKTISIAN OLEH GURU

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis

Subyek :Anak Tunarungu Kelas V

Penilai/Guru ol Nurlada $ 4

Asal Sekolah . W N Ganh

Jabatan . G)urv \(,JM y o
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator ahli praktisi terkait efektifitas model pembelajaran berbasis proyek
untuk anak tunarungu. Pendapat, kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

validasi materi yang akan digunakan.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom yang tersedia. Rentang penilaian méncakup skala rating 1-5 pada kolom yang
tersedia.

2. Keterangan untuk nilai atau skala rating nilai validasi : Makna point validitas adalah
(1) Sangat Kurang, (2) = Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat Baik.

3. Bapak/ Ibu dimohonkan dapat memberikan komentar, kritik, saran atau catatan
sebagai bahan perbaikan.

C. Penilaian
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Aspek Indikator Skor penilaian
1 (2|3 |4
Materi 1. Kesesuaian model pembelajaran dengan KI dan .
KD
2. Kesesuaian model pembelajaran dengan
karakteristik anak tunarungu
3. Kesesuaian indikator kemampuan berpikir logis
dengan karakteristik anak tunarungu v
4. Kejelasan petunjuk pelaksanaan model 7
pembelajaran berbasis proyek
5. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran v
berbasis proyek
6. Kejelasan petunjuk penilaian iy
7. Kejelasan penggunaan tes
8. Kejelasan lembar penilaian kegiatan
pembelajaran .
9. Kejelasan rekap penilaian v,
Sintaksis 10. Kejelasan penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan karakteristik anak
tunarungu
11. Kesesuian materi pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek Y
Bahasa & 12. Kejelasan penggunaan bahasa
Penyajian
deaft 13. Penyajian draft model pembelajaran secara
menarik
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D. Saran dan Komentar
o Soognt s, Daless inuday  di pabams (bohan  afar |

(LR R ETT TP FE T

o 0000, Qarsbdapree Vs foyde | anale | wnengalami. Vingten
Vot Sevingan  Gnale  Ybh pabap oo

LLLLLL

Yogyakarta, 30 Agquthr 2019

. Guru

T

s Rulada, o vd
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Pertanyaan Jawaban

Apakah model pembelajaran berbasis proyek | eguai
sesuai dengan KI dan KD pada mata
pelajaran [PA ?

Apakah tujuan model pembelajaran berbasis Qefudy
proyek sesuai dengan karakteristik anak
Tunarungu Kelas V ?

Apakah kegiatan yang dilakukan dalam
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis ?

Apakah petunjuk pelaksanaan model
pembelajaran berbasis proyek mudah
dipahami?

Ya

Apakah peraturan model pembelajaran
berbasis proyek mudah dipahami oleh anak | Y
tunarungu ?

Apakah petunjuk penilaian model
pembelajaran berbasis proyek ?

Apakah penggunaan tes dalam model '\{0
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan
kemampuan berpikir logis anak tunarungu ?

Apa kesulitan bapak/ibu hadapi dalam model
pembelajaran berbasis proyek untuk anak
tunarungu di kelas ?

Apakah penyajian draft produk model
pembelajaran berbasis proyek menarik minat Ya
guru dan anak tunarungu?
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

Nomor ?(6‘5 /UN34.17/LT/2019 4~ Juli2019
Hal . Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Yogyakarta
JI. Cendana No.9, Semaki, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DIY 55166

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-2 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : FIYOLA TRIANA ELDIVA
NIM : 17729251019
Program Studi : Pendidikan Luar Biasa

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis yang dilaksanakan pada:

Waktu : Juli s.d Agustus 2019

Lokasi/Objek : SLB N 1 Bantul, SLB N 2 Bantul, SLB B Wiyata Dharma,
SLB Karnnamanohara

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak
Tunarungu Kelas V
Pembimbing : Prof. Dr. Suparno, M.Pd.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Wakil Direktur I,

Tembusan;
Mahasiswa Ybs.
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Lampiran 8. Surat Izin Dinas Pemuda, Pendidikan dan Olahraga

M22NS Surat 12in Penalifian - Pergsjuan lin Pendlitian Online- Dinas Dikpora DI

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. @ Yogyakarta. Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website : wwav.dikpora jegjaprovge.id, email : dikpora@jogjaprovge.id, Kode Pos 55168

Yogyakarta, 12 Juli 2019

Nomor 1 070/06786 Kepada Yth,
Lamp -
Hal 1. Kepala SLB N 1 Bantul
2. Kepala SLB
Karnnamanohara
: Pengantar Penelitian 3. Kepala SLB N 2 Bantul
4. Kepala SLB B Wiyata
Dharma

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Fakultas Program Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta nomor 7153/UUN34.17/LT/2019 tanggal 05 Juli 2019 perihal Penelitian,
kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan ijin

kepada:

Nama : Fiyola Triana Eldiva

NIM 1 17729251019

Prodi/Jurusan : Pendidikan Luar Biasa

Fakultas : Program Pascasarjana

Universitas : Universitas Negen Yogyakarta

Judul PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS

: PROYEK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR

LOGIS ANAK TUNARUNGU KELAS V

Lokasi SLB N 1 Bantul, SLB Karnnamanohara, SLB N 2 Bantu, SLB B
Wiyata Dharma,

Waktu © 15 Juli 2019 s.d 31 Agustus 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk membantu
pelaksanaan peneliian dimaksud.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

A

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.,MM
NIP 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth;

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Pendidikan Khusus

Catatan:
Hasil print out can bukti rekomendasi iru
sudah beraku tanpa Cap

dikpora jog|aprovg o ldizinpenalitianuser sicetak_surat_ 1778 "
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL WIYATA DHARMA SLEMAN
SLB WIYATA DHARMA I SLEMAN

Alamat : JI. Magelang Km 17 Margorejo Tempel Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 55552
Telepcm @2'}4) 4363056 Emml slbwdmc@ymaﬁ com

SURAT KETERANGAN
No. 011/SK/SLB/WD1/V11/2019

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SLB Wiyata Dharma 1 Sleman, menerangkan

dengan sesungguhnya bahwa:
Nama . FIYOLA TRIANA ELDIVA
NIM : 17729251019
Jurusan/Prodi : Pendidikan Luar Biasa
Fakultas : [lmu Pendidikan
Universitas ; Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian dan melakukan pengumpulan data di SLB Wiyata Dharma 1
Sleman, tanggal 22 s/d 26 Juli 2019.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, dengan Jjudul penelitian adalah:
“PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS ANAK TUNARUNGU KELAS v.”?

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 26 Juli 2019
,::*"'-’:"‘chala Sekolah

PdM.Pd
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(ORR BlAs, YAYASAN TUNARUNGU YOGYAKARTA

ay"‘ "c;? Akte Notaris nomor : 26 Tanggal 27 Februari 1998 ljin Operasional No. 13/ 12/03
& % a SEKOLAH LUAR BIASA BAGIAN B
") ”
X i "KARNNAMANOHARA
Yy Am ANO% Alamat : JI. Pandean 2, Gang Wulung, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta,

Telepon: (0274) 6411922 email: kamnamanohara@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No. 012/ SLB. KM/ VIIl/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Hikmawan Cahyadi, S.Pd

NIP Do~

Pangkat/ Golongan ruang -

Jabatan : Kepala SLB B Kamnamanohara

Unit Kerja : Sekolah Luar Biasa Bagian B Karnnamanohara

Alamat . JI. Pandean 2, Gang Wulung, Gandok, Condongcatur, Depok

Sleman, DI. Yogyakarta. Telp. (0274) 6411922

Menerangkan, bahwa:

Nama . Fiyola Triana Eldiva

NIM . 17729251019

Program Studi . Pendidikan Luar Biasa

Fakultas : Program Pascasarjana

Universitas . Universitas Negeri Yogyakarta

Waktu Penelitian . Juli — Agustus 2019

Judul Penelitian . Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V

Yang bersangkutan benar telah mengambil data penelitian di SLB B Karnnamanohara sesuai waktu
sebagaimana tersebut di atas.

Demikian surat ini kami buat dengan harapan yang berkepentingan menjadi periksa dan dapat
dipergunakan sesuai dengan keperluannya. Apabila dalam surat ini terdapat kekeliruan akan
mendapatkan koreksi seperlunya. Terima kasih.

Yogyakarta, 20 Juli 2019
‘\,‘G“ARUNGU YoGy h

N \
BARKY

P
SEKOLAH LUAR BIASA

4f%
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SLB NEGERI 2 BANTUL

Jin. Imogiri Km 4,5 Wojo, Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta 55187 Telp. (0274) 2870357
e-mail : slbn2bantul@gmail.com, Website: www.slbn2bantul.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421/1070/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Hartati, S. Pd, MA

NIP : 19640903 198703 2 005
Pangkat, Gol./Ruang : Pembina Tk.I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja :SLB N 2 BANTUL

menerangkan bahwa:

Nama : Fiyola Triana Eldiva
NIM : 17729251019

Program Studi/Jurusan: Pendidikan Luar Biasa

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengembangan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V” pada
tanggal 15 Juli s.d. 31 Agustus 2019. ‘

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN '

SLB NEGERI 1 BANTUL

Alamat : JI. Wates 147 Ngestiharjo Kasihan Bantul, 55182 Telp. 374410 Fax. 378990

Pwi

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/363

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Negeril Bantul menerangkan bahwa ;

Nama : Fiyola Triana Eldiva

NIM ¢ 17729251019

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Jurusan : Pendidikan Luar Biasa

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian di SLB Negeri 1 Bantul pada Tanggal 5 s.d
28 Agustus 2019 dalam rangka memenuhi tugas akhir dengan judul : Pengembangan model
Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu
KelasV.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Guru menjelaskan kegiatan proyek merawat tumbuhan
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L e L]

Anak melakukan presentasi dan tes
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Guru melakukan penilaian

Dokumentasi bersama guru dan anak tunarungu

195



Lampiran 11. Buku Model Pembelajaran Berbasis Proyek
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